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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 ب 
 
ba 
 
b 
 
be 
 ت 
 
ta 
 
t 
 
te 
 ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 ج 
 
jim j 
 
je 
 ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 خ 
 
kha 
 
kh 
 
ka dan ha 
 د 
 
dal 
 
D 
 
de 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 ر 
 
ra 
 
R 
 
er 
 ز 
 
zai 
 
Z 
 
zet 
 س 
 
sin 
 
S 
 
es 
 ش 
 
Syin 
 
sy 
 
es dan ye 
 ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 غ 
 
Gain 
 
G 
 
ge 
 ف 
 
Fa 
 
F 
 
ef 
 ق 
 
Qaf 
 
Q 
 
qi 
 ك 
 
Kaf 
 
K 
 
ka 
 ل 
 
Lam 
 
L 
 
el 
 م 
 
Mim 
 
M 
 
em 
 ن 
 
Nun 
 
n 
 
en 
 و 
 
Wau 
 
w 
 
we 
 ـه 
 
Ha 
 
h 
 
ha 
 ء 
 
Hamzah 
 
’ 
 
apostrof 
 ى 
 
Ya 
 
y 
 
ye 
 
 
  
ix 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفـْيـَك : kaifa 
 َْوـَهَََل  : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 fath}ah 
 
a a َ ا 
 kasrah 
 
i i َ ا 
 d}ammah 
 
u u َ ا 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ahَ dan 
ya>’ 
 
ai a dan i ََْىـ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
ََْوـ 
 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
 
Huruf dan  
Tanda 
 
Nama 
 
fath}ahَdan alif atau 
ya>’ 
 
َ ...َاََ ...َ|َى  
 
d}ammah dan wau 
 
وـُــ 
 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 
u dan garis di atas 
 
ىـــِــ 
 
  
x 
 Contoh: 
ََتَاـم : ma>ta 
ىـَمَر : rama> 
 ََلـْيـِق : qi>la 
َُتُْوـمـَي : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang 
hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah 
[t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ََضْوَرةـَََََُلاَِلاَفْط  : raud}ah al-at}fa>l 
ةـَنـْيِدـَمـَْلاَََُةَلــِضَاـفـَْلاََُ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ةــَمـْكـِْحـَلاََُ  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d ( َّــَ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََ انَـّـبَر : rabbana> 
ََ انــَْيـّجـَن : najjaina> 
َّقـَحْــَلاََُ  : al-h}aqq 
ََمِـّـُعن : nu“ima 
 َُودـَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(َّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 َىـِلـَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َىِــبَرـَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
  
xi 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لاَ  (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
Contoh: 
 َشَلاـَُسـْم  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةَــلَزْــل  زَلاََُ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ََسْلـَفْــَلاةَفـََُ  : al-falsafah 
ََُدلاِـــبْــَلا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
َْ َأـتََنْوُرـُم  : ta’muru>na 
 ـنــَلاَْوَُع  : al-nau‘ 
 َءْيـَش : syai’un 
َُأَُتْرـِم  : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
  
xii 
9. Lafz} al-Jala>lah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
َُْنـيِدََِهللا  di>nulla>h  اِبَِهلل  billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َُهـَْمََِْيفََِةَمْـــحَرََِهللا     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
  
xiii 
 
 
 
 
 
 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
FAI = Fakultas Agama Islam 
UIM = Universitas Islam Makassar 
PROTA = Program Tahunan 
PROSEM = Program Semester 
SP = Satuan Perkuliahan 
PPS = Program Pascasarjana 
POAC = Planning, Organizing, Actuating dan Controlling 
UIN = Universitas Islam Makassar 
UIM = Universitas Islam Makassar 
MAN = Madrasah Aliyah Negeri 
ASWAJA = Ahlul Sunnah Wal Jamaah 
SDM = Sumber Daya Manusia 
SD = Sekolah Dasar 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid 
(bukan: Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>) 
  
xiv 
SMP = Sekolah Menengah Pertama 
RI = Republik Indonesia 
PAI = Pendidikan Agama Islam 
PGMI = Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
KPI = Komunikasi Penyiaran Islam 
KEMENAG = kementerian Agama 
OSIS = Organisasi Siswa Intra Sekolah 
PMII = Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan di Indonesia dewasa ini mengalami tantangan yang kompleks, 
diantaranya disebabkan oleh tekonologi informasi dan komunikasi yang telah 
berkembang seiring dengan globalisasi, yang dapat berdampak positif dan negatif 
pada suatu bangsa. 1  Pendidikan sebagai bagian yang terbias dalam globalisasi 
dipandang perlu mengambil langkah-langkah terobosan yang kredibel dan 
akseptabel yang merupakan suatu keniscayaan jika bangsa Indonesia ingin maju 
sejajar dengan bangsa-bangsa lain. Selain manfaat bagi kehidupan manusia, di satu 
sisi perubahan tersebut juga telah membawa manusia ke dalam era persaingan 
global yang semakin ketat. Agar mampu berperan dalam persaingan global, maka 
sebagai bangsa kita perlu terus mengembangkan dan meningkatkan kualitas sumber 
daya manusianya. 
Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan kenyataan yang 
harus dilakukan secara terencana, terarah, intensif, efektif dan efisien dalam proses 
pembangunan. Berbicara mengenai kualitas sumber daya manusia, pendidikan 
memegang peran yang sangat penting dalam proses peningkatan kualitas sumber 
daya manusia. Peningkatan kualitas pendidikan merupakan suatu proses yang 
terintegrasi dengan proses peningkatan kualitas sumber daya manusia itu sendiri. 
Menyadari pentingnya proses peningkatan kualitas sumber daya manusia, maka 
pemerintah bersama kalangan swasta bersama-sama telah dan terus berupaya 
mewujudkan amanat tersebut melalui berbagai usaha pembangunan pendidikan 
yang lebih berkualitas, antara lain melalui pengembangan dan perbaikan kurikulum 
                                                          
 1Isjoni dkk, Pembelajaran Terkini Perpaduan Indonesia-Malaysia (Cet. XII; Yogyakarta: 
Pustaka Belajar, 2008), h. 22. 
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dan sistem evaluasi, perbaikan sarana pendidikan, pengembangan dan pengadaan 
materi ajar, pelatihan dan peningkatan kualifikasi dosen, serta peningkatan mutu 
manajemen perguruan tinggi 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memilki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara.2 
Pendidikan merupakan sebuah kegiatan yang di dalamnya terdapat tindakan 
edukatif dan didaktif yang diperuntukkan bagi generasi yang sedang bertumbuh. 
Sebab, pendidikan menyangkut masalah pembangunan karakter dan sekaligus 
mempertahankan jati diri manusia suatu bangsa. Dengan kata lain, pendidikan 
dipengaruhi oleh lingkungan atas individu untuk menghasilkan perubahan-
perubahan yang sifatnya permanen (tetap) dalam tingkah laku, pikiran dan sikap. 
Menurut Crow dalam Fatah Syukur: Modern educational theory and 
practice not only are aimet at preparation for future living but also preparative in 
determing the patern of present, day-day attitude and behavior3. Pendidikan tidak 
hanya dipandang sebagai sarana untuk persiapan hidup yang akan datang, tetapi 
juga untuk kehidupan sekarang yang dialami individu dalam perkembangannya 
menuju ketingkat kedewasaannya. 
 Pendidikan yang ideal adalah yang memiliki balance antara intelektual, 
emosional, dan spiritual. Jika dikaji lebih dalam maka bukan hanya terfokus kepada 
mahasiswa saja, melainkan contoh baik juga terlebih dahulu dipupuk kepada siapa 
yang mendidik (dosen). Pendidikan yang berkualitas dapat menunjuk kepada 
                                                          
2Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional (Yogyakarta: Media Wacana Press, 2003), h. 9.  
3Fatah Syukur, Manajemen Pendidikan Berbasis pada Madrasah (Cet. II; Semarang: PT. 
PustakaRizki Putra, 2013), h. 11. 
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kualitas proses dan kualitas produk. Pendidikan disebut bermutu dari segi proses 
jika proses belajar mengajar berlangsung secara efektif, peserta didik mengalami 
proses pembelajaran yang bermakna, dan ditunjang oleh sumber daya (manusia, 
dana, sarana, prasarana) yang wajar. Tetapi kenyataannya mutu luusan masih 
rendah, perkuliahan kurang efektif dan efisien, dosen-dosen masih banyak yang 
kurang memahami cara belajar yang efektif. Tentu saja hal ini juga dipengaruhi 
oleh kualitas masukannya. Logikanya, proses pendidikan yang berkualitas akan 
menghasilkan produk yang berkualitas pula.  
Keprihatinan akan rendahnya mutu pendidikan terutama untuk jenjang 
pendidikan tinggi, setidaknya menyangkut faktor yang dipandang sebagian orang 
sebagai rendahnya mutu pendidikan. Faktor tersebut menyangkut penyelenggaraan 
pendidikan perguruan tinggi yang birokratis sentris dan bergantung pada petunjuk 
pelaksana (juklak) atau petunjuk teknis (juknis) penyelenggaraan perguruan tinggi 
hanya memperhitungkan faktor-faktor input,seperti dosen, kurikulum, mahasiswa, 
buku dan fasilitas belajar. Dalam pengelolaan proses pembelajaran dosen memiliki 
tugas dan kemampuan menyusun perencanaan pembelajaran, melaksanakan 
pembelajaran dan melakukan evaluasi pembelajaran termasuk melakukan kegiatan 
tindak lanjutnya. 
Semua masalah yang terjadi di lapangan terutama di lembaga perguruan 
tinggi yang dilakukan pendidik dalam mengajar, yaitu belum efektifnya proses 
pengelolaan pembelajaran yang berkenaan dengan pencapaian tujuan pembelajaran 
yang direncanakan. Efektivitas pembelajaran pada dasarnya sangat bergantung 
pada gabungan karakteristik dari berbagai elemen pembelajaran yang diperlukan 
seperti sumber/pendidik, materi, metode, media, dan peserta didik. 
Efektif tidaknya proses pembelajaran yang dilakukan oleh dosen/pendidik 
dapat ditandai dengan terpenuhinya persyaratan yang diperlukan untuk pelaksanaan 
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proses pembelajaran. Karena itu, dapat dikatakan bahwa memenuhi persyaratan 
yang diperlukan, merupakan unsur utama bagi efektivitas dan tidaknya proses 
pembelajaran yang dikelolah dengan baik oleh dosen. Semakin tinggi persyaratan 
yang dipenuhi oleh dosen terhadap kriteria efektivitas pembelajaran, semakin 
efektif proses pembelajaran yang dilaksanakan. Sebaliknya, semakin rendah tingkat 
pemenuhan kriteria efektivitas pembelajaran, semakin rendah/kurang efektivitas 
proses pembelajaran yang dilaksanakan. 
Salah satu upaya untuk memperbaiki kualitas sumber daya pengajaran 
dalam pembelajaran adalah munculnya gagasan pendidikan tentang bagaimana 
efektivitas manajemen pembelajaran, dalam hal ini dosen sebagai pendidik 
memberikan pembelajaran yang efektif kepada mahasiswa selaku peserta didik 
dapat mampu menyerap penyampaian materi yang disampaikan oleh pendidik 
melalui media/alat informasi. Artinya seseorang yang telah mengalami 
pembelajaran akan merubah perilakunya 
Pembelajaran merupakan keseluruhan aktivitas yang dilaksanakan secara 
terencana, terorganisir, sistematis, bertujuan dan terkontrol untuk memecahkan 
masalah belajar manusia. Proses pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses 
penyampaian materi dari sumber materi melalui saluran/media tertentu ke penerima 
materi. 
Pengelolaan manajemen yang baik, akan mendorong perkembangan dan 
peningkatan pendidikan, serta mampu menjadikan lembaga pendidikan tinggi 
sebagai industri akademik yang menghasilkan produk berkualitas serta relevan 
dengan kebutuhan, perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Rohani berpendapat bahwa manajemen (pengelolaan) pembelajaran adalah lebih 
mengacu pada suatu upaya mengatur (memanajemi, mengendalikan) aktivitas 
pembelajaran berdasarkan konsep-konsep dan prinsip-prinsip pembelajaran untuk 
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menyukseskan tujuan pembelajaran agar tercapai secara efektif, efisien dan 
produktif yang diawali dengan penentuan strategi dan perencanaan diakhiri dengan 
penilaian. 4  Penilaian tersebut pada akhirnya akan dapat dimanfaatkan sebagai 
feedback bagi perbaikan pembelajaran lebih lanjut. 
Persoalan manajemen masih menjadi problem serius di lingkungan 
perguruan tinggi. Azyumardi Azra menjelaskan bahwa kendala manajemen ini 
terutama berkaitan dengan bagaimana memaksimalkan dan mengembangkan 
sumber daya yang ada, serta kemampuan untuk mencari sumber-sumber baru dan 
gagasan-gagasan baru yang bersifat inovatif lainnya.Termasuk dalam kendala ini 
adalah masih rendahnya visi dan orientasi para pengelola dalam kaitannya dengan 
peningkatan mutu pendidikan.5 
Solusi lain untuk mengatasi persoalan di atas adalah merumuskan 
manajemen pembelajaran yang merupakan pendidikan yang dilaksanakan dengan 
bersumber dan berdasarkan atas ajaran Islam (al-Qur’an). Kedua sumber ini 
mengakui bahwa tujuan pendidikan ini tidak hanya memiliki orientasi, tetapi 
memiliki sasaran tertentu dalam operasionalnya, manusia harus mampu 
menciptakan kondisi bagi terlaksananya aktivitas pendidikan. 
Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan, khususnya pada fakultas agama 
Islam dalam menerapkan mutu dan kualitas pembelajarannya sangat ditentukan 
oleh proses pengelolaan manajemen pembelajaran, karena manajemen merupakan 
salah satu upaya strategis untuk meningkatkan kualitas pendidikan, dan komponen 
integral yang tidak dapat dipisahkan dari proses pendidikan secara keseluruhan, 
terutama dalam proses pelaksanaan pendidikan pada pendidikan tinggi. 
                                                          
 4Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 2. 
 5Azyumardi Azra, Paradigma Baru Pendidikan Nasional: Rekontuksi dan  Demokratisasi 
(Jakarta: Buku Kompas, 2002),h. 96. 
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Melalui observasi awal yang dilakukan, diketahui bahwa di Fakultas Agama 
Islam di Universitas Islam Makassar terjadi polarisasi di kalangan pendidik tentang 
arti penting manajemen pembelajaran, sehingga sebagian  pendidik masih 
menganut tradisi pembalajaran normative yang berpanguruh besar terhadap proses 
belajar mengajar di kelas, mulai dari penyusunan rencana pembelajaran, motode 
dan media yang digunakan, bahkan sampai kepada hasil pembelajaran yang 
didapatkan. Di antara mereka ada yang menganggap bahwa manajemen 
pembelajaran merupakan hal yang paling mendasar dalam mewujudkan tujuan 
pendidikan. Demikian itu dimaksudkan agar semua kegiatan dalam proses belajar 
mengajar dapat terlaksana dengan baik sesuai dengan unsur-unsur substansi 
pendidikan yakni peserta didik, pendidik, tenaga kependidikan, keuangan 
pendidikan, sarana dan prasarana serta masyarakat.   
Ketika unsur-unsur tersebut tidak berkembang, maka dosen yang disalahkan 
lebih dulu. Apakah dia telah berusaha memaksimalkan untuk memfasilitasi 
terwujudnya pembelajaran yang efektif atau bahkan fakultas tidak berusa sama 
sekali. Bila dosen telah berupaya semaksimal mungkin untuk mewujudkan dengan 
berbagai cara yang rasional, sementara hasilnya tetap saja rendah, berarti ada factor 
dalam yang menghabat pencapaian pembelajaran. Namun, masih perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut tentang efektivitas manajemen pembelajaran pada fakultas 
Agama Islam jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah di Universitas Islam 
Makassar. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Untuk memahami secara komprehensif judul tesis ini, maka perlu diuraikan 
sebagai berikut: 
1. Fokus Penelitian 
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 Agar peneliti terarah pada rumusan masalah, maka fokus penelitian ini  
adalah efektivitas manajemen pembelajaran yang dibatasi dari tingkat ketercapaian 
fungsi-fungsi manajemen dalam pembelajaran yang mencakup implementasi 
manajemen pembelajaran, pencapaian manajemen pembelajaran dan upaya 
peningkatan efektivitas. 
2. Deskripsi Fokus 
 Secara etimologis, efektivitas berasal dari bahasa Inggris yaitu “effective” 
yang berarti tercapainya suatu pekerjaan atau perbuatan yang direncanakan.6 Secara 
terminologi, Sondang P. Siagian menguraikan pengertian efektivitas sebagai 
pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara 
sadar ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan barang atau jasa kegiatan yang 
dijalankannya. Efektivitas menunjukkan keberhasilan dari segi tercapai tidaknya 
sasaran yang telah ditetapkan. Jika hasil kegiatan semakin mendekati sasaran, 
berarti makin tinggi efektivitasnya.7 
 Efektivitas tidak hanya berorientasi pada pencapaian tujuan pembelajaran 
semata, tetapi juga pada proses pelaksanaan pembelajaran itu sendiri. Karena itu 
semakin tinggi hasil pembelajaran yang dicapai menunjukan bahwa efektivitas 
berjalan dengan baik. 
 Berdasarkan penjelasan di atas penulis berpendapat bahwa efektivitas dapat 
didefinisikan sebagai keadaan yang menunjukkan hal yang direncanakan dapat 
tercapai, semakin banyak rencana yang dapat dicapai semakin efektif kegiatan 
tersebut dilaksanakan. 
                                                          
6 Wojo Wasito, Kamus Lengkap Inggris-Inggris, Inggris-Indonesia (Bandung: Hasta, 
1990), h. 49. 
7 Sondang P. Siagian, Manajemen, edisi kedua (Yogyakarta: BPFE Universitas Gajah 
Mada, 2001), h. 34. 
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 Terry memberikan definisi, “management is a distinct process consisting of 
planning, organizing, actuating and controlling, performed to determine and 
accomplish stated objectives by the use of human beings and other resources.”8 
 Perencanaan adalah menentukan serangkaian tindakan untuk mencapai 
hasil yang diinginkan. 9  Keberadaan perencanaan dalam suatu manajemen 
pembelajaran sangat penting, karena melalui perencanaan akan dapat ditentukan 
tujuan,  kebijakan, prosedur dan program serta dapat memberikan cara atau 
pedoman pelaksanaan yang efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
Pengorganisasiaan adalah pengelompokkan kegiatan untuk mencapai tujuan, 
termasuk dalam hal ini penetapan susunan organisasi, tugas dan fungsinya.10  
Pelaksanaan adalah tindakan mengusahakan hubungan-hubungan kelakuan 
yang efektif antara orang-orang, sehingga mereka dapat bekerjasama secara efektif 
dan efisien berdasarkan perencanaan dan pembagian tugas. Evaluasi dan penilaian 
dapat dilakukan selama pembelajaran berlangsung (penilaian proses) dan setelah 
pembelajaran usai dilaksanakan (penilaian hasil/produk). 
 Manajemen pembelajaran mencakup saling berhubungan berbagai peristiwa 
dalam proses pembelajaran tetapi juga faktor logistik sosiologis dan ekonomis. 
Karena sistem manajemen pembelajaran adalah berkenaan dengan teknologi 
pendidikan yang mana teknologi adalah organisasi terpadu dan gagasan, prosedur 
dan manajemen. 11  Pencapaian manajemen pembelajaran dilihat dari standar 
pembelajaran, karakteristik pembelajaran yang efektif dan kurikulum. Upaya 
peningkatan manajemen pembelajaran meliputi aspek fisik dan non fisik. Yang 
termasuk aspek fisik adalah sarana prasarana kelas dan yang termasuk aspek non 
fisik adalah pelatihan sesuai bidangnya dan studi lanjut. 
 
 
                                                          
8Terry G.R, Principles of Managemen (3rded), (Homewood II: Richard D. Irwin, INC, 
1997), h. 4. 
 9Syahrizal Abbas, Manajemen Perguruan Tinggi (Cet. III; Jakarta: Kencana, 2008), h. 97.  
10Arifuddin Siraj, Cara Praktis Mempelajari Manajemen, h. 10.  
11Syafruddin dan Irwan Nasution, Manajemen Pembelajaran (Jakarta: Quantum Teaching, 
2005), h. 77. 
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No. Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
1. 
 
Implementasi Manajemen 
Pembelajaran 
 
a. Planning (perencanaan) 
b. Oganizing (pengorganisasian) 
c. Actuating (pelaksanaan) 
d. Evaluasi dan Penilaian 
2. Pencapaian Manajemen 
Pembelajaran 
 
a. Standar Pembelajaran 
b. Karakteristik Pengelolaan 
Pembelajaran 
c. Kurikulum  
3 Peningkatan Manajemen 
Pembelajaran 
a. Aspek fisik 
b. Aspek non-fisik 
C. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan tersebut, penulis dapat 
menentukan masalah pokok adalah “Bagaimana Manajemen Pembelajaran pada 
Fakultas Agama Islam Universitas Islam Makassar ?” 
Berdasarkan pokok masalah ini kemudian dirinci ke dalam beberapa sub 
masalah yang dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana implementasi manajemen pembelajaran pada Fakultas Agama 
Islam Universitas Islam Makassar ? 
2. Bagaimana pencapaian manajemen pembelajaran pada Fakultas Agama 
Islam Universitas Islam Makassar ? 
3. Bagaimana upaya peningkatan efektivitas manajemen pembelajaran pada 
Fakultas Agama Islam Universitas Islam Makassar ? 
D. Kajian Penelitian Terdahulu 
Untuk memperkuat tesis ini, maka peneliti mengadakan telaah pustaka 
dengan cara mencari dan menemukan teori-teori yang pernah ada sebelumnya, serta 
penulis menemukan beberapa tesis yang hampir semakna dengan tesis yang penulis 
bahas. Diantaranya sebagai berikut: 
1. Maryam, alumni PPs UIN Alauddin Makassar tahun 2013, dengan judul 
tesis. “Pelaksanaan Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
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(PAI) di SMP Neg. 2 Dulo” membahas tentang meningkatkan hasil belajar 
peserta didik pada pembelajaran pendidikan agama Islam melalui 
pelaksanaan manajemen.12 
2. Penelitian yang dilakukan oleh saudara Herman menyangkut tentang 
Efektivitas Pembelajaran Bahasa Arab dengan menggunakan media visual 
(studi eksperimen terhadap siswa kelas VIII MTs DDI-AD) Galesong Baru 
Makassar. Dimana penelitian ini menjelaskan pembelajaran bahasa Arab 
dengan menggunakan media visual lebih efektif daripada tanpa 
menggunakan media visual.13 
3. Salahuddin, alumni PPs UIM tahun 2014, tentang Manajemen Pembelajaran 
Mata Pelajaran Al-Quran Hadits di MTs Ganra Soppeng. Dimana penelitian 
ini membahas tentang pelaksanaan pembelajaran al-Qur’an Hadits yang 
memberikan konstribusi motivasi kepada siswa untuk mempraktekkan nilai-
nilai keagamaan dan akhlakul karimah dengan menggunakan metode 
ceramah, tanya jawab, diskusi, hafalan dan resitasi (pemberian tugas) 
dengan teratur sesuai prosedur yang telah dibuat.14 
4. Disertasi Sanusi Uwes. Persoalan pokok yang dibahas adalah konsep dan 
implementasi manajemen pengembangan mutu dosen di beberapa 
perguruan tinggi IKIP. Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa mutu 
dosen IKIP (sebagai LPTK) merupakan salah satu kunci penting bagi 
peningkatan mutu guru pendidikan tingkat dasar dan menengah. Karena itu, 
peningkatan mutu dosen IKIP perlu diupayakan secara terus menerus. 
Upaya meningkatkan mutu dosen IKIP memerlukan pemahaman yang 
memadai tentang faktor-faktor yang memepengaruhinya, khususnya 
                                                          
12Maryam, Pelaksanaan Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP 
Neg. 2 Dulo, TESIS (Makassar: PPs UIN Alauddin Makassar ,2013).  
13 Herman, Efektivitas Pembelajaran Bahasa Arab dengan menggunakan media visual 
(Studi Eksperimen Terhadap Siswa Kelas VIII MTs DDI-AD) Galesong Baru Makassar, TESIS 
(Makassar: PPs UIN Alauddin Makassar, 2012). 
14Salahuddin, Manajemen Pembelajaran Mata Pelajaran Al-Quran Hadits di MTs Ganra 
Soppeng, TESIS (Makassar:PPs UIM, 2014). 
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berkenaan dengan aktivitas manajemen, suasana organisasi serta sikap dan 
perilaku individu yang terlibat di dalamnya.15 
5. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Muhammad Darwis, alumni 
Program Pascasarjana UMI dengan judul “Penerapan Manajemen dalam 
Perspektif Islam di MAN Marioriawa Kabupaten Soppeng” membahas 
tentang urgensitas penerapan manajemen yang professional pada semua 
aspek, termasuk manajemen dalam aspek pendidikan. Lebih lanjut Darwis 
membahsa tentang betapa urgensinya diterapkan manajemen dalam 
perspektif Islam pada pengelolaan lembaga pendidikan.16 Tesis ini memiliki 
relevansi dengan penelitian ini dari aspek atau sudut pandang 
pengelolaannya. 
6. Karya Arifuddin Siraj yang berjudul Manajemen Praktis, dalam buku ini 
ditekankan dari aspek efektivitas, juga dianggap memiliki relevansi dengan 
penelitian ini, bahwa aktivitas atau kegiatan apapun yang dilakukan tanpa 
dikelola dengan baik, maka aktivitas tersebut kurang memberikan hasil atau 
sulit mencapai hasil maksimal.17 
Dapatlah dipahami bahwa hasil penelitian di atas, relevan dengan penelitian 
dalam tesis ini, walaupun judul dan obyek penelitiannya tidak serupa. Karena 
penelitian ini menitikberatkan pada implementasi manajemen pembelajaran di 
Fakultas Agama Islam Universitas Islam Makassar dan juga capaian serta upaya 
yang dikembangkan oleh lembaga tersebut. Namun demikian halnya, hasil 
penelitian sebelumnya telah banyak memberi ilustrasi pada pelaksanaan penelitian 
di lapangan dalam menganalisis efektifitas manajemen pembelajaran. Selain itu, 
hasil penelitian sebelumnya juga sangat membantu dalam merumuskan landasan-
landasan teori tentang manajemen pembelajaran yang menjadi penelitian tesis ini.  
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
                                                          
15Sanusi Uwes, Manajemen Pengembangan Mutu Dosen, DISERTASI (Jakarta: PT Logos 
Wacana Ilmu, 1999), h. 4-6. 
16Muhammad Darwis, Penerapan Manajemen dalam Perspektif islam di MAN Marioriawa 
Kabupaten Soppeng, TESIS (Makakssar: PPS UMI 2000). 
17Arifuddin Siraj, Manajemen Praktis, Eds. I (Cet. I; Makassar: Berkah Utami, 2000).  
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1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
a. Untuk Mengetahui Implementasi Efektivitas Manajemen Pembelajaran pada 
Fakultas Agama Islam Universitas Islam Makassar. 
b. Untuk Mengetahui Capaian Efektivitas Manajemen Pembelajaran pada Fakultas 
Agama Islam Universitas Islam Makassar. 
c. Untuk Mengetahui Capaian Efektivitas Manajemen Pembelajaran pada Fakultas 
Agama Islam Universitas Islam Makassar 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah 
 Penelitian ini sebagai karya ilmiah diharapkan dapat menjadi pelengkap 
khasanah inteletual keagamaan dan memperluas pemahaman sebagai tambahan 
inspirasi dan tambahan wawasan peneliti mengenai efektivitas manajemen 
pembelajaran. 
b. Kegunaan Praktis 
 Untuk memberikan masukan kepada pihak-pihak pelaksana manajemen 
pembelajaran yang berhubungan dengan pengefektifan pembelajaran pada 
perguruan tinggi. 
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BAB II 
 TINJAUAN TEORETIS  
A. Efektivitas Manajemen Pembelajaran 
1. Pengertian Efektivitas 
Masalah efektivitas adalah masalah yang menyangkut keampuhan 
pelaksanaan sistem pendidikan nasional. Keampuhan sistem sendiri, bersentuhan 
dengan kurikulum secara konseptual dan kurikulum secara praktikal. Sementara 
kurikulum secara praktikal tersebut, bersentuhan dengan kemampuan dosen untuk 
menjabarkan dan menyampaikannya kepada para mahasiswa. 
Suatu pekerjaan dikatakan efektif ialah kalau pekerjaan itu memberi hasil 
yang sesuai dengan kriteria yang ditetapkan semula, dengan kata lain kalau 
pekerjaan itu sudah mampu merealisasi tujuan organisasi dalam aspek yang 
dikerjakan itu.1  
Dalam ensiklopedi umum, efektivitas diartikan dengan menunjukkan taraf 
tercapainya suatu tujuan. Maksudnya adalah sesuatu dapat dikatakan efektif apabila 
usaha tersebut telah mencapai tujuan secara ideal. Efektivitas merupakan ukuran 
yang menggambarkan sejauh mana sasaran yang dapat dicapai, sedangkan efisiensi 
menggambarkan bagaimana sumber daya tersebut dikelola secara tepat dan benar.2
  
 Pengertian efektivitas secara umum menunjukkan seberapa jauh tecapainya 
suatu tujuan yang terlebih dahulu ditentukan. Efektif artinya dapat membawa hasil, 
berhasil guna. Keefektifan berarti keberhasilan usaha atau tindakan.3 Hal tersebut 
sesuai dengan pengertian efektivitas menurut Hidayat yang menjelaskan bahwa: 
                                                          
 1Made Pidarta, Manajemen Pendidikan di Indonesia (Cet. II; Jakarta: PT Rineka Cipta, 
2004), h. 19. 
 2Hani Handoko, Manajemen (Cet. II; Yogyakarta: BPFE, 1998), h. 7  
 3Jamarah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), h. 130.  
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Efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target 
(kuantitas, kualitas dan waktu) telah tercapai. Di mana makin besar presentasi 
target yang dicapai, makin tinggi efektivitasnya.4  
 Dari pengertian-pengertian efektivitas tersebut dapat disimpulkan bahwa 
efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, 
kualitas dan waktu) yang telah dicapai, yang mana target tersebut sudah ditentukan 
terlebih dahulu. Dalam konteks pembelajaran, efektivitas menunjukkan hasil dari 
proses pembelajaran. Artinya efektivitas pembelajaran diindikasikan sebagai 
tingkat keberhasilan di dalam pencapaian tujuan pembelajaran.5 
 Manajemen pembelajaran misalnya, baru dapat dikatakan efektif kalau 
mahasiswa lulusan perguuan tinggi itu telah memiliki kompetensi mendidik dan 
mengajar yang memadai untuk anak-anak. Kompetensi disini mencakup teori dan 
praktek. Efektivitas tidak memerhatikan biaya yang telah dikeluarkan untuk 
mencapai tujuan organisasi. Berapa pun biaya yang telah dikeluaarkan suatu 
lembaga, jika telah mencapai tujuannya maka dapat dikatakan efektif. 
Efektivitas yang diinginkan bukanlah efektivitas penampilan atau efektifitas 
pribadi, melainkan efektivitas dosen. Efektivitas hanya bisa terwujud bila dosen 
mampu melaksanakan perannya sebagai pendidik untuk mencapai tujuan organisai 
yang telah ditetapkan.  
2. Kriteria Efektivitas 
 Efektifitas sangat berhubungan dengan hasil pembelajaran. Karena itu 
semakin tinggi hasil pembelajaran yang dicapai menunjukkan bahwa efektivitas 
berjalan dengan baik. Pembelajaran baru dapat dikatakan efektif bila mencapai 
                                                          
 4 Hidayat, “Pengertian Efektivitas”, hidayatdansite.wordpress.com 28 Maret 2009. 
https://hidayatdansite.wordpress.com/2009/03/28/pegertian-efektivitas/ (04 Januari 2017).  
5Sahabuddin, Mengajar dan Belajar Dua Aspek dari Suatu proses yang Disebut Pendidikan 
(Cet. III; Makassar: Badan Penerbit UNM, 2007), h. 49.  
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sasaran tujuan yang diharapkan seperti perubahan dalam pengetahuan (kognitif), 
sikap (afektif) dan perilaku (psikomotor). 
 Efektivitas pembelajaran pada dasarnya sangat tergantung pada gabungan 
karakteristik dari berbagai elemen pembelajaran yang diperlukan seperti sumber 
dosen, materi, saluran/media dan penerima/mahasiswa. Adapun kriteria efektivitas 
yang dimaksudkan adalah mengacu pada: 
a. Dari sudut prosesnya, dimana pembelajaran dikatakan efektif jika prosesnya 
bergantung secara interaktif yang dinamis, sehingga memungkinkan 
mahasiswa dapat mengembangkan potensinya melalui kegiatan belajar 
berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan. 
b. Dari sudut hasilnya, dimana pembelajaran dikatakan efektif jika mahasiswa 
dapat menunjukkan tujuan pembelajaran secara optimal, baik dari segi kualitas 
maupun kuantitas.6 
Efektivitas dari segi proses menyangkut perilaku pimpinan yang dinilai dari 
proses kerjanya berdasarkan standar penampilan dalam membuat perencanaan, 
mengorganisir, melaksanakan, mengevaluasi dan menilai. Efektivitas dari segi hasil 
yaitu menampakkan tingkat penyelesaian tugas dalam capaian tujuan yang 
muaranya pada mutu produk dan mutu pelayanan. 
Menurut Yusufhadi Miarso, mengemukakan bahwa pengukuran keefektifan 
pembelajaran harus selalu dikaitkan dengan tingkat pencapaian mahasiswa 
terhadap tujuan pembelajaran. Lebih lanjut dikemukakan bahwa ada beberapa 
indikator penting yang dapat dipakai untuk menetapkan keefektifan pembelajaran 
tersebut, antara lain kecermatan penguasaan perilaku, kualitas unjuk kerja, kualitas 
                                                          
 6Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran: Penggunaan dan Pembuatannya 
(Cet. VIII; Bandung: PT Sinar Algesindo, 2009), h. 3.  
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hasil akhir dan mempertinggi daya serap atau potensi belajar. 7  Adanya ruang 
lingkup (prinsip kelengkapan, kepaduan dan konsisten), biaya akuntabilitas dan 
ketepatan waktu. 
Berdasarkan beberapa teori tersebut, tampak bahwa secara umum 
efektivitas pembelajaran mencakup kualitas proses dan hasil belajar. Kualitas 
proses dari hasil belajar merupakan refleksi dari tingkat keberhasilannya pada 
pencapaian tujuan pembelajaran oleh mahasiswa pada saat sedang dan setelah 
mengalami atau mengikuti pembelajaran. Dengan demikian efektivitas 
menunjukkan keberhasilan dalam tercapai tidaknya sasaran yang telah ditetapkan, 
sebagai situasi adanya kesesuaian antara orang yang melaksanakan tugas dan 
sasaran yang dituju. 
Masalah efektifitas biasanya berkaitan erat dengan perbandingan antara 
tingkat pencapaian tujuan dengan rencana yang telah disusun sebelumnya, atau 
perbandingan hasil nyata dengan hasil yang direncanakan. Oleh karena itu 
diperlukan suatu teori yang mencakup keseluruhan siklus dari proses pembelajara 
itu sendiri. Dan ini, biasanya digunakan teori sistem dan dimensi waktu. 
Berdasarkan teori sistem, kriteria efektifitas harus mencerminkan keseluruhan 
siklus input-proses-output, dan dapat mencerminkan hubungan timbal balik antara 
lembaga pendidikan dan lingkungan sekitarnya. Berdasarkan dimensi waktu 
efektifitas dapat dilihat dan diamati dalam jangka pendek, jangka menengah dan 
jangka panjang.8 Dengan demikian, maka kriteria efektifitas dapat diperoleh dalam 
sistem kerja sesuai waktu yang ditetapkan. 
 
                                                          
 7Yusufhadi Miarso, Teknologi Komunikasi Pendidikan: Pengertian dan Penerapannya di 
Indonesia (Cet. II; Jakarta: CV Rajawali, 1986), h. 49  
8E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Cet. XI; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2007), h. 82. 
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B. Manajemen Pembelajaran 
1. Konsep Manajemen 
a. Pengertian Manajemen 
 Kosa kata manajemen berasal dari bahasa inggris “management” yang 
berarti pengelolaan, ketata laksanaan, atau tata pimpinan.9 selanjutnya terakar dari 
bahasa prancis “manage” yang diartikan menuntun kuda, kemudian selanjutnya 
kata prancis tersebut berasal dari bahasa latin “managgiare” yang diartikan 
menangani, atau membawa sesuatu dengan tangan, dari akar kata “manus” artinya 
tangan, kemudian berkembang secara modern; mengawasi, memimpin, 
mengerjakan, mensukseskan, melayani dan mengatasi kesulitan yang dalam bahasa 
Indonesia diartikan menjadi “mengelolah atau pengelolah.” Maka dapat diartikan 
manajemen merupakan pengelolaan secara sistematis untuk mencapai tujuan dan 
dalam pengertian substansi adalah seluruh organisme dan mekanisme yang terlibat 
dalam organisasi untuk mencapai tujuan. 
Menurut Webster’s New Colgicte Dictionary, seperti yang dikutip oleh St. 
Syamsudduha dalam bukunya manajemen pesantren, mengatakan manajemen 
berasal dari Italia yaitu to managgio yang berarti 1) to direct on control 
(membimbing dan mengawasi). 2) to trect with care (memperlakukan dengan 
seksama). 3) to carryon business or effair (mengurus perniagaan atau urusan-
                                                          
 9John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Cet. XVII; Jakarta: PT 
Gramedia Pustaka Utama, 2007), h. 462. 
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urusan/persoalan-persoalan). 4) to echieve one’s purpose (mencapai tujuan 
tertentu).10 
 Manajemen adalah ilmu terapan yang dapat dimanfaatkan di dalam berbagai 
organisasi untuk membantu manajer memecahkan masalah organisasi. Berdasarkan 
pemikiran tersebut, manajemen juga dapat diterapkan di bidang kesehatan untuk 
membantu para manajer organisasi untuk memecahkan masalah-masalah kesehatan 
masyarakat.11  
 Ruang gerak manajemen meliputi berbagai perspektif antara lain: Pertama, 
manajemen sebagai suatu proses. Untuk itu perlu meneliti tentang beban 
manajemen yang akan dilaksanakan, misalnya “memasarkan ide”. Pembelajaran 
yang dipasarkan kepada mahasiswa diharapkan mampu untukmembentuk dan 
merubah pola belajar kearah yang lebih baik. Meskipun memerlukan waktu sebagai 
perubah dengan gagasan materi pembelajaran, maka pendidik/dosen perlu dipahami 
mengenai beban manajemen 
Kedua, manajemen sebagai sumber modal, karena manajemen menjadi 
penentu terhadap berhasil tidaknya suatu misi yang dibebankan padanya.Jika 
pembelajaran telah beroperasi, maka pendidk juga harus bergerak dan manajemen 
pun mulai bergerak sebagai modal dalam pembelajaran untuk mencapai sasaran 
yang dituju.Artinya hal tersebut harus berjalan beriringan karena semakin maju 
kehidupan manusia berarti secara mutlak pembelajaran juga harus mengikuti irama 
perkembangan tersebut.Jika tidak, maka ada keslahan dalam manajemen 
pembelajaran. 
                                                          
10St. Syamsudduha, Manajemen Pesantren; Teori dan Praktek (Cet. I; Yogyakarta: Graha 
Guru, 2004), h. 15-16.  
 11George Jr, The History of Management Thought (Cet. II; Prentice Hall: Upper Saddle 
River, 1972), h. 4.   
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Ketiga, manajemen pembelajaran sebagai suatu sistem “wewenang” dan 
“kekuasaan”. Dalam organisasi telah dipahami bahwa harus diintesifkan fungsi-
fungsi petugas untuk mencapai tujuan sehingga dalam struktur organisasi ada garis 
dan wewenang dan kekuasaan serta tanggung jawab yang memikat antara pimpinan 
dan bawahan agar dapat mencapai tujuan secara efektif dan efisien. 
Keempat, manajemen sebagai suatu strata pimpinan, yakni suatu renteta 
manusia yang berkuasa yang merupakan kelas tertentu. Sedikit tapi berpengaruh 
dan berkuasa yang merupakan kelompok elit serta dapat memimpin dan 
mengendalikan, karena manajemen hanya dapat menggunakan manusia yang 
memiliki keahlian dalam bidang masing-masing. Manajemen merupakan pusat 
pengembangan talenta-talenta manusia. 
Manajemen merupakan sebuah proses pemanfaatan semua sumber daya 
melalui bantuan orang lain dan bekerjasama dengannya, agar tujuan bersama bisa 
dicapai secara efektif, efisien dan produktif. 12  Tujuan manajemen ialah agar 
pelaksanaan suatu usaha terencana secara sistematis dan dapat dievaluasi secara 
benar, akurat, dan lengkap sehingga mencapai tujuan secara produktif, berkualitas, 
efisien dan efektif. 
b. Tujuan Manajemen 
Tujuan merupakan sesuatu yang sangat penting dalam kehidupan karena 
dengan tujuan akan mempengaruhi arah dan tindakan kita. Dengan tujuan itu 
pulalah kita dapat mengetahui apakah target sudah dapat tercapai atau tidak.13 
Tujuan yang baik, yaitu yang jelas, terukur, operasional, tidak mudah untuk 
dirumuskan oleh dosen, diperlukan latihan, penelaahan terhadap kurikulum dan 
pengalaman saat melakukan pembelajaran di kelas. Dua unsur dari pada tujuan, 
                                                          
12Arifuddin Siraj, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam (Cet. I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2013), h. 9. 
13Rudi Susilana & Cepi Riyana, Media Pembelajaran (Cet. II; Bandung: CV. Wacana 
Prima, 2008), h. 29.  
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yaitu; (a) hasil akhir yang ingin dicapai; (b) kegiatan yang dilakukan saat ini untuk 
mencapai tujuan tersebut. 
Manajemen sebagai suatu seni atau ilmu sangat dibutuhkan oleh manusia 
pada konteks apapun sepanjang tidak keluar dari unsur kepentingannya. Pada 
konteks apapun bisa ditafsirkan kapan dan di mana saja dengan landasan bekerja 
bersama guna mencapai tujuan yang telah ditentukan secara bersama-sama pula. 
Akan tetapi, daalam mencapai tujuan tersebut manusia perlu untuk dihadapkan 
dalam berbagai alternatif atau cara dalam melakukan pekerjaan secara berdaya guna 
dan berhasil. Manajemen tidak hanya berurusan dengan cara, namun lebih 
mengarah pada semua tugas, kegiatan dan fungsi dalam mencapai tujuan organisasi 
secara efektif dan efisien.  
Tujuan manajemen secara umum sebagai alat atau sarana yang efektif untuk 
melakukan pekerjaan secara berdaya guna dan berhasil. Tujuan manajemen adalah 
agar pelaksanaan suatu usaha terencana secara sistematis, dapat dievaluasi secara 
benar, akurat dan lengkap sehingga mencapai tujuan secara produktif, berkualitas, 
efisien dan efektif.14 
Dua tujuan utama manajemen yaitu produktivitas dan kepuasan dalam 
pendidikan dapat berupa peningkatan mutu pendidikan, pemenuhan kesempatan 
kerja pada pembangunan daerah/nasional serta tanggung jawab social dalam 
menjaga stabilitas sosial.15 Produktivitas itu sendiri sebagai suatu ukuran kuantitas 
dan kualitas kinerja dengan mempertimbangkan sisi kemanfaatan sumber daya 
yang ada, dapat diukur dengan dua standar utama, yaitu secara fisik dan nilai. 
Produktivitas yang bersifat fisik diukur secara kuantitatif seperti banyaknya 
keluaran (panjang, berat, lamanya waktu dan jumlah) pada akhir dari proses yang 
                                                          
14Arifuddin Siraj, Cara Praktis Mempelajari Manajemen (Cet. I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2012), h. 6.  
15 Sukarji dan Umiarso, Manajemen dalam Pendidikan Islam (Jakarta: Mitra Wacana 
Media, 2014), h. 26.  
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dibandingkan dengan masukan pada saat pertama sumber daya masuk. 
Produktivitas dengan berdasarkan nilai diukur atas dasar nilai-nilai kemampuan, 
sikap, perilaku, disiplin, motivasi dan komitmen. 
Maka dapat dipahami tujuan manajemen adalah produktivitas dan 
kepuasaan para dosen dalam peningkatan pencapaian keberhasilan suatu organisasi 
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan meningkatkan efisiensi dan 
efektivitas penyelenggaraannya. 
c. Peranan Manajemen 
Diskripsi tentang peranan manajemen erat kaitannya dengan problem 
manajerial yang merujuk kepada tindakan atau perilaku khusus yang diharapkan 
dari atau ditunjukkan oleh manajer atau stake holders yang memiliki kepentingan 
terhadap pendidikkan, dalam hal ini dosen dan tenaga kependidikan lainnya. Henry 
Mintzberg dalam kajiannya yang komprehensif berkesimpulan bahwa apa yang 
manajer lakukan dapat dijelaskan melalui peran manajerial yang mereka lakukan 
ditempat kerja.16 Peran-peran tersebut meliputi: 
1) Peran interpersonal adalah peran yang melibatkan orang (bawahan dan 
orang di luar organisasi) dan kewajiban lain yang sifatnya seremonial dan 
simbolik. Peran interpersonal ini pun meliputi figurehead, leader, dan 
liaision, 
2) Peran informasional, melibatkan pengumpulan, penerimaan dan penyebaran 
informasi. Peran ini mencakup monitor, disseminator, dan spokesperson. 
3) Peran keputusan, mencakup membuat keputusan atau pilihan. Meliputi 
entrepreneur, disturbance handler, resource allocator, dan negotiator.17 
                                                          
16Kaswan, Pengembangan Manajemen: Mempersiapkan dan Mengembangkan Calon dan 
Manajer Yang Efektif (Cet. I; Bandung, Alfabeta), h. 57. 
17Kaswan, Pengembangan Manajemen: Mempersiapkan dan Mengembangkan Calon dan 
Manajer Yang Efektif. h. 78. 
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Pemimpin/manajer tidak hanya harus memahami dan menguasai peran 
mereka, mereka juga harus memiliki kemampuan untuk mengimplementasikan 
mereka dalam sebuah penyusunan kerja yang komplek dan intens. 
d. Fungsi-fungsi Manajemen 
Manajemen dapat berarti pencapaian tujuan melalui pelaksanaan fungsi 
tertentu. Para ahli manajemen memberikan pendapat beragam mengenai fungsi 
manajv emen, namun pada intinya mengandung kesamaan. Fungsi-fungsi 
manajemen menurut George R. Terry,  meliputi: Planning (perencanaan), 
Oganizing, Actuating, dan Cotrolling, untuk mencapai tujuan suatu organisasi 
keempat fungsi ini dikenal istilah POAC:18 L.M gulick yaitu planning, organizing, 
staffing, directing, coordinating reporting, budgeting. Kantz O’ Donniell yaitu 
planning, organizing, staffing, leading controlling.19 
Pendapat beragam tentang fungsi manajemen di atas, menunjukkan 
banyaknya aspek yang dikerjakan oleh seorang pemimpin. Dari beberapa pendapat 
tersebut, terlihat adanya beberapa aspek utama yaitu perencanaan, 
pengorganisasiaan, pelaksanaan, penilaian dan evaluasi. 
1) Perencanaan 
Perencanaan merupakan suatu aktivitas universal manusia, suatu keahlian 
dasar dalam kehidupan yang berkaitan dengan pertimbangan suatu hasil sebelum 
diadakan pemilihan di antara berbagai alternatif yang ada.20 Proses penyusunan 
rencana yang harus diperhatikan adalah menyiapkan segala sesuatu yang diperlukan 
dalam mencapai tujuan yaitu dengan mengumpulkan data, mencatat, dan 
menganalisis data serta merumuskan keputusan. 21  Merencanakan berarti 
mengupayakan penggunaan sumber daya manusia, sumber daya alam dan sumber 
                                                          
18George R. Terry, Dasar-Dasar Manajemen (Cet. XIV; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), 
h. 9.  
19St. Syamsudduha, Manajemen Pesantren (Yogyakarta: Graha Guru, 20014), h. 19.  
20Siswanto, Pengantar Manajemen (Cet. XII; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2016), h. 51.  
21Kompri, Manajemen Pendidikan 1 (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2015), h. 18.  
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daya lainnya untuk pencapaian tujuan.Berikut ini adalah langkah-langkah penting 
dalam pekerjaan perencanaan. 
a) Menjelaskan Permasalahan 
Permasalahan harus digambarkan dengan jelas. Demikian juga 
permasalahan harus dideskripsikan secara singkat karena suatu permasalahan yang 
dirumuskan dengan cara efektif adalah setengah selesai. 
b) Usaha memperoleh informasi terandal tentang aktivitas yang direncanakan 
Pengetahuan tentang aktivitas yang akan direncanakan adalah penting dan 
perlu untuk perencanaan yang efektif. Hal ini memiliki pengaruh terhadapa 
aktivitas lain, baik yang bersifat intern maupun ekstern bagi organisasi. Agar 
efektif, suatu aktivitas harus didasarkan atas pengetahuan. Pengalaman pemecahan 
permasalahan yang lalu, praktik-praktik organisasi lain, penelitian, pencarian 
catatan dan data yang diperoleh  dari penelitian dan percobaan merupakan sumber 
umum dari informasi yang dapat digunakan. 
c) Analisis dan klasifikasi informasi 
Tiap-tiap informasi diperiksa secara terpisah dalam hubungannya dengan 
informasi secara keseluruhan. Hubungan timbal balik ditunjukkan dan berhubungan 
dengan perencanaan yang dihadapi, ditemukan dan dinilai. Informasi yang 
diperuntukkan guna menghadapi permasalahan yang sejenis diklasifikasikan 
sehingga data yang sama disatukan. 
d) Menentukan dasar perencanaan dan batasan 
Berdasarkan data yang berhubungan dengan permasalahan maupun atas 
dasar pendapat yang dianggap pentig untuk menetapkan rencana, harus disusun 
prakiraan tertentu. Dasar pendapat dan batasan tersebut akan menunjukkan latar 
belakang yang dianggap dapat membenarkan rencana. 
e) Menentukan rencana berganti 
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Biasanya terdapat beberapa rencana berganti untuk menyelesaikan 
pekerjaan dan berbagai macam alternatif dikembangkan dalam langkah ini. 
Kecermatan dan kecerdikan serta kreativitas sering diperlukan untuk memperoleh 
beberapa rencana yang mungkin. 
f) Memilih rencana yang diusulkan 
Perlu dipertimbangkan dengan cermat mengenai ketepatan aktivitas yang 
dipilih (direncanakan) dengan alokasi biaya yang akan dikeluarkan. Keputusan 
dalam hal ini dapat dibuat oleh satu orang maupun terdiri atas sekelompok orang 
tertentu. 
g) Membuat urutan kronologis mengenai rencana yang diusulkan 
Artinya, membuat detail tindakan yang direncanakan akan dilakukan, oleh 
siapa, dan bilamana dilakukan dalam urutan yang tepat untuk tujuan yang 
dinginkan. Pendekatan yang diikuti maupun penentuan waktu atas rencana yang 
diusulkan adalah sangat penting dan harus dimasukkan dalam suatu bagian dari 
rencana. Hal ini lebih sering dikenal sebagai siasat dalam perencanaan. 
h) Mengadakan pengendalian kemajuan terhadap rencana yang diusulkan 
Efektivitas suatu rencana dapat diukur melalui hasil yang dicapai. Oleh 
karena itu, perlengkapan untuk kelanjutan yang cukup dalam menentukan 
penyesuaian dan hasil harus dimasukkan dalam pekerjaan perencanaan. 
Proses perencanaan tersebut secara sederhana dapat disajikan pada table 
berikut. 
Skema Proses Perencanaan dan langkah-langkahnya 
Konsep 
Aktivitas Yang 
Dilakukan 
Langkah-langkah yang 
Ditempuh 
Proses Perencanaan 1. Prakiraan 
2. Penetapan tujuan 
1. Menjelaskan permasalahan 
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3. Pemrogaman 
4. Penjadwalan 
5. Penganggaran 
6. Pengembangan prosedur 
7. Penetapan dan penafsiran 
kebijakan 
2. Mengusahakan untuk memperoleh 
informasi yang terandal tentang 
aktivitas yang terkandung di 
dalamnya 
3. Analisis dan klasifikasi informasi 
4. Menentukan dasar pendapat 
perencanaan dan batasan 
5. Menentukan  rencana berganti 
6. Memilih rencana yang diusulkan 
7. Membuat urutan kronologis 
tentang rencana yang diusulkan 
8. Mengadakan pengendalian 
kemajuan terhadap  rencana yang 
diusulkan 
 
Fungsi perencanaan bersifat sangat umum karena mencakup semua fungsi 
manajemen lainnya. Artinya, dalam perencanaan, pimpinan organisasi perlu 
merencanakan dan atau mengatur secara matang tentang beberapa hal berikut: (a) 
tujuan yang akan dicapai; (b) siapa yang akan mengerjakan apa; (c) waktu dan cara 
melakukan pekerjaan organisasi; (d) siapa mengatur siapa dan siapa yang 
bertanggung jawab kepada siapa; (e) besaran anggaran yang diperlukan untuk 
melaksanakan pekerjaan organisasi; (f) cara dan besaran biaya yang akan 
dikeluarkan untuk membayar gaji dosen; (g) jenis promosi yang akan diberikan 
kepada dosen yang berprestasi; (h) sistem kontrol dan evaluasi yang digunakan 
untuk mengendalikan pergerakan organisasi.22  Artinya, pihak manajemen harus 
                                                          
22Basilius R. Werang, Manajemen Pendidikan di Sekolah (Cet. I; Yogyakarta: Media 
Akademi, 2015), h. 3. 
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menetapkan berbagai peraturan dan pedoman pelaksanaan yang harus dipedomani 
atau dijadikan acuan dalam melakukan kegiatan, menetapkan jumlah pemasukan 
uang yang dapat diharapkan dari rangkaian kegiatan yang akan dilakukan. 
Mengenai pentingnya suatu perencanaan, ada beberapa konsep yang 
tertuang dalam al Qur’an dan Hadis. Di antara ayat al Qur’an yang terkait dengan 
fungsi perencanaan adalah Surat Al-Hasyr/59: 18 
  
   
    
     
    
   
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 
setiap diri memperhatikan apa yang Telah diperbuatnya untuk hari esok 
(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan”.23 
Perencanaan yang baik akan dicapai dengan mempertimbangkan kondisi di 
waktu yang akan datang yang mana perencanaan dan kegiatan yang akan di 
putuskan dan dilaksanakan, serta periode sekarang pada saat rencana di buat. 
Perencanaan merupakan aspek penting dari manajemen. Keperluan merencankan 
ini terletak pada kenyataan bahwa manusia dapat mengubah masa depan menurut 
kehendaknya. Manusia tidak boleh menyerah pada keadaan dan masa depan yang 
menentu tetapi menciptakan masa depan itu. Masa depan adalah akibat dari keadaan 
masa lampau. Keadaan sekarang dan disertai dengan usaha-usaha yang akan 
dilaksanakan. Dengan demikian landasan dasar perencanaan adalah kemampuan 
manusia untuk secara sadar memilih alternatif masa depan yang akan 
                                                          
23Kementerian Agama, Al Quran dan Terjemahnya 
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dikehendakinya dan kemudian mengarahkan daya upayanya untuk mewujudkan 
masa depan yang dipilihnya, dalam hal ini manajemen yang akan diterapkan seperti 
apa, sehingga dengan dasar itulah maka suatu rencana akan terealisasikan dengan 
baik.24 
Pendidikan Islam mempunyai kedudukan yang tinggi, hal itu dibuktikan 
dengan wahyu pertama yang diturunkan Allah swt. kepada Rasūl Allah saw. yakni 
perintah untuk “membaca”, dan cara untuk “mengusai” bacaan dengan metode 
tulisan atau “qalam”, tentu saja perintah tersebut mengisyaratkan tentang 
pendidikan dan pembelajaran. sehingga wajib hukumnya bagi seorang muslim baik 
laki-laki maupun perempuan untuk menuntut ilmu agar mampu memahami makna 
pendidikan dengan baik dan mampu membebaskan dirinya dari kebodahan.  
2) Pengorganisasiaan 
Proses manajemen suatu organisasi dilaksanakan oleh banyak orang. Salah 
satu prinsip utama pengorganisasiaan adalah terbaginya tugas dalam berbagai unsur 
organisasi. Pengorganisasiaan adalah suatu proses dan rangkaian kegiatan dalam 
pembagian kerja yang direncanakan untuk diselesaikan oleh anggota kelompok 
pekerjaan, penentuan hubungan pekerjaan yang baik di antara mereka, serta 
pemberian lingkungan dan fasilitas pekerjaan yang kondusif.25 Menurut Arifuddin 
Siraj, pengorganisasiaan adalah pengelompokkan kegiatan untuk mencapai tujuan, 
termasuk dalam hal ini penetapan susunan organisasi, tugas dan fungsinya.26  
Berbeda dengan Amirullah, mengatakan bahwa pengorganisasiaan 
merupakan proses pemberian perintah, pengalokasian sumber daya serta 
pengaturan kegiatan secara terkoordinir kepada setiap individu dan kelompok untuk 
                                                          
24M. Bukhari, dkk, Azaz-azaz Manajemen (Yogyakarta: Aditya Media, 2005), h. 35-36.  
25Siswanto, Pengantar Manajemen, h. 3.  
26Arifuddin Siraj, Cara Praktis Mempelajari Manajemen, h. 10.  
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menerapkan rencana. 27  Kegiatan-kegiatan yang terlibat dalam pengorganisasian 
mencakup tiga kegiatan yaitu; (1) membagi komponen-komponen kegiatan yang 
dibutuhkan untuk mencapai tujuan dan sasaran dalam kelompok-kelompok, (2) 
membagi tugas kepada atasan dan bawahan untuk mengadakan pengelompokkan 
tersebut, (3) menetapkan wewenang diantara kelompok dan unit-unit organisasi. 
Pengorganisasiaan juga dapat diartikan sebagai rangkaian kegiatan manajemen 
untuk mengelompokkan orang-orang ke dalam tugas, fungsi, wewenang dan 
tanggung jawab masing-masing demi terciptanya kegiatan atau tindakan yang 
berdaya dan berhasil guna, untuk mencapai tujuan organisasi. 
Certo dan Certo, dalam buku pengembangan manajemen yang dikutip oleh 
kaswan mengemukakan bahwa: 
The organizing function is extremely important to the management system 
because it is the primary mechanism managers use to activate plans,organizing 
creates and maintans relation-ship between all arganization resources by 
indicating which resources are to be used for specified activities and when, where, 
and how they are to be used, A thorough organizing effort helps manager minimize 
costly weaknesses, such as duplication of effort and idle organizational resources.28 
Pernyataan tersebut menegaskan bahwa fungsi perngorganisasiaan sangat 
penting bagi manajemen karena beberapa alasan. Pertama, pengorganisasian 
merupakan mekanisme utama yang digunakan pemimpin untuk mengaktifkan 
rencana. Kedua, pengorganisasian menciptakan dan memelihara hubungan antara 
semua sumber daya organisasi dengan menunjukkan sumber daya mana yang harus 
digunakan untuk aktivitas tertentu, dan kapan, di mana, serta bagaimana sumber 
daya itu digunakan. Ketiga, usaha pengorganisasian yang baik membantu 
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pemimpin meminimalkan pemborosan, seperti duplikasi usaha dan sumber daya 
organisasi yang menganggur. 
Dengan demikian, bagian utama tugas pengorganisasiaan adalah 
mengharmonisasikan kelompok pribadi yang berbeda, melebur berbagai 
kepentingan dan memanfaatkan kemampuan semuanya menuju kepada arah yang 
telah ditentukan. 
Organisasi adalah sistem kerjasama sekelompok orang untuk mencapai 
tujuan bersama. Dalam sistem kerjasama ini diadakan pembagian untuk 
menetapkan bidang-bidang atau fungsi-fungsi yang termasuk ruang lingkup 
kegiatan yang akan diselenggarakan. Sistem ini harus senantiasa mempunyai 
karakteristik antara lain: 
a) Ada komunikasi antara orang yang bekerja sama, 
b) Individu dalam organisasi tersebut mempunyai kemampuan untuk bekerja 
sama, 
c) Kerja sama itu ditunjukan untuk mencapai tujuan.29 
Ajaran Islam senantiasa mendorong para pemeluknya untuk melakukan 
segala sesuatu secara terorganisir dengan rapi, sebab bisa jadi suatu kebenaran yang 
tidak terorganisir dengan rapi akan dengan mudah bisa diluluhlantakkan oleh 
kebatilan yang tersusun rapi. 
3) Pelaksanaan  
Fungsi dasar ketiga manajemen adalah pelaksanaan atau penggerakan. 
Penggerakan secara erat berkaitan dengan sumber daya manusia (SDM) yang pada 
akhirnya merupakan pusat dari semua aktivitas manajemen. Secara sederhana, 
pelaksanaan dapat diartikan sebagai upaya manajemen untuk mewujudkan segala 
rencana demi tercapainya tujuan organisasi melalui pemanfaatan dan pengarahan 
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semua sumber daya organisasi.30 Pelaksanaan merujuk kepada upaya manajemen 
untuk memberdayagunakan semua sumber daya organisasi secara efektif dan 
efisien demi tercapainya tujuan organisasi. 
Pelaksanaan kerja merupakan aspek terpenting dalam fungsi manajemen 
karena merupakan pengupayaan berbagai jenis tindakan itu sendiri, agar semua 
anggota kelompok mulai dari tingkat teratas sampai terbawah berusaha mencapai 
sasaran organisasi sesuai dengan rencana yang ditetapkan semula, dengan cara yang 
baik dan benar. Adapun istilah yang dapat dikelompokkan kedalam fungsi 
pelaksanaan ini adalah directing commanding, leading dan coornairing.31 
Pelaksanaan kerja sudah barang tentu yang paling penting dalam fungsi 
manajemen karena merupakan pengupayaan berbagai jenis tindakan itu sendiri, 
agar semua anggota kelompok mulai dari tingkat teratas sampai terbawah berusaha 
mencapai sasaran organisasi sesuai rencana yang telah ditetapkan semula, dengan 
cara terbaik dan benar. Karena tindakan pelaksanaan sebagaimana tersebut, maka 
proses ini juga memberikan motivasi untuk memberikan penggerakan dan 
kesadaran terhadap dasar dari pada pekerjaan yang mereka lakukan, yaitu menuju 
tujuan yang ingin dicapai, disertai memberikan motivasi-motivasi baru, bimbingan 
atau pengarahan, sehingga mereka bisa menyadari dan timbul kemauan untuk 
bekerja dengan tekun dan baik. 
Menurut Hadari Nawawi bimbingan berarti memelihara, menjaga dan 
menunjukkan organisasi melalui setiap personal, baik secara struktural maupun 
fungsional, agar setiap kegiatan tidak terlepas dari usaha mencapai tujuan. Dalam 
realitasnya, kegiatan bimbingan dapat berbentuk sebagi berikut: 
a) Memberikan dan menjelaskan perintah, 
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b) Memberikan petunjuk melaksanakan kegiatan, 
c) Memberikan kesempatan meningkatkan pengetahuan, ketrampilan, kecakapan 
dan keahlian agar lebih efektif dalam melaksanakan berbagai kegiatan 
orgnisasi, 
d) Memberikan kesempatan ikut serta menyumbangkan tenaga dan fikiran untuk 
memajukan organisasi berdasarkan inisiatif dan kreativits masing-masing, 
e) Memberikan koreksi agar setiap personal melakukan tugas-tugasnya secara 
efisien.32 
Fungsi manajemen dapat ditemukan pada pribadi agung, Nabi Muhammad 
ketika ia memerintahkan sesuatu pekerjaan, beliau menjadikan dirinya sebagai 
model dan teladan bagi umatnya. Rasūl Allah adalah al Qur’an yang hidup (the 
living Qur’an). Artinya, pada diri Rasulullah tercermin semua ajaran al Qur’an 
dalam bentuk nyata. Beliau adalah pelaksana pertama semua perintah Allah dan 
meninggalkan semua laranganNya. Oleh karena itu, para sahabat dimudahkan 
dalam mengamalkan ajaran Islam yaitu dengan meniru perilaku Rasūl Allah saw. 
4) Evaluasi dan Penilaian  
Evaluasi adalah pemberian nilai terhadap kualitas sesuatu. Selain itu, 
evaluasi juga dapat dipandang sebagai proses merencanakan, memperoleh dan 
menyediakan informasi yang sangat diperlukan untuk membuat alternatif-alternatif 
keputusan. Proses pengambilan keputusan dengan menggunakan informasi yang 
diperoleh melalui pengukuran hasil belajar, baik yang menggunakan instrument tes 
maupun non tes. 
Istilah evaluasi dapat diartikan sebagai proses membandingkan situasi yang 
ada dengan kriteria tertentu karena evaluasi adalah proses mendapatkan informasi 
dan menggunakannya untuk menyusn penilaian dalam rangka membuat keputusan. 
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Jika evaluasi tersebut dihubungkan dengan kata pendidikan, maka dapat diartikan 
sebagai proses membandingkan situasi yang ada dengan kriteria tertentu terhadap 
masalah-masalah yang berkaitan dengan pendidikan. Untuk itu evaluasi pendidikan 
tidak hanya menilai tentang hasil belajar para siswa dalam suatu jenjang pendidikan 
tertentu, melainkan juga berkenaan dengan penilaian terhadap berbagai aspek yang 
mempengaruhi proses belajar siswa tersebut.33 
Evaluasi pendidikan memiliki kedudukan yang sangat strategis, karena hasil 
dari kegiatan evaluasi dapat digunakan sebagai input untuk melakukan perbaikan 
kegiatan pendidikan.  
Ajaran Islam juga menaruh perhatian yang besar terhadap evaluasi tersebut. 
Allah berfirman dalam al Qur’an memberitahukan kepada kita, bahwa pekerjaan 
evaluasi terhadap peserta didik adalah merupakan suatu tugas penting dalam 
rangkaian proses pendidikan yang telah dilaksanakan oleh pendidik. Hal ini dapat 
dipahami dari QS. Al-Baqarah/2: 31-32 yang berbunyi: 
   
    
  
  
    
     
     
   
   
Terjemahnya:  
“Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, 
Kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu berfirman: 
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar 
orang-orang yang benar!". Mereka menjawab: "Maha Suci Engkau, tidak ada 
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yang kami ketahui selain dari apa yang Telah Engkau ajarkan kepada Kami; 
Sesungguhnya Engkaulah yang Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana”.34 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah bertindak sebagai pendidik yang 
memberikan pelajaran kepada Nabi Adam. Para malaikat karena tidak memperoleh 
pengajaran sebagaiman yang diterima oleh Nabi Adam, mereka tidak dapat 
menyebutkan nama-nama benda; Allah telah meminta kepada Nabi Adam agar 
mendemonstrasikan ajaran yang telah diterimanya di hadapan para malaikat; Ayat 
tersebut mengisyaratkan bahwa materi evaluasi atau materi yang diujikan, haruslah 
materi yang pernah diajarkan. 
Objek evaluasi pendidikan Islam dalam arti yang umummnya adalah peserta 
didik. Sementara dalam arti khusus adalah aspek-aspek tertentu yang terdapat pada 
peserta didik. Peserta didik di sini sebenarnya bukan hanya sebagai objek evaluasi 
semata, tetapi juga sebagai objek evaluasi. Oleh karena itu, evaluasi pendidikan 
Islam dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu: evaluasi pada diri sendiri (self 
evaluation/introspeksi) dan evaluasi terhadap orang lain (peserta didik). 
Evaluasi terhadap diri sendri adalah dengan mengadakan intropeksi atau 
perhitungan terhadap diri sendiri. Evaluasi ini tentunya berdasarkan kesadaran 
internal yang bertujuan untuk meningkatkan kreativitas dan produktivitas (amal 
saleh) pribadi. Apabila dalam proses evaluasi tersebut ditemukan beberapa 
keberhasilan, maka keberhasilan itu hendaknya dipertahankan atau ditingkatkan. 
Akan tetapi apabila ditemukan beberapa kelemahan dan kegagalan, maka 
hendaknya hal tersebut segera diperbaiki dengan cara meningkatkan ilmu, iman, 
dan amal. 
Umar bin Khattab berkata: “hāsibū qobla an tuhāsabū” (evaluasilah dirimu 
sebelum engkau dievaluasi). Statement ini berkaitan dengan kegiatan evaluasi 
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terhadap diri sendiri. Karena itu,  manusia dituntut untuk selalu waspada dan 
memperhitungkan segala tindakannya, agar kehidupannya kelak tidak merugi. 
Salah seorang tokoh pendidikan islam yang pernah melaksanakan evaluai 
pendidikan dengan cara di atas adalah Hasan al-Banna pendiri Ikhwan al-Muslimin 
di Mesir. Ia menerapkan evaluasi terhadap diri sendiri dan kepada seluruh peserta 
didiknya setiap hari.35  
Dalam rangka menerapkan prinsip keadilan, keobjektifan, dan keikhlasan, 
maka evaluasi pendidikan bertujuan: 
a) Untuk mengetahui atau mengumpulkan informasi tentang taraf perkembangan 
dan kemajuan yang diperoleh peserta didik dalam rangka mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan dalam kurikulum pendidikan; 
b)  Mengetahui prestasi hasil belajar guna mendapatkan keputusan apakah bahan 
pelajaran perlu diulang atau dapat dilanjutkan. Dengan demikian, prinsip life 
long education benar-benar berjalan secara kesinambungan; 
c) Mengetahui efektivitas cara belajar dan mengajar apakah yang telah dilakukan 
pendidik benar-benar tepat atau tidak, terutama berkenaan dengan sikap 
pendidik maupun sikap peserta didik; 
d) Mengetahui kelembagaan, ketersediaan sara prasarana, dan efektivitas media 
yang digunakan guna menetapkan keputusan yang tepat dan mewujudukan 
persaingan sehat dalam rangka berpacu dalam prestasi; 
e) Mengetahui sejauh mana muatan kurikulum telah dipenuhi dalam proses 
kegiatan belajar mengajar; 
f)  Mengetahui alokasi pembiayaan yang dibutuhkan dalam berbagai kebutuhan 
pendidikan, baik secara fisik seperti fasilitas ruang, perpustakaan, honoranium 
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pendidik dan lain-lain, maupun kebutuhan psikis, seperti ketenangan, 
kedamaian, kesehatan, keharmonisa dan sebagainya. 
Adapun fungsinya adalah: 
a) Ishlah, perbaikan terhadap semua komponen pendidikan, termasuk perbaikan 
perilaku, wawasan, dan kebiasaan-kebiasaan peserta didik; 
b) Tazkiyah, penyucian terhadap semua komponen pendidikan.artinya melihat 
kembali program-program pendidikan yang dilakukan; 
c)  Tajdid, yaitu memodernisasi semua kegiatan pendidikan; 
d)  Al-Dakhil, yaitu masukan sebagai laporan bagi orang tua peserta didik berupa 
rapor, ijazah, piagam, dan sebagainya.36  
Evaluasi memiliki manfaat baik bagi pesera didik, pendidik maupun bagi 
sekolah itu sendiri. Bagi peserta dapat mengetahui sejauh mana telah berhasil 
mengikuti pelajaran yang diberikan oleh pendidik. Hasil yang diperoleh peserta 
didik dari pekerjaan evaluasi ini ada dua: (1) Memuaskan, pesserta didik akan 
mempunyai motivasi yang cukup besar untuk belajar lebih giat; (2) Tidak 
memusakan, peserta didik akan berusaha untuk memperbaiki agar tidak terulang 
lagi.  
Sedangkan Manfaat bagi pendidik adalah  (1) pendidik dapat mengetahui 
peserta didik mana yang sudah berhak melanjutkan pelajarannya karena sudah 
berhasil menguasai bahan, dan mengetahui peserta didik yang belum berhasil 
menguasai bahan. Dengan petunjuk ini pendidik dapat lebih memusatkan 
perhatiannya kepada peserta didik yang belum berhasil; (2) Pendidik akan 
mengetahui apakah materi yang diajarkan sudah tepat bagi peserta didik sehingga 
tidak perlu mengadakan perubahan untuk memberikan pengajaran di waktu yang 
akan datang; (3) Pendidik  akan mengetahui apakah metode yang digunakan sudah 
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tepat atau belum. Jika sebagian besar dari peserta didik memperoleh angka jelek 
pada evaluasi yang diadakan, mungkin hal ini disebabkan oleh pendekatan atau 
metode yang kurang tepat, apabila demikian, maka guru harus mawas diri dan 
mencoba metode lain. 
Sekolah atau lembaga pendidikan juga mendapatkan manfaat dar evaluasi 
tersebut, yakni: (1)  Apabila pendidik mengadakan penialian dan diketahui 
bagaimana hasil belajar peserta didiknya, dapat diketahui pula apakah kondisi 
belajar yang diciptakan sekolah sudah sesuai harap atau belum. Hasil belajar 
merupakan cermin suatu sekolah; (2) Informasi dari pendidik tentang tepat tidaknya 
kurikulum untuk sekolah itu dapat merupakan bahan pertimbangan bagi 
perencanaan sekolah untuk masa-masa yang akan datang; (3)   Informasi penilaian 
yang diperoleh dari tahun ke tahun, dapat digunakan sebagai pedoman bagi sekolah, 
yang dilakukan oleh sekolah sudah memenuhi standar akan terlihat dari angka-
angka yang diperoleh siswa.37  
Penilaian adalah penerapan berbagai cara dan penggunaan beragam alat 
penilaian untuk memperoleh informasi tentang sejauh mana hasil belajar peserta 
didik atau ketercapaian kompetensi (rangkaian kemampuan) peserta didik.penilaian 
menjawab pertanyaan tentang sebaik apa hasil atau prestasi belajar seorang peserta 
didik. 
Jenis-jenis evaluasi dan penilian adalah sebagai berikut: 
a) Penilaian formatif yaitu penilaian untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai 
oleh peserta didik setelah menyelesaikan program dalam satuan bahan 
pelajaran pada suatu mata pelajaran tertentu: asumsi yang mendasari evaluasi 
ini adalah  bahwa manusia diciptakan dengan beberapa kelemahan dan semula 
tidak mengetahui apa sehingga memiliki pengetahuan. dalam konteks ini, 
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evaluai formatif merupakan bagian dari pembiasaan. Untuk itu, upaya 
pembentukan sikap dan keterampilan peserta didik tidak akan terbangun 
apabila tidak melalui pembiasaan dan pengulangan; 
b)  Penilaian sumatif yaitu evaluasi yang dilakukan terhadap hasil belajar peserta 
didik setelah mengikuti pelajaran dalam satu catur wulan, satu semester atau 
akhir tahun untuk menentukan jenjang pendidikan berikutnya. Asumsi evaluasi 
ini adalah bahwa segala sesuatu diciptakan mengikuti hukum bertahap. Setiap 
tahap memiliki satu tujuan dan karakterisktik tertentu. Satu tahapan harus 
diselesaikan terlebih dahulu untuk kemudian beralih ke tahapan yang lebih 
baik.  
c) Penilaian penempatan yaitu evaluasi yang dilakukan sebelum peserta didik 
mengikuti proses belajar mengajar untuk kepentingan penempatan pada 
jurusan atau fakultas yang diingini. Asumsi yang mendasari evaluasi ini adalah 
bahwa setiap manusia memiliki perbedaan-perbedaan dan potensi khusus. 
Perbedaan ini kalanya merupakan kelebihan atau kelemahan. Masing-masing 
perbedaan harus ditempatkan sebagaimana seharusnya, sehingga kelebihan 
individu dapat berkembang dan kelemahannya dapat diperbaiki.  
d) Penilaian diagnostik, yaitu penilaian yang dilakukan terhadap hasil 
penganalisaan tentang keadaan belajar peserta didik, meliputi kesulitan-
kesulitan atau hambatan-hambatan yang ditemui dalam situasi belajar 
mengajar. Asumsi dasar evaluasi ini adalah bahwa pengalaman pahit masa lalu 
dapat dijadikan “guru” untuk memperbaiki masa depan 
Adapun prinsip-prinsip evaluasi dan penilaian adalah sebagai berikut: 
a) Berkesinambungan. Evaluasi dilakukan secara terus-menerus, baik pada saat 
proses pembelajaran maupun setelah proses pembelajaran berakhir; 
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b) Menyeluruh. Evaluasi dilakukan pada semua aspek-aspek kepribadian peserta 
didik, yaitu aspek intelejensi, pemahaman, sikap, kedisiplinan, tanggungjwab, 
pengamalan ilmu yang diperoleh, dll; 
c) Objektivitas. Evaluasi dilakukan secara adil, bukan subjektif. Artinya, 
pelaksanaan evaluasi berdasarkan keadaan yang sesungguhnya dan tidak 
dicampuri oleh hal yang bersifat emosional atau irasional; 
d) Validitas. Evaluasi yang dilakukan berdasarkan hal-hal yang seharusnya 
dievaluasi yaitu meliputi seluruh bidang-bidang tertentu yang ingin dan 
diselidiki. Penggunaan test harus menggambarkan secara keseluruhan dan 
kesanggupan peserta didik mengenai bidang tersebut; 
e) Reliabilitas. Pelaksanaan evaluasi dapat dipercaya. Artinya memberikan 
evaluasi pada peserta didik sesuai dengan tingkat kesanggupananya dan 
keadaan sesungguhnya; 
f) Efisiensi. Evaluasi yang dapat dilaksanakan secara cermat dan tepat pada 
sasarannya; 
g) Ta’abbudiyah dan ikhlas. Evaluasi dilakukan dengan penuh ketulusan dan 
pengabdian kepada Allah. Apabila prinsip ini dilakukan, maka upaya evaluasi 
akan membuahkan kesan prasangka baik, terjadi perbaikan tingkah laku secara 
positif, dan menutupi rahasia-rahasia buruk pada diri seseorang.38  
2. Konsep Pembelajaran 
a. Pengertian Pembelajaran 
 Istilah pembelajaran dibentuk dari kata “ajar” yang mendapat awalan 
“pembel” dan akhiran “an”, yang dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, diartikan 
petunjuk yang diberikan kepada orang supaya mengetahui (ditiru).39 Dari kata ini 
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kemudian dibentuk bebagai istilah seperti belajar, mengajar, ajaran, dan 
sebagainya. Dalam bahasa inggris istilah pembelajaran diambil dari kata teach, 
diartikan mengajar. Kata tersebut ditemukan pula dalam bahasa Sangsekerta, dic 
(mengajar). Istilah mengajar (teach) juga berhubungan dengan kata token (bahasa 
jerman) yang berarti tanda atau simbol. Kata token, sering pula diartikan 
pengetahuan. Dengan demikian, token dan teach secara historis memiliki 
keterkaitan. To teach (mengajar), dilihat dari asal usul katanya berarti 
memperlihatkan sesuatu kepada seseorang melalui tanda atau simbol, penggunaan 
tanda atau simbol itu dimaksudkan untuk membangkitkan atau menumbuhkan 
respon atau mengenai kejadian.40 
 Sedangkan kata “pembelajaran” diterjemahkan dalam bahasa inggis 
“Instructional”, yang banyak digunakan dalam dunia pendidikan di Amerika 
Serikat. Istilah pembelajaran dipengaruhi oleh aliran psikologi kognitif holistik,41 
yang menempatkan mahasiswa sebagai sumber dari kegiatan pembelajaran. Selain 
itu, istilah pembelajaran juga dipengaruhi perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi diasumsikan dapat lebih mempermudah mahasiswa mempelajari segala 
sesuatu lewat berbagai macam media, seperti bahan cetak, progam televisi, gambar, 
audio dan lain sebagainya, sehingga semua itu mendorong terjadinya perubahan 
peranan pendidik dalam mengelolah proses pembelajaran.42 
 Salah satu poin perubahan uang signifikan dalam UU Sistem Pendidikan 
Nasional Nomor 20 Tahun 2003 dibanding Sisdiknas tahun-tahun sebelumnya ialah 
                                                          
 40Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Cet. 
VIII; Jakarta: Kencana Prenada Media, 2011), h. 95. 
 41Psikologi Kognitif Holistik adalah pandangan terhadap individu secara totality.Individu 
memperoleh kecakapan bukan karena kelahiran semata-mata, melainkan juga karena perkembangan 
dan pengalamnnya.Karena manusia telah dianugerahi potensi dasar ataukapasitas untuk berperilaku 
inteligen. (Lihat Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Kependidikan: Perangkat Sistem 
Pengajaran Modul (Cet. XI; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), h. 54-55. 
 42 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan (Cet. VII; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), h. 51-52.  
40 
 
pendeklarasian konsep pembelajaran dalam system pendidikan nasional. Konsep 
pembelajaran yang merupakan perubahan dari konsep kegiatan belajar mengajar 
memiliki makna yang dalam dan luas. Pembelajaran merupakan sebuah proses 
interaksi antara mahasiswa dengan sumber belajar dalam suatu lingkungan yang 
dikelola dengan sengaja agar tercapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan. 
 Rohani berpendapat bahwa manajemen (pengelolaan) pembelajaran adalah 
lebih mengacu pada suatu upaya mengatur (memanajemen, mengendalikan) 
aktivitas pembelajaran berdasarkan konsep-konsep dan prinsip-prinsip 
pembelajaran untuk menyukseskan tujuan pembelajaran agar tercapai secara lebih 
efektif, efisien dan produktif yang diawali dengan penentuan strategi dan 
perencanaan, diakhiri dengan penilaian.43 
 Dalam konteks ini, sebuah pembelajaran akan berjalan dengan baik jika 
berlangsung interaksi yang intens antara mahasiswa, sumber belajar dan lingkungan 
yang telah direkayasa sedemikian rupa oleh dosen dan pihak fakultas. Dari konsep 
pembelajaran seperti inilah maka lahir pembelajaran yang berpusat pada 
mahasiswa, dimana mahasiswa memiliki pengalaman langsung dalam interaksinya 
dengan sumber dan media belajar agar terbetuk pembelajaran yang bermakna. 
 Untuk itulah maka keberhasilan suatu pembelajaran setidaknya dipengaruhi 
oleh 5 komponen kunci, yaitu: (1) Dosen, (2) Sumber dan Media Belajar, (3) 
Lingkungan, (4) Mahasiswa dan (5) Proses pembelajaran. Dosen dalam 
pembelajaran memiliki peran yang sangat strategis karena akan berkaitan dengan 
pengelolaan 4 komponen kunci lainnya. Bahkan dalam konsep tentang sumber 
belajar yang ditulis oleh Sudjarwo dosen dapat dikategorikan sebagai sumber 
belajar.44 
                                                          
43Ahamd Rohani, Pengelolaan Pengajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 2. 
44Sudjarwo, Beberapa Aspek Pengembangan Sumber Belajar (Jakarta: Medyatama Sarana 
Perkasa, 1989), h. 34. 
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Beberapa prinsip yang menjadi landasan pengertian di atas diantaranya: (1) 
pembelajaran sebagai usaha memperoleh perubahan perilaku. Prinsip ini 
mengandung bahwa ciri utama output ialah adanya perubahan perilaku dalam diri 
individu; (2) hasil pembelajaran ditandai dengan perubahan perilaku secara 
keseluruhan (kognitif, afektif dan psikomorik); (3) pembelajaran merupakan suatu 
proses, artinya pemebelajaran merupakan suatu aktivitas yang berkesinambungan, 
sistematis dan terarah; (4) proses pembelajaran terjadi karena adanyasesuatu yang 
mendorongdan tujuan yang akan dicapai; (5) pembelajaran merupakan pengalaman. 
Perubahan perilaku yang diperoleh dari pembelajaran pada dasarnya merupakan 
pengalaman.45 
b. Tujuan Pembelajaran 
Setiap pembelajaran menginginkan tercapainya tujuan yang berhasil baik, 
tetapi tujuan yang berhasil baik pun memerlukan teknik yang produktif yang 
berdampak penting pada semua tingkatan pendidikan. Dr. Herbert Otto menyatakan 
bahwa teknik paling produktif adalah teknik yang memberi tekanan berbagai 
kemampuan dan pengalaman positif pada peserta didik, yaitu lebih terfokus pada 
kekuatan-kekuatan peserta didik bukan pada kelemahan-kelemahan mereka.46 Hal 
yang sama dinyatakan oleh Mustaji bahwa pembelajaran dikatakan optimal apabila 
pembelajar mengalami dan menghadapi tantangan permasalahan ilmu pengetahuan, 
berpikir, membiasakan berpikir, melakukan tindakan yang berhubungan dengan 
usaha untuk memecahkan masalah. Berbeda halnya dengan yang disebutkan oleh 
Ardhana bahwa proses pembelajaran belum optimal disebabkan oleh dua hal, yaitu: 
pertama, proses pembelajaran informatif, belum diarahkan ke proses aktif 
                                                          
45Mohammad Surya, Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran (Yogyakarta: Pustaka Bani 
Quraisy), h. 9. 
46Teguh Triwijayanto, Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran (Cet. 1; Jakarta: Bumi 
Aksara, 2015), h. 35. 
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pembelajar untuk membangun sendiri pengetahuannya. Kedua, proses 
pembelajaran berpusat pada pembelajar, belum diarahkan ke pembelajaran yang 
berpusat pada pembelajar itu sendiri. 47  Lantas apa yang menjadi tujuan 
pembelajaran, jika pembelajaran itu sendiri memerlukan teknik yang produktif 
yang berfokus pada kemampuan peserta didik dan usaha-usaha untuk 
menyelesaikan masalah-masalah mereka sendiri serta aktif dalam membangun 
pengetahuan yang berfokus pada pembelajar itu sendiri? 
 Merujuk pada pada pernyataan tersebut, maka salah satu tujuan 
pembelajaran ditunjukkan oleh adanya perubahan, yakni perubahan dalam tingkah 
laku dan cara berpikir peserta didik. Hal ini sejalan dengan teori behavioristik dan 
teori kognitif yang menekankan faktor lingkungan dan potensi dasar dalam diri 
peserta didik berupa kesadaran berpikirnya sebagai variabel utama tujuan 
pembelajaran. Karena, belajar itu sendiri sebagaimana yang dinyatakan oleh 
Hendroyuwono dalam khazanah Psikologi Pendidikan diartikan sebagai perubahan 
yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil, latihan, 
dan pengalaman. Di samping itu pula, kepribadian peserta didik sebagaimana yang 
dinyatakan oleh Utomo adalah salah satu karakteristik yang memainkan perananan 
penting dalam pembelajaran. 48  Oleh karena itu, dalam menentukan kebijakan 
pembelajaran selayaknya memperhatikan dua variabel tersebut.  
c. Pendekatan pembelajaran 
Pendekatan pembelajaran merupakan salah satu pendekatan logis dan 
analisis terhadap berbagai bidang dalam proses pembelajaran.49 oleh karena itu, 
pendidik dapat menggunakan berbagai metode pembelajaran untuk mendapatkan 
                                                          
47Teguh Triwijayanto, Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran, h. 35-36. 
48Teguh Triwijayanto, Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran, h. 36-37 
49Sumiyati & Asra, Metode Pembelajaran (Cet. II; Bandung: CV. Wacana Prima, 2008), h. 
8.  
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hasil yang optimal. Pendekatan pembelajaran tersebut berorientasi pada peserta 
didik dalam hal seorang pendidik menentukan apa yang akan dipelajari, bagaimana 
menyediakan dan memperkaya pengalaman belaajar peserta didik.  
Pendekatan pembelajaran juga menggunakan pendekatan sistem50   yang 
merupakan satu kesatuan yang terdiri dari sejumlah komponen yang saling 
berhubungan dan berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan. Dengan 
mengidentifikasi tujuan, maka dapat dianalisis komponen yang terdapat pada 
pendekatan pembelajaran serta bagaimana hubungan dan interaksi yang efektif. 
d. Prinsip-prinsip Pembelajaran 
Prinsip-prinsip pembelajaran menunjukkan bahwa proses di dalama 
aktivitas pembelajaran perlu memerhatikan kaidah-kaidah yang ada. Terdapat 
beberap prinsip dalam pembelajaran di antaranya produktivitas, demokratisasi, 
kooperatif, efektivitas dan efisiensi, serta mengarahkan visi, misi, dan tujuan yang 
ditetapkan.51 
1) Produktivitas  
Produktivitas artinya hasil yang akan diperoleh dalam kegiatan 
pembelajaran merupakan aspek yang harus dipertimbangkan dalam pengelolaan 
pembelajaran dengan memanfaatkan sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan 
pembelajaran secara efektif dan efisien. 
2) Demokratisasi  
Demokrasi menitikberatkan pelaksanaan pengelolaan pembelajaran harus 
berasaskan pada demokrasi yang menempatkan pengelola, pelaksana dan peserta 
didik pada posisi yang seharusnya dalam melaksanakan tugas dengan penuh 
tanggung jawab untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
3) Kooperatif  
                                                          
50Sumiyati & Asra, Metode Pembelajaran, h. 9. 
51Teguh Triwijayanto, Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran, h. 39.  
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Kooperatif artinya adanya kerjasama yang positif dari berbagai pihak yang 
terlibat. Salah satunya adalah partisipasi masyarakat. 
4) Efektivitas  
Efektivitas pembelajaran merupakan indicator keberhasilan suatu organisasi 
pendidikan dalam mencapai tujuannya. Akan tetapi, efektivitas tidak memerhatikan 
biaya yang telah dikeluarkan untuk mencapai tujuan organisasi pembelajaran 
tersebut. Berapa pun biaya yang telah dikeluarkan suatu lembaga pendidikan jika 
telah mencapai tujuannya maka dikatakan efektif. 
5) Efisiensi  
Efisiensi pembelajaran menggambarkan hubungan antara input dan output 
atau antara masukan dan keluaran. 
3. Konsep Manajemen Pembelajaran 
a. Pengertian Manajemen pembelajaran 
Manajemen pembelajaran merupakan kegiatan utama karena dalam 
pelaksanaannya sekolah diberi kebebasan memilih strategi, pendekatan metode dan 
teknik pembelajaran yang paling efektif sesuai dengan karakteristik pelajaran, 
mahasiswa, dosen serta kondisi nyata sumber daya yang tersedia siap 
didayagunakan di sekolah. Pemilihan dan pengembangan startegi, pendekatan, 
metode dan teknik pembelajaran di pusatkan pada karakteristik mahasiswa 
sehingga dapat melibatkan mereka secara aktif dan kreatif dalam pembelajaran. 
Dengan demikian, dapat dipahami bahawa manajemen pembelajaran adalah 
suatu ilmu dan seni yang menyangkut aspek-aspek yang sistematis, suatu proses 
kerjasama dan usaha melalui orang lain, melalui pengaturan, pengarahan, 
koordinasi, evaluasi dalam rangka memperoleh perubahan perilaku yang baru 
dalam diri individu secara keseluruhan sebagai hasil dari pengalaman individu itu 
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya sesuai dengan tujuan yang telah 
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ditentukan dengan memperhatikan sumber dana, alat, metode, waktu dan tempat 
pelaksanaan. 
Atas dasar hal tersebut dalam upaya meningkatkan pelaksanaan 
pembelajaran, berikut beberapa komitmen yang perlu menjadi perhatian. 
1) Peningkatan Dosen 
Dosen merupakan salah satu kunci keberhasilan suatu pendidikan. Ditangan 
dosen-lah pembangunan pendidikan nasional, kurikulum nasional, visi misi 
lembaga penyelenggraan pendidikan hingga visi misi fakultas dapat terwujud. 
Dosen yang baik akan mampu mengoptimalkan seluruh potensi sumber dan media 
belajar yang ada di lingkungannya untuk pembelajaran secara optimal. 
Untuk mewujudkan dosen yang handal dalam pembelajaran di kelas, maka 
perlu dirancang program-program dan kegiatan yang mengarah pada peningkatan 
mutu dosen. Diantara program yang sedang dan akan dilaksanakan diantaranya 
perwujudan forum diskusi dosen (FDD) atau lebih dikenal di masyarakat luas 
sebagai MDMK. FDD diharapkan ada sharing knowledge, sharing best practices, 
peer teaching dan berbagi pengalaman antar dosen serta memecahkan masalah 
yang dihadapi dosen di kelas-kelas mereka.  
Selain FDD, dilakukan juga pelatihan dan pendampingan untuk 
meningkatkan keterampilan dosen dalam pembelajaran. Pelatihan tersebut ada yang 
diselenggarakan secara internak baik pendanaan maupun yang bekerjasama dengan 
pihak luar. 
2) Penyediaan dan Pengembangan Sumber Belajar dan Media Belajar 
Menyadari bahwa pembelajaran bermakna akan berlangsung jika 
mahasiswa terlibat secara aktif dalam menemukan konsep melalui pengalaman 
langsung dengan media dan sumber belajar. Penataan perpustakaan, laboratorium, 
dan media center secara bertahap pula tersu dikembangkan. Kedepan perpustakaan 
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diharapkan menjadi sebuah tempat penyediaan sumber belajar yang lengkap dan 
tidak semata bersifat aktif. Perpustakaan diharapkan mampu merancang program 
yang mengarah pada pembentukan budaya belajar sehingga terbetuk learner 
society. 
3) Pembanguan e-learning 
Proses pembelajaran sebenarnya dapat berlangsung dimana saja dan kapan 
saja. Konsep seperti ini dikenal dengan BEBAS yaitu singkatan dari Belajaar 
Berbasis Aneka Sumber. Untuk itu, maka pembangunan dan penyediaan sumber 
dan media belajar yang open acces menjadi kebutuhan. Selain open access umber 
dan media belajar juga harus bersifat multi indrawi atau lebih dikenal dengan istilah 
multi media. Kebutuhan akan tersedianya sumber dan media belajar yang multi 
indrawi didasarkan pada kerucut pengalaman belajar yang disusun oleh Edgar Dale. 
Dalam teorinya menyatakan semakin melibatkan indera dalam pembelajaran maka 
akan semakin memberikan pengalaman belajar yang bermakna. 
Terkait dengan penerapan e-learning, langkah-langkah yang perlu 
dilakukan diantaranya mengoptimalkan penggunaan laboratorium computer untuk 
pembelajaran non computer seperti, praktek mengajar dll… penggunaan 
laboratorium hadis 
4) Pengelolaan lingkungan belajar 
Salah satu prinsip behaviorisme ialah lingkungan berpengaruh dalam 
perubahan perilaku. Paling sederhana dapat dilihat bahwa mahasiswa tida akan 
memiliki motivasi belajar yang tinggi jika lingkungan belajar tidak tertata dengan 
baik. Untuk itulah maka harus secara bertahap dilakukan pembenahan lingkungan 
belajar baik di dalam maupun di luar kelas agar terbentuk lingkungan yang ASRI 
(aman, sehat, resik dan indah). Kelas-kelas diharapkan terkelola dengan baik 
dengan lebih banyak menampilkan nformasi yang bersifat mendidik dan 
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memberikan motivasi belajar. Dalam konteks ini maka semua mahasiswa, dosen 
dan pegawai diharapkan senantiasa menjaga dan mewujudkan lingkungan belajar 
yang kondusif. 
5) Pembinaan mahasiswa 
Ujung dari proses pembelajaran ialah terbentuknya pengetahuan, sikap dan 
perilaku positif dalam diri majasiswa. Oleh karena itu factor mahasiswa dalam 
penataan dan peningkatan pembelajaran tidak dapat diabaikan. Penanaman sikap 
disiplin belajar, tertib dalam pelaksanaan, tuntas dalam pekerjaan dan beramla baik 
dalam keseharian merupakan hal-hal positif dalam pembelajaran di kelas. 
Pelibatan mahasiswa dalam peningkatan pembelajaran yang efektif tidak 
semata terkait dengan kedisiplinan dan sikap selama pembelajaran namun juga 
dilakukan penanaman motivasi belajar melalui intervensi spek internal dan 
eksternal mahasiswa.  
b. Fungsi-Fungsi Manajemen Pembelajaran 
1) Perencanaan Pembelajaran 
 Perencanaan adalah salah satu fungsi awal dari aktivitas manajemen dalam 
mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Kegiatan memilih dan menghubungkan 
fakta dan menggunakan sejumlah asumsi mengenai masa datang dengan jalan 
menggambarkan dan merumuskan kegiatan-kegiatan yang diperlukan untuk 
mencapai hasil yang diinginkan. Syahrizal mendefinisikan perencanaan dengan 
menentukan serangkaian tindakan untuk mencapai hasil yang diinginkan.52 
 Dari kedua definisi perencanaan ini dapat dipahami bahwa perencanaan 
merupakan pekerjaan mental untuk memilih sasaran, kebijakan, prosedur dan 
program yang diperlukan untuk mencapai apa yang diinginkan pada masa yang 
akan datang. Keberadaan perencanaan dalam suatu manajemen pembelajaran 
                                                          
 52Syahrizal Abbas, Manajemen Perguruan Tinggi (Cet. III; Jakarta: Kencana, 2008), h. 97.  
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sangat penting, karena melalui perencanaan akan dapat ditentukan tujuan,  
kebijakan, prosedur dan program serta dapat memberikan cara atau pedoman 
pelaksanaan yang efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
 Perencanaan dapat gagal, tetapi tidak harus. Sebelum mengemukakan 
bagaimana membuat perencanaan itu efektif, ada baiknya dikemukakan beberapa 
kendala dan keterbatasan perencanaan yang sangat potensial sebagai berikut: 
a) Pemimpin tertinggi gagal memasukkan perencanaan resmi ke dalam rutinitas 
organisasi 
b) Mereka yang membuat perencanaan kurang berpengetahuan dan tidak terampil 
pada setiap langkah proses perencanaan 
c) Informasi buruk dipakai untuk membuat perencanaan dan tindakan sudah salah 
arah sejak awal 
d) Kurang ada dukungan buat semua rencana yang telah dibuat 
e) Terjadi peristiwa-peristiwa yang tidak terlihat dan itu cukup mengacaukan 
rencana. 
Untuk membuat perencanaan itu efektif, hendaklah perencanaan 
menggunakan hal-hal sebagaimana berikut: 
(1)Partisipasi (Participative Planning). Pemimpin yang baik selalu melibatkan 
sebanyak mungkin orang dalam rangkaian proses perencanaan 
keseluruhannya. 
(2)Benchmarking. Membandingkan apa yang dilakukan oleh orang lain di luar 
organisasi kita untuk memndapatkan perspektif dan pandangan tambahan 
terhadap kinerja kita sekarang ini dan untuk membantu kita 
mengidentifikasi kemungkinan-kemungkinan masa yang akan datang. 
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(3)Staff Planners. Orang-orang yang bertanggung jawab mengarahkan, 
memimpin, dan mengkoordinasikan fungsi dan sistem perencanaan, baik 
untuk keseluruhan organisasi maupun salah satu komponen pokok. 
(4)Menjelaskan atau mengkomunikasikan perencanaan pada semua tingkat 
tertinggi, menengah dan bawah.53  
Efektivitas tidak hanya penting bagi seorang pemimpin, seringkali dalam 
pengembangan perencanaan yang efektif pemimpin mengalami hambatan-
hambatan. Terdapat dua hambatan utama dalam pengembangan rencana yang 
efektif,54 yaitu; 
(a) Penolakan dari dalam diri perencana terhadap penetapan tujuan dan pembuatan 
rencana untuk mencapainya. 
Langkah awal dalam perencanaan adalah menetapkan tujuan-tujuan, 
pemimpin yang tidak mampu dalam menetapkan tujuan yang bermanfaat tidak akan 
mampu membuat rencana yang efektif. 
(b) Keengganan yang lazim dari para anggota organisasi untuk menerima rencana 
karena perubahan yang akan ditimbulkan. 
Terdapat tiga alasan mengapa anggota organisasi dapat menolak perubahan-
perubahan yang akan terjadi; (a) ketidakpastian mengenai sebab dan akibat dari 
perubahan; (b) keenganan untuk melepaskan keuntungan yang ada; (c) kesadaran 
akan kelemahan dalam perubahan yang diusulkan. 
2) Pengorganisasian Pembelajaran (Organizing) 
 Pengorganisasian adalah segala sumber daya untuk mengoptimalkan 
kemampuan masing-masing pribadi hingga terwujud kerjasama dalam mencapai 
tujuan melalui pelaksanaan rencana. Kehidupan organisasi yang di dalamnya 
                                                          
53Azhar Arsyad, Pokok-Pokok Manajemen (Cet. II; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), h. 
42.  
54Amirullah, Pengantar Manajemen, h. 71-72.  
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berisikan kumpulan sejumlah orang, adanya pembagian bidang pekerjaan, adanya 
koordinasi di saat kerjasama berlangsung dan usaha mencapai tujuan bersama 
(organisasi) yang sekaligus menampung tujuan individu. Pembagian pekerjaan 
menciptakan adanya pemimpin dan anggota dengan otoritas dan keteladanannya 
mempengaruhi para anggota untuk bekerjabersama-sama mencapai tujuan. 
Organizing mencakup tiga hal, anatara lain: (a) membagi komponen-
komponen-komponen kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan ke dalam 
kelompok-kelompok, (b) membagi tugas kepada seseorang untuk mengadakan 
pengelompokan tersebut dan (c) menetapkan wewenang di antara kelompok atau 
unit-unit organisasi.55 
 Pengorganisasian merupakan langkah kearah pelaksanaan rencana yang 
telah tersusun sebelumnya, dengan demikian pengorganisasian adalah suatu hal 
yang logis apabila pengorganisasian dalam sebuah kegiatan akan menghasilkan 
sebuah organisasi yang rapi, teratur dan sistematis yang dapat digerakkan sebagai 
suatu kesatuan yang kuat.56 
 Sebagai manajer, dosen dapat mengorganisasikan bahan pelajaran untuk 
disampaikan kepada mahasiswa dengan beberapa metode, antara lain; metode 
ceramah, metode demonstrasi, diskusi, Tanya jawab, metode drill/latihan atau 
metode resitasi/pemberian tugas belajar, sosiodrama, simulasi, dan lain-lain. 57 
Berbagai macam cara menggunakan dan memilih metode, dosen perlu 
memperhatikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, sifat materi pelajaran, 
kondisi mahasiswa, kemamouan dosen dan alokasi waktu. Artinya, bahwa 
                                                          
 55George R. Terry, Prinsip-prinsip Manajemen (Cet. VII; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), 
h. 17.  
 56Ahmad Fadli, Organisasi dan Administrasi (Kediri: Mahalun Nasyiin Press, 2002), h. 30.  
57 Syafaruddin dan Irwan Nasution, Manajemen Pembelajaran (Jakarta: Quantum 
Teaching, 2005), h. 112-115.  
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pengorganisasiaan ini erat terkait dengan pengelolaan kelas dan pelaksanaan 
pembelajaran. 
 
3) Pelaksanaan Pembelajaran (Actuating) 
 Pelaksanaan pembelajaran di kelas merupakan aktivitas yang menjadi 
sentral pendidikan di perguruan tinggi. Menyadari hal ini maka pelaksanaan 
pembelajaran menjadi hal yang sangat penting untuk dilaksanakan. 
Pelaksanaan adalah tindakan mengusahakan hubungan-hubungan kelakuan 
yang efektif antara orang-orang, sehingga mereka dapat bekerjasama secara efektif 
dan efisien berdasarkan perencanaan dan pembagian tugas. Seorang pemimpin 
dalam pelaksanaan manajemen melalui pengarahan, dapat menciptakan komitmen, 
mendorong usaha-usaha yang mendukung tercapainya tujuan yang efektif dan 
efisien.58 
Mengacu pada Satuan Acuan Pembelajaran (SAP), setidaknya terdapat 
beberapa langkah yang perlu dilakukan, yaitu; 
a) Kegiatan awal (pendahuluan) 
Kegiatan awal dimaksudkan untuk memberikan motifasi kepada mahaiswa, 
memusatkan perhatian dan mengetahui apa yang telah dikuasai mahasiswa 
berkaitan dengan bahan yang akan dipelajari. Kegiatan awal ini dapat dilakukan 
dengan berbagai cara antara lain bentuk apersepsi dengan memberikan ilustrasi 
berupa gambar, cerita, film dan beberapa pertanyaan untuk menggali pemahaman. 
b) Kegiatan inti 
Kegiatan ini adalah kegiatan utama untuk menanamkan atau 
mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang berkaitan dengan 
bahan kajian yang bersangkutan. 
                                                          
58Amirullah, Pengantar Manajemen, h. 9.  
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c) Kegiatan akhir (penutup) 
Kegiatan ini adalah kegiatan untuk memberikan penegasan atau kesimpulan 
dan penilaian terhdapa penugasan bahan kajian yang diberikan pada kegiatan inti. 
Pada kegiatan ini dapat dilakukan kegiatan tindak lanjut berupa pekerjaan rumah 
dan lain-lain. 
4) Kepemimpinan dalam Pembelajaran 
Kepemimpinan merupakan proses aktivitas peningkatan pemanfaatan 
sumber daya manusia dan material di fakultas secara lebih kreatif, 
mengintegrasikan semua kegiatan dalam kepemimpinan, sedangkan manajemen 
membuat keputusan untuk kelangsungan pembelajaran secara efektif. 59  Peran 
dosen disini lebih mengarah pada kegiatan memotivasi mahasiswa untuk dapat 
belajar, untuk memberikan pengaruh dan bimbingan dalam konteks pembelajaran. 
Dosen sebagai pemimpin melakukan dua usaha utama, yaitu; memperkokoh 
motivasi mahasiswa dan memilih strategi mengajar yang tepat. Ketika dosen 
berhasil melaksanakan kedua usaha tersebut, maka secara tidak langsung dosen 
telah menjalin hubungan yang harmonis dengan mahasiswa, seghinggah 
memudahkan dosen dalam mengarahkan mahasiswa kea rah tujuan yang 
diharapkan. 
Karakteristik hubungan yang baik antar dekan dan dosen, dosen dan dosen 
yang lain, dosen dan mahasiswa, yaitu; (1) keterbukaan dan transparan sehingga 
memungkinkan terjadinya keterusterangan satu dengan yang lainnya; (2) penuh 
perhatian, bila tiap pihak mengetahui bahwa dirinya dihargai oleh pihak lain; (3) 
saling ketergantungan dari pihak yang satu kepada pihak lain; (4) keterpisahan, 
                                                          
59Syafaruddin dan Irwan Nasution, Manajemen Pembelajaran, h. 121.  
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untuk memungkinkan dosen dan mahasiswa menumbuhkan dan mengembangkan 
keunikan, kreativitas dan individualitas masing-masing; (5) pemenuhan kebutuhan 
bersama sehingga tidak ada satu pihak yang dikorbankan untuk memnuhi 
kebutuhan pihak lain. 
5) Evaluasi dan Penilaian Pembelajaran 
Evaluasi merupakan suatu proses memberikan pertimbangan mengenai nilai 
dan arti sesuatu yang dipertimbangkan (evaluation). 60  Sesuatu yang 
dipertimbangkan itu bias beruapa orang, benda, kegiatan, keadaan atau sesuatu 
kesatuan tertentu. Evaluasi merupakan hal sangat penting untuk dikembangkan. Hal 
ini disebabkan melalui evaluasi yang tepat, kita dapat menentukan efektivitas 
manajemen dan keberhasilan mahasiswa melaksanakan kegiatan pembelajaran, 
sehingga informasi yang di dapat dan dirancang perlu diperbaiki atau tidak, bagian-
bagian mana yang dianggap memiliki kelemahan sehingga perlu diperbaiki. 
Evaluasi pembelajaran menurut Reigelut adalah berkaitan dengan 
pemahaman, peningkatan dan pelaksanaan metode sebagai penilaian terhadap 
efektivitas dan efisiensi dari semua ktivitas yaitu bagaimana program pembelajaran 
telah dirancang, seberapa baik rancangan pembelajaran dilaksanakan dan 
dikelola.61 Tujuan utama evaluasi adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
yang dicapai mahasiswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran dimana 
mahasiswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran dimana tingkat 
keberhasilan tersebut ditandai dengan skala nilai berupa huruf, angka, kata atau 
simbol. Apabila tujuan utama kegiatan evaluasi belajar ini sudah terealisasi, maka 
hasilnya dapat difungsikan untuk berbagai keperluan.  
                                                          
60 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Cet. IV; Jakarta: 
Kencana, 2011), h. 241.  
61Syafaruddin dan Irwan Nasution, Manajemen Pembelajaran, h. 138.  
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Ada dua hasil yang menjadi karakteristik evaluasi. Pertama, evaluasi 
merupakan suatu proses. Artinya, dalam suatu pelaksanaan evaluasi mestinya 
terdiri dari berbagai macam tindakan yang harus dilakukan, evaluasi bukanlah hasil 
atau produk akan tetapi rangkaian kegiatan. 
Kedua, evaluasi berhubungan dengan pemberian nilai atau arti. Artinya, 
berdasarkan hasil pertimbangan evaluasi apakah sesuatu itu mempunyai nilai atau 
tidak, evaluasi menunjukkan kualitas yang dinilai. 
Bagi dosen evaluasi dapat menentukan efektivitas kinerjanya selama ini, 
sedangkan bagi pengembang kurikulum evaluasi dapat memberikan informasi 
untuk perbaikan kurikulum yang sedang berjalan. Evaluasi sering dianggap sebagai 
salah satu hal yang menakutkan bagi mahasiswa. Karena, memang melalui kegiatan 
evaluasi dapa ditentukan nasib mahasiswa dalam proses pembelajaran selanjutnya. 
Evaluasi mestinya dipandang sebagai sesuatu yang wajar yakni sebagai suatu 
bagian integral dari suatu proses kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, 
mestinya evaluasi dijadikan kebutuhan oleh mahasiswa, sebab dengan evaluasi 
mahasiswa akan tahu tentang keberhasilan pembelajaran yang dilakukakannya. Ada 
beberapa fungsi evaluasi, yakni: 
a) Evaluasi merupakan alat yang penting sebagai umpan balik bagi mahasiswa. 
Melalui evaluasi mahasiswa akan mendapatkan informasi tentang efetivitas 
pembelajaran yang dilakukannya. Dari hasil evaluasi mahasiswa akan dapat 
menentukan harus bagaimana proses pembelajaran yang perlu dilakukannya. 
b) Evaluasi merupakan alat yang penting untuk mengetahui bagaimana 
ketercapaian mahasiswa dalam menguasai tujuan yang telah ditentukan. 
Mahasiswa akan tahu menjadi tahu bagian mana yang perlu dipelajarai lagi dan 
bagian mana yang tidak perlu. 
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c) Evaluasi dapat memberikan informasi untuk mengembangkan program 
kurikulum. Informasi ini sangat dibutuhkan baik untuk dosen maupun untuk 
para pengembang kurikulum khususnya untuk perbaikan program selanjutnya. 
d) Informasi dari hasil evaluasi dapat digunakan pleh mahasiswa secra individual 
dalam mengambil keputusan, khususnya menentukan masa depan sehubungan 
dengan pemilihan bidang pekerjaan serta pengembangan karier. 
e) Evaluasi berguna untuk para pengembang kurikulum khususnya dalam 
menentukan kejelasan tujuan khusus yang ingin dicapai. Misalnya, akankah 
tujuan itu perlu di ubah atau ditambah. 
f) Evaluasi berfungsi sebagai umpan balik untuk semua pihak berkepentingan, 
misalnya untuk orang tua, untuk dosen dan pengembang kurikulum, untuk 
perguruan tinggi, pemakai lulusan, untuk orang yang mengambil kebijakan 
pendidikan termasuk juga untuk masyarakat. Melalui evaluasi dapat dijadikan 
bahan informasi tentang efektivitas manajemen pembelajaran. 
Ada dua pendekatan evaluasi, yaitu evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. 
Evaluasi formatif sangat penting dalam rancangan pembelajaran dan yang 
dilaksanakan untuk mengetahui seberapa baik program pengajaran terlaksana 
sesuai tujuan sebagai suatu proses kemajuan. Evaluasi sumatif adalah evaluasi 
untuk menentukan angka kemajuan hasil belajar mahasiswa, untuk mengukur 
tingkat hasil utama pembelajaran yang tercapai di akhir akan mengikuti pelajaran. 
Sumber informasi yang utama dalam evaluasi sumatif, adalah dari hasil evaluasi 
akhir dan ujian akhir dari pengajaran kurikulum. 
Kedua pendekatan evaluasi tersebut saling berkaitan dan mendukung di 
dalam pembelajaran. Evaluasi formatif berkaitan dengan peningkatan pembelajaran 
yang ditetapkan sesuai aspek-aspek kognitif, afektif dan psikomotorik, sedangkan 
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hasil evaluasi sumatif berkaitan dengan penilaian efektivitas pembelajaran melalui 
test yang disusun sedemikian rupa dengan memperhatikan validitas dan reliabilitas. 
Penilaian adalah proses mengumpulkan informasi/bukti melalui 
pengukuran, menafsirkan, mendeskripsikan, dan menginterpretasi bukti-bukti hasil 
pengukuran.62 Penilaian (assessment) pada dasarnya adalah bagian dari evaluasi 
yang lebih luas dari sekadar pengukuran. Menurut Print dalam Wina Sanjaya 
mengatakan: 
“Assessment is broader in scope than measurement in that involves the 
interpretation and representation of measurement data”.63  
Dengan demikian, antara evaluasi, assessment dan measurement memiliki 
keterkaitan yang tidak bias dipisahkan. Penilaian dapat dilakukan selama 
pembelajaran berlangsung (penilaian proses) dan setelah pembelajaran usai 
dilaksanakan (penilaian hasil/produk). Berbagai metode dan instrument baik formal 
maupun informal digunakan dalam penelitian untuk mengumpulkan informasi. 
Penilaian proses formal, merupakan suatu teknik pengumpulan informasi 
yang dirancang untuk mengidentifikasi atau merekam pengetahuan dan 
keterampilan secara sistematis dengan tujuan untuk membuat suatu simpulan 
tentang kemajuan peserta didik. Berbeda dengan penilaian proses informal, 
penilaiannya berupa komentar-komentar pendidik yang diberikan/diucapkan 
selama proses pembelajaran.64 
Kegiatan yang berkaitan dengan manajemen pembelajaran adalah 
melakukan evaluasi sistem belaajar, mengukur hasil belajar dan memimpin dengan 
dituntun oleh tujuan. Observasi cara yang intensif untuk mengukur kualitas 
                                                          
62Asis Saefuddin dan Ika Berdiati, Pembelajaran Efektif (Cet. III; Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2016), h. 72.  
63Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, h. 242.  
64Asis Saefuddin dan Ika Berdiati, Pembelajaran Efektif, h.73.  
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seseorang. Agar dekan dapat memperoleh ukuran obyektif tentang kualitas cara 
mengajar dosen dan dosen dapat memperoleh ukuran obyektif tentang kualitas 
belajar mahasiswa, maka evaluasi dapat dilakukan dengan berbagai cara, misalnya 
cara observasi, cara pemberian proyek, cara interaksi lisan, dan lain-lain. Melalui 
alternatif cara evaluasi ini, diharapkan dekan dapat memperoleh hasil tentang 
ukuran kelebihan dan kelemahan yang dimiliki oleh setiap dosen, begitupun juga 
dosen dapat memperoleh hasil tentang ukuran kelebihan dan kelemahan yang 
dimiliki oleh setiap mahasiswanya secara menyeluruh. 
4. Efektivitas Manajemen Pembelajaran 
Manajemen pembelajaran lebih sempit dari pada sekedar administrasi 
pendidikan, karena kegiatan ini menangani satu program pembelajaran dalam 
institusi pendidikan untuk mencapai manajemen yang efektif. 
Menurut  Yusufhadi Miarso (2004), efektivitas pembelajaran adalah yang 
menghasilkan belajar yang bermanfaat dan bertujuan bagi para mahasiswa, melalui 
prosedur pembelajaran yang tepat. 65  Miarso melanjut bahasan tentang definisi 
dengan menyatakan, efektivitas pembelajaran seringkali diukur  dengan 
tercapainya tujuan pembelajaran, atau ketepatan dalam mengelola suatu situasi.66 
Beberapa hal yang terkandung dalam definisi ini, yakni efektivitas pembelajaran 
merupakan kegiatan edukatif yang memiliki ciri, yaitu (1) beristem (sistemik), yang 
dilakukan melalui tahap perencanaan, pengembangan, pelaksanaan, penilaian, dan 
penyempurnaan. (2) sensitif terhadap kebutuhan akan tugas belajar dan kebutuhan 
pembelajar. (3) kejelasan akan tujuan dan karena itu dapat dihimpun usaha untuk 
                                                          
65 Yusufhadi Miarso, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan (Jakarta: Pranada Media, 
2004), h.536. 
66Yusufhadi Miarso, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan, h.516. 
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mencapainya. (4) bertolak dari kemampuan atau kekuatan peserta didik, pendidik, 
masyarakat, dan pemerintah.67  
Menurut Astim Riyanto (2003), efektivitas pembelajaran diartikan berhasil 
guna atau tepat guna,68 atau mencapai tujuan atau pencapaian tujuan pembelajaran. 
Dengan demikian Efektifitas pembelajaran tidak lain adalah usaha pembelajaran 
yang berkriteria daya tarik atau daya guna, artinya dengan pemanfaatan seperangkat 
karakteristik tersembunyi dosen menolong mahasiswa mencapai tujuan 
pembelajaran. Dengan kata lain efektifitas adalah salah satu indikator dari proses 
pembelajaran yang baik.  
Efektivitas pembelajaran biasanya berlangsung dalam proses belajar 
mengajar di dalam kelas, sehingga  diperlukan kesiapan, baik dosen dan mahasiwa 
untuk sama-sama memahami materi pembelajaran selama proses belajar mengajar 
berlangsung. Dosen dituntut untuk dapat mengkondisikan kelas dan 
bertanggungjawab di dalam kelas, sedangkan mahasiswa menerima instruksi dan 
materi ajar dari dosen. Kegiatan belajar mengajar inilah yang kemudian 
membutuhkan suatu bentuk pengelolaan pembelajaran yang efektif. 
Kata pengelolaan di dalam bahasa inggris dikenal dengan “management ”. 
Menurut Suharsimi Arikunto pengelolaan merupakan terjemahan dari kata 
“management” istilah bahasa Inggris tersebut lalu di-Indonesia-kan menjadi 
“manajemen” atau “manejemen”. Arti lain dari pengelolaan adalah 
penyelenggaraan atau pengurusan agar sesuatu yang dikelola dapat berjalan dengan 
lancar, efektif dan efisien.69 Dengan demikian pengelolaan meliputi semua kegiatan 
                                                          
67Yusufhadi Miarso, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan, h.516. 
68 Astim Riyanto, Proses Belajar Mengajar Efektif di Perguruan Tinggi (Bandung: 
Yapemdo, 2003), h. 6. 
69Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Siswa Sebuah Pendekatan (Jakarata: CV. 
Rajawali, 1996), h. 7-8. 
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menghasilkan suatu hasil akhir yang memberikan informasi bagi penyempurnaan 
kegiatan tersebut. 
Pembelajran dalam pandangan Oemar Hamalik mengatakan bahwa 
“pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 
manusiawai, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling 
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran”.70 
Menurut masnur muslich, pemeblejaran yang diistilhakan dengan Kegiatan 
Belajar Mengajar (KBM) merupakan proses aktif bagi peserta siswa dan guru untuk 
emngembangkan potensi siswa sehingga mereka akan “tahu” terhadap pengetahuan 
dan pada akhirnya “mampu” untuk melakukan sesuatu.71 
Merujuk pada pandangan tersebut, maka pembelajaran dapat dikategorikan 
sebagai bentuk interaksi edukatif antara peserta didik (mahasiswa) dan pendidik 
(dosen) untuk mencapai perubahan pada peserta didik yang mengarah kepada 
perubahan belajar yang lebih baik 
Manajemen sangat diperlukan dalam pembelajaran, karena sebelum proses 
belajar mengajar berlangsung, seorang pendidik hendak mengusai secara 
fungsional pendekatan sistem pengajaran, prosedur, metode, teknik pengajaran, 
menguasai secara mendalam serta berstruktur bahan ajar dan mampu merencanakan 
penggunaan fasilitas pengajaran. Oleh karena itu, perlu ada suatu aktivitas 
pengelolaan pembelajaran yang baik dan terencana. 
Manajemen pembelajaran menurut Abdul Majid merupakan suatu proses 
penyelenggaraan interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 
suatu lingkungan belajar, salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh pendidik 
ialah kompetensi dalam pengelolaan pembelajaran yang mencakup: (1) penyusunan 
                                                          
70Oemar Hamalik, kurikulum dan pembelajaran (Cet. VIII; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 
h. 57.  
71Masnur Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual (Cet. VI; 
Jakarata: Bumi Aksara, 2009), h. 71. 
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perencanaan pembelajaran; (2) pelaksanaan interaksi belajar mengajar; (3) 
penilaian prestasi belajar peserta didik; (4) pelaksanaan dan tindak lanjut hasil 
penilaian.72 
Beberapa pengertian pengelolaan atau manajemen pembelajaran yang telah 
dikemukan oleh para ahli tersebut memberikan suatu gambaran serta pemahaman 
bahwa pengelolaan atau manajemen pembelajaran merupakan suatu kemampuan 
pendidik dalam mengelola dan mengatur proses belajar mengajar yang berkaitan 
dengan perkembangan peserta didik sehingga tercapai proses pembelajaran yang 
efektif dan efisien dimulai dari proses perencanaan, pelaksaan, penilaian 
pembelajaran dan umpan balik yang dilaksanakan oleh pendidik terhadap peserta 
didik dalam lingkungan belajar. 
Pendidik di dalam kelas tidak hanya mengelola pembelajaran, tetapi juga 
melakukan pengelolaan terhadap kelas, karena pengelolaan pembelajaran akan 
efektif seiring dengan pengelolan kelas. Melalui pengelolaan kelas yang baik, 
pendidik dapat menjaga kelas untuk tetap kondusif agar proses belajar mengajar 
dapat berlangsung secara maksimal dan sistematis. 
Berdasarkan pengertian efektivitas dan manajemen pembelajaran, dapat 
disimpulkan bahwa efektivitas manajemen pembelajaran adalah suatu usaha yang 
dilakukan oleh seorang pendidik dalam proses belajar mengajar dan umpan balik 
yang memungkinkan kegiatan pengelolaan pembelajaran papat berlangsung dengan 
baik. 
 
 
 
                                                          
72Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Cet. III; Bandung: Rosda Karya, 2007), h. 6 
& 111 
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C. Kerangka Konseptual 
 Alur penelitian ini di gambarkan dalam kerangka konseptual sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Landasan Yuridis 
UUD No. 10 Tahun 2003 
UUD Tentang Proses dan Hasil 
Landasan Normatif 
        QS. Al-Hasyr/59: 18 
QS. Al-Baqarah/2: 31-32 
Manajemen Pembelajaran 
1. Perencanaan Pembelajaran 
2. Pelaksanaan Pembelajaran 
3.Pengorganisasian Pembelajaran 
4.Evaluasi dan Penilain 
Pembelajaran 
Capaian dan Upaya 
Peningkatan Efektiftas 
Manajemen Pembelajaran 
Manajemen Pembelajaran 
FAI di UIM 
 
 
62 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan lapangan 
(Field Research) yaitu penulis melakukan penelitian langsung ke lokasi untuk 
mendapatkan dan mengumpulkan data. Penelitian yang dilaksanakan di lapangan 
adalah meneliti masalah yang sifatnya kualitatif, yakni; prosedur data penelitian 
yang menghasilkan data diskriptif berupa kata-kata yang tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang diamati. Sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian 
ini bersifat kualitatif. Artinya penelitian ini berlandaskan pada kondisi yang objek 
dan alami.1 Penelitian kualitatif pada penelitian ini digunakan untuk menganalisis 
dan mengkaji efektivitas manajemen pembelajaran pada Fakultas Agama Islam di 
Universitas Islam Makassar. 
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu 
gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi sekarang. Penelitian deskriptif memusatkan 
perhatian pada masalah aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian 
berlangsung. Melalui penelitian deskriptif, peneliti berusaha mendeskripsikan 
peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat perhatian tanpa memberikan perlakuan 
khusus terhadap peristiwa tersebut.2 
Selanjutnya penelitian yang bersifat kualitatif tidak dapat dipisahkan dengan 
pendekatan Grounded Research atau Grounded Theory3 yang intinya adalah semua 
analisis harus berdasarkan data yang ada dan bukan berdasarkan berbagai ide yang 
                                                          
 1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 
(Cet. XI; Bandung: Alfabeta, 2014), h. 15. 
2 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya Ilmiah 
(Jakarta: Kencana, 2011), h. 34-35.  
3Anselm Straus dan Juliet Corbin, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif: Tata Langkah dan 
Teknik-Teknik Teoritisasi Data (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), h. 11.  
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ditetapkan sebelumnya. Grounded Theory adalah teori yang didapatkan secara 
induktif pada penelitian tentang fenomena yang dijelaskannya. Peneliti tidak 
memulai penelitian dengan sebuah teori tertentu lalu membuktikannya, tetapi 
memulai dengan suatu bidang kajian yaitu manajemen pembelajaran di Fakultas 
Agama Islam secara umum kemudian melihat efektivitas yang ada di dalamnya. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan, 
tepatnya di Fakultas Agama Islam Universitas Islam Makassar Kecamatan 
Tamalanrea Kota Makassar beralamatkan di Jalan Perintis Kemerdekaan KM. 9 No. 
29. Pemilihan obyek penelitian ini atas dasar pertimbangan kemudahan aksebilitas 
baik secara teknis maupun non teknis. 
Alasan penentuan lokasi ini juga mengacu pada pendapat Spradley yang 
mengemukakan bahwa apabila ingin memperoleh hasil penelitian yang lebih baik, 
maka dalam memilih dan menentukan lokasi penelitian haruslah 
mempertimbangkan beberapa aspek sebagai berikut; (a) sederhana; (b) mudah 
memasukinya; (c) tidak begitu kentara dalam melakukan penelitian; (d) mudah 
memperoleh izin; (e) kegiatannya terjadi berulang-ulang.4 
B. Pendekatan Penelitian 
Dalam menelaah permasalahan tesis ini, penulis menggunakan pendekatan 
multi disipliner, antara lain: 
1. Pendekatan religius yang prinsipnya adalah pendekatan dasar yang 
diturunkan dari ajaran agama Islam. 5  Hal ini dimaksudkan untuk 
menjadikan ayat-ayat al-Quran dan sunnah Rasulullah saw., sebagai 
                                                          
 4James P. Spradeley, Participation Observation (New York: Hort, Richard and Wiston, 
1990), h. 46-51. 
 5Abdul Mujib, Ilmu Pendidikan Agama Islam (Cet. I; Jakarta: Kencana Prenada Media, 
2006), h. 47. 
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pedoman utama dalam setiap aktivitas kehidupan, termasuk di dalamnya 
tata kepemimpinan yang pernah dicontohkan Nabi sebagai seorang Rasul. 
2. Pendekatan pedagogik, digunakan untuk melihat dan mengetahui 
pengelolahan pelaksanaan pembelajaran secara efektif. 
3. Pendekatan fenomologi, digunakan untuk memahami suatu fakta, gejala-
gejala maupun peristiwa yang bentuk keadannya dapat diamati dan dinilai 
lewat kacamata ilmiah, yang berkaitan dengan praktek manajerial (dosen) 
dalam manajemen pembelajaran. 
C. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini sebagai berikut: 
1. Sumber data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari 
informan yang erat kaitannya dengan masalah yang diteliti, yaitu dekan, 
wakil dekan, dan dosen tiap jurusan fakultas Agama Islam yang terlibat 
langsung dengan manajemen pembelajaran. Ulasan, yaitu menanggapi data 
atau pendapat-pendapat yang diambil dari sumber bacaan yang ada 
hubungannya dengan pembahasan tesis ini. 
2. Sumber data sekunder, yaitu data yang peneliti peroleh melalui telaah 
mendalam berbagai literatur atau buku rujukan dan dokumen lain yang 
relevan sebagai tambahan untuk melengkapi data primer. Data ini berfungsi 
untuk menghindari data yang tidak valid yang didapatkan pada hasil 
penelitian dan menguatkan hasil temuan di lapangan. Data sekunder 
diperoleh melalui berbagai referensi pada literatur, baik berupa laporan, 
artikel, buku-buku maupun artikel lain yang memiliki relevansi dengan 
substansi penelitian. 
 
65 
 
 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah mendapatka data. Adapun metode 
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi  
Observasi sebagai pelengkap untuk mendapatkan data yang lebih obyektif 
atas hasil metode wawancara. Metode ini merupakan teknik pengumpulan data 
dengan cara mengadakan pengamatan secara langsung terhadap gejala-gejala yang 
diteliti yang kompleks. 6  Dengan demikian pada penelitian ini berfokus pada 
efektivitas manajemen pembelajaran Fakultas Agama Islam di Universitas Islam 
Makassar.  
2. Wawancara 
Wawancara digunakan untuk mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam dan jumlah respondennya kecil/sedikit.7 Teknik wawancara digunakan 
adalah wawancara mendalam (dept interview) dan wawancara terbuka, 8  untuk 
menemukan data tentang permasalahan secara lebih terbuka, pihak informan 
diminta pendidikan dan ide-idenya, sedangkan peneliti mendengarkan secara teliti 
dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan. Wawancara yang dilakukan 
berdasarkan pada ketentuan, diantaranya: (a) informan yang  diwawancarai terlebih 
dahulu disaring sesuai dengan karakteristik yang dibutuhkan dalam penelitian, 
meliputi intensitas dosen dalam manajemen pembelajaran; (b) melakukan 
wawancara sesuai dengan kesediaan waktu dan tempat yang disepakati oleh 
                                                          
 6 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. XXV; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2008), h. 217.  
7Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
h. 137. 
8Deddy Mulyana, Metode Penelitian kualitatif (Paradigma baru Ilmu Komunikasi dan ilmu 
Sosial Lainnya) (Cet. VI; bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), h. 180. 
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informan; (c) pada permulaan wawancara, dijelaskan tentang maksud dan tujuan 
penelitian; (d) suasana wawancara dilakukan dalam kondisi yang nyaman, ekslusif 
sehingga informan memberikan informasi yang betul-betul natural. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang yang 
tertulis. Pengumpulan data melalui dokumentasi yaitu penelitian yang berusaha 
mendapatkan data melalui beberapa arsip dan dokumen, surat kabar, majalah, 
jurnal, buku, daftar tabel dan hal-hal yang terkait dengan penelitian yang relevan.9 
Hasil penelitian dari obsevasi dan wawancara akan lebih credible ata dapat 
dipercaya jika didukung oleh dokumentasi. Dokumentasi diperoleh data-data 
tentang kegiatan yang dilakukan dosen terhadap manajemen pembelajaran di 
Fakultas Agama Islam Universitas Islam Makassar. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan dalam mengumpulkan 
data lapangan. Penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian 
adalah peneliti sendiri. Peneliti sebagai human instrument, berfungsi menetapkan 
fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan 
data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan dan membuat kesimpulan atas 
temuannya.10 
Selanjutnya instrumen yang diartikan sebagai alat bantu merupakan sarana 
yang dapat diwujudkan dalam bentuk benda yakni panduan observasi 
                                                          
9Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), 
h. 130. 
10Abuddin Nata, Metode Studi Islam (Cet. XVII; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), h. 
306. 
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(observationsheet atau observation schedule), pedoman wawancara (interview 
guid) dan acuan dokumentasi.11  
1. Panduan observasi adalah alat bantu yang dipakai sebagai pedoman 
pengumpulan data pada proses penelitian 
2. Pedoman wawancara adalah  alat bantu berupa daftar-daftar pertanyaan 
yang dipakai dalam mengumpulkan data. 
3. Data dokumentasi adalah catatan peristiwa dalam bentuk tulisan langsung, 
instrument penilaian, foto kegiatan pada saat penelitian. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan Data 
Data yang diperoleh pada penelusuran melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi diolah dan disajikan dengan sistematis, sejalan dengan pertanyaan 
penelitian yang selanjutkan dilakukan analisis secara kualitatif yang 
menggambarkan kondisi subyek penelitian, sehingga di lapangan dapat tergambar 
dalam pelukisan tersebut. Pengolahan dan analisis data pada penelitian ini, 
sebagaimana yang telah dijelaskan melalui tahapan berikut: 
a. Reduksi data  
Reduksi data merupakan data yang sudah dikumpulkan kemudian 
dirangkum, memilih hal-hal yang tidak diperlukan. Reduksi data merujuk pada 
proses pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan, abstraksi dan pentransformasian 
“data mentah” yang menjadi catatan-catatan lapangan tertulis. Sebagaimana 
diketahui, reduksi data terjadi secara kontinu melalui kehidupan suatu proyek yang 
diorientasikan secara kualitatif.12 Kegiatan ini dilakukan secara berkesinambungan 
berkala sejak awal kegiatan pengamatan hingga akhir pengumpulan data. Data yang 
                                                          
11Ridwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2005), h. 
25-26. 
12Emzir, Analisis Data: Metodologi Penelitian Kualitatif, Ed. I (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2010), h. 129. 
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telah direduksi disajikan dalam bentuk laporan penelitian. Dengan demikian 
gambaran penelitian akan lebih jelas. 
b. Penyajian Data (Display data) 
Agar data yang telah direduksi mudah dipahami baik oleh peneliti maupun 
orang lain, maka data tersebut perlu disajikan. Adapun bentuk penyajiannya adalah 
dalam bentuk naratif deskriptif (pengungkapan secara tertulis).13 Tujuannya adalah 
memudahkan dalam mendeskripsikan suatu peristiwa, sehingga memudahkan 
untuk mengambil kesimpulan. 
c. Verifikasi dan Penarikan kesimpulan  
Penarikan kesimpulan, yakni  merumuskan kesimpulan dari data-data yang 
sudah direduksi dan disajikan dalam bentuk naratif deskriptif. Penarikan 
kesimpulan tersebut dilakukan dengan pola induktif, yakni kesimpulan umum yang 
ditarik dari pernyataan yang bersifat khusus.14 Dalam hal ini, peneliti mengkaji 
sejumah data spesifik mengenai masalah yang menjadi objek peneltian, kemudian 
membuat kesimpulan secara umum. Selain menggunakan pola induktif, peneliti 
juga menggunakan pola deduktif, yakni dengan cara menganalisis data yang 
bersifat umum kemudian mengarah kepada kesimpulan yang bersifat lebih khusus, 
kemudian peneliti menyusunnya dalam kerangka tulisan yang utuh. 
2. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah usaha untuk mencari dan menyusun data secara 
sistematis catatn-catatan observasi, wawancara dan dokumentasi untuk 
meningkatkan pemahaman peneliti tentang fenomena yang diteliti dan 
menyajikannya sebagai temuan. Analisis data dilakukan dalam upaya mencari 
                                                          
13Sugiyono,  Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
h. 249. 
14 Muhammad Arif Tiro, Masalah dan Hipotes Penelitian Sosial-Keagamaan (Cet. I; 
Makassar: Andira Publisher, 2005), h. 95.  
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makna. 15  Analisis data merupakan proses penelaan dan penyusunan secara 
sistematis semua catatan lapangan hasil pengamatan, transkrip wawancara dan 
bahan-bahan lainnya yang dihimpun untuk memperoleh pengetahuan mengenai 
data tersebut dan mengkomunikasikan apa yang telah ditemukan dari penelitian. 
Analisis pengolahan data yang dilakukan adalah dengan menganalisa data 
hasil observasi, dan interview secara mendalam. Data tersebut, kemudian direduksi 
dengan cara memilah data yang dianggap relevan dan penting yang berkaitan 
dengan masalah objek penelitian. Setelah itu, penelitian disajikan dalam bentuk 
hasil penelitian dan dibuat kesimpulan dan implikasi penelitian sebagai bagian 
akhir dari penelitian ini. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Proses keabsahan data dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai 
kebenaran data yang penulis temukan di lapangan. Keabsahan data kualitatif harus 
dilakukan sejak awal pengambilan data, yaitu sejak melakukan reduksi data, display 
data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Uji keabsahan data meliputi 
kredibilitas data (validitas internal), transferability (validitas eksternal), 
dependability (reliabilitas), comfirmability (objektivitas), dan triangulasi.16 
1. Uji Credibility  
Untuk menguji kredibilitas atau kepercayan terhadap data hasil penelitian 
kualitatif dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan 
dalam penelitian, triangulasi, menggunakan bahan referensi dan mengadakan 
memberchek. 
Untuk menguji kredibilitas data pada penelitian kualitatif dilakukan dengan: 
                                                          
15Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasian, 1996), h. 
67.  
16Djam’an Satiri dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. III; Bandung: 
Alfabeta, 2011), h. 164. 
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a. Perpanjangan pengamatan, ini dilakukan dengan cara mengecek kembali 
apakah data yang telah diberikan selama ini merupakan data yang sudah benar 
atau tidak. Data yang diperoleh selama ini peneliti cek kembali pada sumber 
data asli atau sumber data lain ternyata ada kekeliruan. Dari hasil perpanjangan 
pengamatan yang mendalam sehingga diperoleh data yang pasti kebenarannya. 
Contoh; nama dosen yang ada pada papan potensi tidak sesuai dengan data 
yang sesungguhnya. 
b. Triangulasi digunakan sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data yang diperoleh untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Triangulasi yang 
dilakukan pada penelitian ini ada tiga bentuk, yaitu: 
1) Triangulasi sumber, digunakan untuk menguji kredibilitas data yang 
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 
beberapa sumber. Yakni, melalui profil lembaga dan pejabat yang terkait 
2) Triangulasi teknik, peneliti gunakan untuk menguji kredibilitas data yang 
dilakukan dengan cara peneliti mengecek data kepada sumber yang sama, 
misalnya data yang telah diperoleh dari informan dengan wawancara 
peneliti cek kembali melalui observasi, dan dokumentasi. Contoh, setelah 
wawancara dengan dosen dna pejabat, peneliti melakukan pengecekan 
melalui observasi. 
3) Triangulasi waktu yang juga mempengaruhi kredibilitas data. Data yang 
dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber 
masih segar belum banyak masalah akan memberikan data yang lebih valid 
sehingga lebih kredibel. Untuk itu, dalam rangka pengujian kredibilitas data 
dapat dilakukan dengan cara peneliti melakukan pengecekan dengan 
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wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang 
berbeda. 
2. Uji Transferability  
Uji Transferability yang dimaksud adalah hasil penelitian yang didapatkan 
dapat diaplikasikan oleh pemakai penelitian. Penelitian ini memperoleh tingkat 
yang lebih tinggi bila para pembaca laporan memperoleh gambaran dan 
pemahaman yang jelas tentang konteks dan fokus penelitian. 
3. Uji Dependability  
Setelah peneliti menyusun data dan dianggap perlu dilakukan Dependability 
dengan audit trail berupa komunikasi dengan pembimbing dan pakar lain dalam 
bidang guna membicarakan permasalahan-permasalahan yang dihadapi dalam 
penelitian pendidikan yang terkait dengan data yang harus dikumpulkan. 
4. Uji Confirmability  
Confirmability dilakukan untuk menguji hasil penelitian dan dikaitkan 
dengan proses penelitian yang dilakukan.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Universitas Islam Makassar 
1. Sejarah Universitas Islam Makassar 
Universitas Islam Makassar yang disingkat UIM adalah salah satu 
Perguruan Tinggi Islam Swasta yang hadir dalam dunia pendidikan tinggi dengan 
komitmen, semangat dan tekad yang kuat mengemban misi Tridharma perguruan 
tinggi dilandasi wawasan kebangsaan dan keIslaman berdasarkan sunah dan 
solidaritas umat untuk menjadi perekat dan memperkokoh ukhuwah wathoniyah, 
ukhuwah Islamiyah dan ukhuwah Insaniah (solidaritas dan persaudaraan sebangsa, 
seagama dan sesama manusia).1 
Universitas Islam Makassar yang didirikan berdasarkan Surat Keputusan 
Mendiknas Nomor 071/D/O/2000 tanggal 06 Juni 2000, sebagai perubahan bentuk 
dan pengembagan Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian (STIP) 1984 dan  Sekolah Tinggi 
Ilmu Dakwah (STID), merupakan penerus cita-cita, visi dan misi Akademi Dakwah 
NU (1966), UNNU (1968) dan UNIZAl (1972). di selenggarakan oleh Yayasan 
Perguruan Tinggi Al-gazali Makassar, beralamat di jalan Perintis Kemerdekaan 
Km. 9 No. 29 Kota Makassar.2 
Sebagai hari jadi Universitas Islam Makassar secara yuridis tanggal 06 Juni 
2000, namun secara historis tanggal 21 Februari 1966 (angka yuridis-histori, harlah 
06-06-66). Pada tahun 2000 berdasarkan izin dari Direktorat Jenderal Pendidikan 
Tinggi didirikanlah Universitas Islam Makassar dengan enam Fakultas yaitu 
Agama Islam, Bahasa, MIPA, Pertanian, Sospol dan Teknik. Kemudian 
dikembangkan lagi dengan menambah dua Fakultas yaitu Fakultas Ilmu Kesehatan 
                                                 
1Profil Universitas Islam Makassar 2016.  
2Profil Universitas Islam Makassar 2016. 
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dan Kependidikan serta satu Program Pascasarjana. Sampai tahun 2016 Universitas 
Islam Makassar mengelola 8 Fakultas, 1 PPs dan 26 Program Studi. Pada tahun 
2016 juga diajukan sebanyak 5 Program Studi yaitu Teknik Sipil, Ilmu Hukum, 
Kehutanan dan Lingkungan Hidup, Ilmu Tafsir dan Magister Administrasi 
Negara/Publik. 
Sejarah perkembangan Universitas ini sebagai lembaga pendidikan tinggi 
yang berbasis ajaran Islam, telah berhasil menunjukkan ekstensi dan peranannya 
kurang lebih 50 tahun lalu. Peran penting yang telah ditunjukkannya antara lain 
dalam upaya penyeberan ajaran Islam dan ilmu-ilmu keislaman yang berlandaskan 
pada ajaran Ahlusunnah Wal-jamaah yang moderat, ramah dan rahmatan lil-alamin. 
Pada tahun pertama, Prof. Zainuddin Taha, Guru Besar Linguistik di Universitas 
Negeri Makassar (UNM) dipercaya oleh Yayasan untuk menjadi Rektor sampai 
tahun 2004. setelah itu Prof. Dr. Mansyur Ramli, Prof. Dr. Ir. Muh. Arif, Dipl.Ing 
dan saat ini Dr. Hj. A. Majdah M. Zain, M.Si.   
Adapun visi dan misi Universitas Islam Makassar adalah: 
Visi Universitas Islam Makassar 
"Menjadi Universitas Islam terkemuka, berkulitas, berbudaya, diminati dan 
berorientasi pada kepentingan bangsa  dan negara berdasarkan nilai-nilai ajaran 
Islam Ahlu Sunnah Wal Jamaah Al-Nahdliyah" 
Misi Universitas Islam Makassar adalah: 
a. Menyelenggarakan pendidikan tinggi Islami yang berkualitas dalam rangka 
mencerdaskan dan memberdayakan kehidupan berkarakter kebangsaan untuk 
memelihara intergritas nasional. 
b. Menghasilkan lulusan berjiwa pemimpin berakhlak, berbudaya dan berkualitas 
berdasarkan jati diri bangsa yang Islami. 
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c. Mendorong penelitian yang menopang kemajuan pendidikan, ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni dan niilai budaya bangsa serta kearifan lokal yang 
mandiri dan Islami. 
d. Meningkatkan pengabdian kepada masyarakat atas dasar tanggung jawab 
sosial demi kepentingan bersama. 
e. Menjalin kerjasama secara berkelanjutan dengan lembaga pendidikan, lembaga 
penelitian, pemerintah, dunia usaha dan masyarakat. 
f. Mengembangkan organisasi universitas yang sesuai dengan tuntutan zaman 
serta meningkatkan manajemen yang transparan dan berkualitas serta 
berkelanjutan. 
g. Meningkatkan peran dinamis umat Islam melalui integrasi ilmu pengetahuan 
agama dan umum sesuai dengan ajaran Islam Ahlu Sunnah Wal Jamaah Al-
Nahdiyah. 
2. Sejarah Fakultas Agama Islam 
Fakultas Agama Islam Universitas Islam Makassar merupakan cikal bakal 
lahirnya perguruan tinggi yang bernama Universitas Islam Makassar. Dimulai 
dengan pendirian Akademi Da’wah pada 21 Februari 1966. Akademi Da’wah 
kemudian menjadi Fakultas Da’wah bernaung di bawah Universitas Nahdlatul 
Ulama (UNNU). Pada tahun 1972-1984 UNNU berubah nama menjadi Universitas 
Al-Gazali (UNIZAL). Pada tahun 1984 karena mengikuti kebijakan pemerintah 
Fakultas Da’wah UNIZAL kembali menjadi Sekolah Tinggi Ilmu Da’wah (STID) 
Al-Gazali dan pada tahun 1990 berubah nama menjadi Sekolah Tinggi Agama 
Islam Al-Gazali Makassar. Pada tahun 2000 STAI menjadi Fakultas Agama Islam 
(FAI) Universitas Islam Makassar dengan mengacu pada SK Menteri Agama RI 
No.E/100/2001. 
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Pada perkembangannya Fakultas Agama Islam Universitas Islam Makassar 
selalu menjadi salah satu Fakultas favorit di UIM, karena itu wajar jika sejak 
tanggal 17 Februari 2003 program studi Pendidikan Agama Islam berhasil 
mendapatkan status Terakreditasi dari Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi 
sekaligus Program Studi Pendidikan Agama Islam menjadi Program Studi yang 
pertama terakreditasi di UIM.  
Adapun dekan pertama Fakultas Agama Islam adalah Dr.H. A. Kadir 
Ahmad, M.Si tahun 2000-2004, selanjutnya Mardyawati, M.Ag tahun 2004-2009, 
selanjutnya Badaruddin Kaddas, M.Ag tahun 2009-2011, selanjutnya Dra. Andi 
herawati, M.Ag tahun 2011-2016 dan terakhir Dr. H. M. Ruslan, M.A tahun 2016 
sampai sekarang. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel I 
Nama Dekan Fakultas Agama Islam Universitas Islam Makassar 
No. Nama Masa Jabatan 
1. Dr.H. A. Kadir Ahmad, M.Si 2000-2004 
2 Mardyawati, M.Ag 2004-2009 
3. Badaruddin Kaddas, M.Ag 2009-2012 
4. Dra. Andi. Herawati, M.Ag 2012-2016 
5. Dr. H. M. Ruslan, M.A 2016-sekarang 
Sumber: Papan Data kantor Fakultas Agama Islam UIM, 2017  
Struktur organisasi di Fakultas Agama Islam yang meliputi Program studi 
Pendidikan Agama Islam dengan akreditasi B, Komunikasi Penyiaran Islam dengan 
akreditasi B, Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah dengan akreditasi C, Ekonomi 
Syariah dengan akreditasi C dan saat ini dibuka Ilmu Al-Quran & Tafsir. Struktur 
manajemen terdiri dari unsur pimpinan Fakultas yakni Dekan, Wakil Dekan 1, 2 
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dan 3 serta Ketua Program Studi. Lebih jelasnya dapat dilihat dari struktur di bawah 
ini. 
STRUKTUR KEPENGURUSAN  
FAKULTAS PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  
UNIVERSITAS ISLAM MAKASSAR (UIM) 
   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber Data: Papan Struktur Kepengurusan Fakultas Agama Islam Universitas 
Islam Makassar 
KETUA YAYASAN 
DEKAN FAI 
WAKIL 
DEKAN I 
WAKIL  
DEKAN II 
WAKIL 
DEKAN III 
PAI PGMI KPI 
EKONOMI 
SYARI’AH 
ILMU  
AL QURAN 
DAN TAFSIR 
DOSEN 
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 Keterangan Struktur : 
Dekan   :   Dr. H. Ruslan, MA 
Wakil Dekan I   :   Muh. Fihris, S.S., MA., Ph.D 
Wakil Dekan II   :   Masri, S.Th. I., M.Th.I 
Wakil Dekan III   :   Drs. H. Kadir Saile, M.Ag 
Ketua Program Studi KPI    :   M. Nasir, S.HI., M.HI 
Ketua Program Studi PAI    :   Agus, S.Pd.I., M.Pd.I 
Ketua Program Studi PGMI   :   Asriani Tahir, S.Pd., M.Pd 
Ketua Program Studi Ekonomi Syariah   :   Heri Iswandi, S.EI., ME 
Ketua Program Studi Ilmu Al-Quran & 
Tafsir 
  :   Mubarak Bakry, S.Th. I., M.Th.I 
 
a. Visi dan Misi Fakultas Agama Islam di Universitas Islam Makassar 
Di tengah perkembangan dan pengelolaan pendidikan FAI UIM banyak 
diperhadapkan dengan berbagai tantangan dalam menjalani tugas dan tanggung 
jawabnya mendidik generasi penerus bangsa yang diamanahkan di fakultas ini, 
sehingga dirumuskan visi dan misi dalam rangka menghadapi tantangan yang ada. 
Pentingnya visi ini dalam rangka menjadi sumber arahan bagi fakultas dan 
digunakan untuk memandu perumusan misi fakultas. Dengan kata lain, visi adalah 
pandangan jauh ke depan kemana fakultas akan dibawa. Adapun visi misi serta FAI 
UIM diuraikan sebagai berikut : 
Visi Fakultas Agama Islam di Universitas Islam Makassar sebagaimana 
yang dikutip dari dokumen FAI UIM adalah: Mengembangkan lembaga akademi 
yang terpandang di mata dunia Islam dalam kajian keagamaan berbasis al-Qran dan 
keindonesiaan, berhaluan Ahlussunnah waljamaah (ASWAAJA).3 
Berdasarkan visi Fakultas Agama Islam di Universitas Islam Makassar di 
atas dapat diberi makna bahwa wujud pendidikan dan pengajaran yang diharapkan  
                                                 
3Dokumen Laporan Bulanan Fakultas Agama Islam di UIM, tanggal 17 April 2017.  
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yaitu output Fakultas Agama Islam di Universitas Islam Makassar mampu 
berkiprah untuk kemajuan bangsa dan Negara tercinta ini berbekal ilmu 
pengetahuan dan teknologi berbasis kemapanan dalam iman dan takwa terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa. 
Sementara itu yang menjadi misi Fakultas Agama Islam di Universitas 
Islam Makassar adalah: 
1) Menghasilkan sumber daya manusia yang professional dalam bidang kajian 
Islam berbasis al-Quran dan ke Indonesiaan, berhaluan Ahlussunnah 
waljamaah (ASWAJA). 
2) Mengembangkan dan menghasilkan ilmu pengetahuan yang berorientasi 
keislaman yang menjunjung tinggi akhlak dan nilai-nilai kemanusiaan. 
3) Mengembangkan lembaga Kajian Agama dan Budaya yang mempunyai 
keunggulan dan kontribusi yang besar untuk pembangunan bangsa. 
4) Menciptakan budaya akademik yang kondusif, memberdayakan seluruh 
potensi yang dimiliki secara optimal, mendorong civitas akademika dan 
tenaga pendukung untuk belajar sepanjang hayat, serta responsif dan 
tanggap terhadap perubahan. 
5) Memberikan layanan kepada masyarakat luas baik langsung maupun tidak 
langsung untuk peningkatan kualitas hidup masyarakat. 
6) Melakukan kegiatan dan kerjasama yang saling menguntungkan dengan 
lembaga, baik di dalam negeri, maupun di luar negeri sebagai wujud / 
manifestasi pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi.  
Visi misi yang dirumuskan sekolah sudah menunjukkan standar mutu yang 
jelas yang memungkinkan untuk dicapai sesuai sumber daya yang ada. Kesiapan 
fakultas dalam peningkatan pembelajaran terlihat dari rencana program kerja yang 
setiap tahunnya selalu diupayakan ke arah yang lebih baik. 
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Visi dan misi fakultas kemudian diturunkan lebih spesifik ke jurusan 
masing-masing dan digunakan untuk menentukan langkang dan arah jurusan sesuai 
dengan harapan fakultas khususnya dan universitas umumnya. 
Indikator pendukung dari pernyataan tersebut dapat dilihat dari adanya 
kesiapan fakultas dengan mempersipkan SDM yang dimiliki, semua dosen 
berlatang belakang pendidikan yayasan dengan pengalaman mengajar rata-rata 2 
tahun dan dosen luar biasa yang kesemuanya memang ahli dalam bidangnya 
(profesional). 
b. Keadaan Tenaga Edukasi, Mahasiswa dan fasilitas Fakultas Agama Islam di 
Universitas Islam Makassar 
1) Tenaga Edukasi 
Tenaga edukasi dikelompokkan atas dua bagian besar yaitu tenaga pengajar 
dan tenaga akademik yang akan diuraikan sebagai berikut: 
a) Tenaga Pengajar 
Tenaga pengajar  (tetap) di Fakultas Agama Islam di Universitas Islam 
Makassar sebanyak 52 orang di antaranya adalah lulusan program S2 sebanyak 30 
orang, lulusan program S3 sebanyak 21 orang, dan S1 satu orang. Untuk lebih 
lengkapnya dapat dilihat tabel berikut: 
Tabel 2 
Keadaan Dosen Fakultas Agama Islam di Universitas Islam Makassar 
No Nama 
Jenis 
kelamin Prodi 
L P 
1 Dr. Hc. KH. M. Sabusi Baco, Lc L  PAI 
2 Drs. KH. Bustani Syarif L  PAI 
3 Drs. Kh. M. Farid Wajedi, MA. L  PAI 
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4 Prof. Dr. H. Abd. Rahman Idrus, M.Pd L  PAI 
5 Prof. Dr. H. A. Mappanganro, MA L  PAI 
6 Prof. Dr. Abd. Rahim Yunus, MA L  PAI 
7 Prof. Dr. H. Zainuddin Thaha L  PAI 
8 Prof. Dr. H. Abd. Jalil Faisal, M.Si. L  PAI 
9 Prof. Dr. H. Guntur Yususf, MS L  PAI 
10 Prof. Dr. dr. H. Muh. Syafar, MS  L  PAI 
11 Dr. H. M. Arfah Shiddiq,MA L  PAI 
12 Dr. H. Abd. Kadir Ahmad, MS L  PAI 
13 Dr. H. Baharuddin. HS L  PAI 
14 Drs. Muhammad Haras Rasyid, M. Ag L  PAI 
15 Dr. Mukhlis Mukhtar, M.Ag. L  PAI 
16 Dr. Hj. Mardyawati Yunus, M.Ag  P PAI 
17 Dr. H. A. Arsyad Parenrengi, M.Ag L  PAI 
18 Dr. Muh. Nur Taufiq Sanusi, M.Hi L  PAI 
19 Drs. H. Arief Abdullah, M.Pd L  PAI 
20 Dra. A. B. Marda Yusuf, M.Pd  P PAI 
21 H. Tajuddin, M.Ag. L  PAI 
22 Amiruddin amirullah, S.Ag., M.Hi L  PAI 
23 Raisuddin, M.Pd L  PAI 
24 Muh. Wajedi Ma’ruf, M.Pd L  PAI 
25 A. Syamsu Rijali, SS., M.Hum L  PAI 
26 Aliyas, M.Pdi L  PAI 
27 Dr. H. M. Ruslan, M.A L  PGMI 
28 Dr. Jamaluddin Iskandar, M.Pd L  PGMI 
29 Baso Marannu, S.Pd., MM. L  PGMI 
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30 Drs. Kaskamal, M.Pd L  PGMI 
31 Triana Karyawati, S.Pd., M.Pd  P PGMI 
32 Mulyadi, M.Pd L  PGMI 
33 Musbaim, M.Pd.I L  PGMI 
34 Asriani, M.Pd  P PGMI 
35 Jamaluddin, M.Pd L  PGMI 
36 Dr. Hj. Siti Aisyah Abbas, M.Ag  P PGMI 
37 Dr. H. Afifuddin, Lc., M. Ag L  PGMI 
38 Dr. H. Abd Rahim Mas P Sanjata, M.Ag L  KPI 
39 Dr. H. Abd Syukur Abu Bakar, Lc, M.Ag L  KPI 
40 H. Aminuddin, M.Ag L  KPI 
41 Badruddin Kaddas, M.Ag L  KPI 
42 Dra. Hj. Herawati, M.Ag  P KPI 
43 Siti Riadil Jannah, MA  P KPI 
44 Fathuddin, S. Sos  L  KPI 
46 Irwan, M.Pd L  Ekonomi Syari’ah 
47 Mardiah, M.Pd  P Ekonomi Syari’ah 
48 Abd Rahmat Nawir, M.Pd.I L  Ekonomi Syari’ah 
49 Rahmat R, M.Pd.I L  Ekonomi Syari’ah 
50 Kamaruddin, M.E L  Ekonomi Syari’ah 
51 Heri Iswandi, M.E L  Ekonomi Syari’ah 
52 Nur Fitriani, M.E  P Ekonomi Syari’ah 
 Sumber data: Profil Fakultas Agama Islam, 2017. 
Berdasarkan data di atas dapat dipahami bahwa jumlah tenaga pengajar di 
Fakultas Agama Islam cukup memadai, hal ini didasarkan pada pola manajemen 
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yang diterapkan oleh pihak akademik untuk memberikan pelayanan pengajaran 
kepada mahasiswa yang berada di fakultas tersebut.  
Tenaga-tenaga pengajar yang ada pun memiliki kualitas pengajaran yang 
mumpuni sesuai dengan keahlian yang ditunjukkan oleh gelar akademik yang 
diperolehnya. 
b) Tenaga Akademik 
Fakultas Agama Islam UIM dalam melaksanakan program dan kegiatan 
akademik dan non akademik didukung oleh karyawan atau pegawai. Tenaga 
karyawan tersebut, meliputi tenaga adiministrasi (tata usaha) dan non administrasi 
seperti cleaning service, satpam, dan lain-lain.  
Tenaga administrasi bertanggung jawab penuh terhadap pelayanan surat-
menyurat dan pencatatan kegiatan akademik yang ada di fakultas dan di jurusan.4 
Sementara tenaga non administrasi bertanggung jawab penuh terhadap kegiatan 
teknis non akademis yang menyangkut kebutuhan fakultas dan jurusan.   
2) Mahasiswa Fakultas Agama Islam UIM 
Sekarang ini keadaan mahasiswa yang yang sedang menempuh pendidikan 
di Fakultas Agama Islam UIM berjumlah 112 orang. Untuk memperjelas profil 
mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas Islam Makassar dapat dilihat di 
bawah ini. 
Tabel 3 
Keadaaan Mahasiswa menurut Program, Jenis Kelamin  
Fakultas Agama Islam UIM 
NO PROGRAM 
JENIS 
 KELAMIN 
TAHUN 
L P 2014 2015 2016 
1 PAI 59 100 48 56 55 
                                                 
4Hendra, Wawancara tanggal 16 April 2017.  
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2 PGMI 20 52 27 25 20 
3 KPI 17 40 12 20 25 
4 EKONOMI SYARIAH 9 8 - 5 12 
5 ILMU AL-QURAN DAN TAFSIR - - - - - 
 JUMLAH 258 200 87 106 112 
Sumber data: Profil Fakultas Agama Islam, 2017. 
3) Fasilitas Fakultas Agama Islam UIM 
Keadaan sarana prasarana Fakultas Agama Islam relatif memadai untuk 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran, baik intra maupun ekstrakurikuler. Halaman 
yang cukup luas dan rindang merupakan tempat beristirahat, belajar sekaligus 
kegiatan pembelajaran. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel di bawah ini: 
Tabel 4 
Sarana dan Prasarana Fakultas Agama Islam UIM 
No. Jenis Ruang Jumlah  Kondisi Status 
Kepemilikan 
1. Ruang Kuliah 5 Baik  Sendiri  
2. Ruang Diskusi/Seminar 
Rapat 
1 Baik Sendiri 
3. Ruang Kerja Dosen 3 Baik Sendiri 
4. Ruang Laboratorium 4 Baik Sendiri 
5. Pusat Kegiatan 
Mahasiswa 
1 Baik Sendiri 
6. Gudang  1 Baik Sendiri 
7. Dapur  1 Baik Sendiri 
8. Perpustakaan  1 Baik  Sendiri  
9. Kamar Mandi 9 Baik Sendiri 
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10. Gedung Olahraga - - - 
 Sumber Data: Profil Fakultas Agama Islam UIM, 2017. 
 Secara umum fakultas agama Islam, untuk tingkat perguruan tinggi swasta 
di Makassar termasuk golongan kampus yang memiliki sarana dan prasarana serta 
kualitas gedung dan lingkungan kampus yang ideal untuk menyelenggarakan 
pendidikan. 
Meskipun sarana dan prasarana pendidikan Fakultas Agama Islam sudah 
cukup memadai namun terdapat beberapa fasilitas yang perlu perawatan dan 
peningkatan, seperti alat-alat laboratorium, lab hadis, alat-alat olahraga, ruang dan 
buku perpustakaan. Adapun prasarana yang dirasa belum representatif terdapat 
pada persoalan pelayanan minat baca dan pemenuhan kebutuhan buku mahasiswa. 
Kekurangan-kekurangan seperti tersebut di atas dapat dituntaskan sehigga 
tidak menjadi kendala untuk mewujudkan pemberian pelayanan terbaik dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran dan pendidikan di kampus.  
B. Implementasi Fungsi-Fungsi Manajemen Pembelajaran pada Fakultas 
Agama Islam di Universitas Islam Makassar 
Manajemen pembelajaran mencakup kegiatan perencanaan, 
pengorganisasiaan, pelaksanaan dan pengawasan. Perencanaan  dan pengembangan 
pembelajaran mengacu pada kurikulum nasional pada umumnya telah dilakukan 
oleh Kementerian Pendidikan Nasional pada tingkat pusat. Karena itu level fakultas 
yang paling penting adalah bagaimana merealisasikan dan menyesuaikan 
kurikulum tersebut dengan kegiatan pembelajaran. Selain itu fakultas juga bertugas 
dan berwenang untuk mengembangkan kurikulum sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat dan lingkungan setempat. 
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Efektivitas pembelajaran yang disandarkan pada fungsi-fungsi manajemen 
pada Fakultas Agama Islam di Universitas Islam Makassar dapat dilihat dari 
variabel berikut: 
1. Perencanaan Pembelajaran 
Perencanaan pembelajaran adalah suatu pemikiran atau persiapan untuk 
melaksanakan tugas atau aktivitas pembelajaran dengan menerapkan prinsip-
prinsip pengajaran dan melalui langkah-langkah pengajaran perencanaan itu 
sendiri, pelaksanaan dan pengawasan dalam rangka mencapai tujuan pengajaran 
yang telah ditentukan. Berdasarkan hasil wawancara Muh. Fihris mengatakan 
bahwa: 
“Perencanaan pembelajaran FAI di Universitas Islam Makassar dapat dilihat 
dalam bentuk perangkat pembelajaraan yang meliputi: pengembangan 
kurikulum silabus, Satuan Acuan Pembelajaran (SAP), proses perkuliahan, 
evaluasi perkuliahan, hasil-hasil penelitian dan persiapan mengajar. Rencana 
pembelajaran disusun berdasarkan GBPP dan disesuaikan dengan kalender 
pendidikan yang berlaku, jadwal pelajaran yang bersangkutan dan sarana yang 
tersedia.”5 
Silabus merupakan perangkat pembelajaran yang meliputi gambaran umum 
dan kerangka dasar yang akan diajarkan kepada mahasiswa. Silabus adalah bentuk 
pengembangan dan penjabaran kurikulum menjadi rencana pembelajaran yang 
teratur pada mata pelajaran tertentu pada kelas/semester tertentu. Menurut hasil 
wawancara Wakil Dekan I mengatakan bahwa  
“Fakultas Agama Islam Universitas Islam Makassar menerima pedoman 
silabus tersebut dari kementerian agama pusat yang berisi Standar Kompetensi 
Mata pelajaran, Kompetensi Dasar, Kegiatan Pembelajaran, Indikator, 
Penilaian, Alokasi Waktu, Sumber Belajar”.6 
Teknik pengembangan silabus yang dilakukan oleh fakultas adalah dengan 
cara mengajak semua dosen melakukan rapat kerja khusus untuk mengembangkan 
silabus, dimulai dengan pemberian orientasi dan pengarahan dari dekan. 
                                                 
5Muh. Fihris, Wakil Dekan I, Wawancara, 17 Mei 2017.,   
6Muh. Fihris, Wakil Dekan I, Wawancara, 17 Mei 2017.  
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Dilanjutkan dengan orientasi dari nara sumber, kemudian diteruskan pada 
actionnya. Semua dosen diberi waktu untuk membuat pengembangan silabus mata 
pelajaran yang dibinanya secara kelompok sesuai dengan mata pelajaran yang 
dipegang agar diketahui tingkat pemahaman mereka, kemudian diadakan penilaian 
kembali untuk presentasi dihadapan semua peserta. Setelah usai, semua dosen 
diminta menyempurnakan pengembangan silabus dengan ketentuan bahwa silabus 
tersebut telah dapat digunakan sebelum memasuki tahun ajaran baru. 
Hasil wawancara oleh Muh. Fihris, mengatakan bahwa: 
“Teknik pengembangan silabus dimulai dengan pemberian orientasi dan 
pengarahan kepada dosen yang akan mengajar pada fakultas agama Islam 
Universitas Islam Makassar oleh dekan, dilanjutkan dengan orientasi dari nara 
sumber yang bersangkutan.” 
Selanjutnya adalah perencanaan tahunan. Perencanaan tahunan yaitu suatu 
rencana pembelajaran selama satu tahun yang terdiri dari rencana semester satu dan 
dua. Dengan demikian program tahunan adalah rencana kegiatan yang akan 
dilakukan, disampaikan kepada mahasiswa dan dikerjakan oleh dosen dalam jangka 
waktu satu tahu (satu tahun ajaran).7 Program tahunan paling tidak memuat: 
identitas pelajaran, kompetensi daasar, materi dan alokasi waktu. 
Pada umumnya semua dosen Fakultas Agama Islam Universitas Islam 
Makassar telah membuat program tahunan (Prota) sebagai dasar pijakan dan 
schedule apa yang akan mereka ajarkan kepada mahasiswa selama satu tahun 
pelajaran. Program tahunan ini dibuat berdasarkan pengembangan silabus yang 
sudah mereka buat sebelumnya. Program tahunan ini kemudian disesuaikan dengan 
analisis waktu program satu semester dengan format analisis waktu program 
semester. Hal ini berdasarkan wawancara oleh wakil dekan, yang mengatakan 
bahwa;  
                                                 
7Mgs. Nazaruddin, Manajemen Pembelajaraan: Implementasi Konsep, Karakteristik dan 
Metodologi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum, h. 118.  
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Kami membuat program tahunan ini selama satu tahun pelajaran yang di 
dalamnya memuat dua semester yaitu semester satu (ganjil) dan semester dua 
(genap).8 
Format analisis waktu program semester berisi sekurang-kurangya: 
menganalisa minggu efektif dan tidak efektif, menghitung jumlah jam pelajaran 
dalam satu semester, menghitung jam untuk kegiatan non tatap muka seperti 
ulangan blok, ulangan harian, cadangan waktu dan uji kompetensi akhir semester. 
Kemudian berisi juga tentang perhitungan pecan untuk setiap tatap muka. 
Selanjutnya, bahan yang harus dipersiapkan dosen adalah program 
semester. Program semester merupakan penjabaran dan perincian dari program 
tahunan yang dibuat sebelumnya. Secara lengkap Nazaruddin mendefinisikan, 
program tahunan adalah rencana kegiatan yang akan dilakukan, disampaikan 
kepada mahasiswa dan dikerjakan oleh dosen dalam jangka waktu satu semester 
dan merupakan penjabaran dari program tahunan yang telah dibuat sebelumnya.9 
Rencana semester setidaknya memuat antara lain: identitas pelajaran, 
kompetensi dasar, kompetensi pokok/pokok bahasan/sub pokok bahasan, alokasi 
waktu atau setiap pokok bahasan perlu dipertimbangkan tingkat kesulitan dan 
keluasannya. 
Program tahuan (Prota), Analisis Waktu Program Semester (Prosem), ini 
harus sudah selesai sebelum pelajaran hari pertama dimulai. Teknis pembuatan 
Prota dan Prosem dilakukan bersama-sama dengan dosen yang lain dibawah 
koordinasi ketua jurusan bidang kurikulum.  
Rencana tahunan, program semester dan silabus belum dapat digunakan 
secara langsung untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, perlu 
                                                 
8Muh. Fihris, Wakil Dekaan I, Wawancara Tanggal 23 Agustus 2017.  
9Mgs. Nazaruddin, Manajemen Pembelajaraan: Implementasi Konsep, Karakteristik dan 
Metodologi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum, h.123.  
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dibuat rencana pembelajaran berupa Satuan Acuan Pembelajaran (SAP), yang 
sudah dituangkan di dalam silabus. 
Satuan Acuan Pembelajaran (SAP) merupakan pegangan dosen dalam 
melaksanakan pembelajaran baik di kelas laboratorium dan atau lapangan untuk 
setiap kompetensi dasar. Oleh karena itu apa yang tertuang dalam SAP memuat hal-
hal yang langsung terkait dengan aktivitas pembelajaran dalam upaya pencapaian 
penguasaan suatu kompetensi dasar. 
Dalam menyusun SAP dosen harus mencantumkan standar kompetensi 
yang memayungi kompetensi dasar yang akan disusun dalam SAP nya. Di dalam 
SAP secara rinci harus dimuat: tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode 
pembelajaran, langkah-langkah kegiatan pembelajaran, sumber belajar dan 
penilaian. 
Berdasarkan dokumentasi data perencanaan pembelajaran (SAP) pada 
semua dosen Fakultas Agama Islam UIM, terdapat kesamaan dalam struktur dan 
kegiatan yang tercantum di dalamnya. Bentuk perencanaan pembelajaran dengan 
konsisten kurikulum sama dengan bentuk perencanaan konsep kurikulum pelajaran 
antara satu dengan yang lainnya, di antaranya penyusunan kegiatan perencanaan 
pengajaran yang sistematis dan pengidentifikasian konsep-konsep yang akan 
dibahas serta pemilihan kegiatan pembelajaran yang sesuai. 
Meskipun dalam kenyataan, masing-masing dosen memiliki pendapat yang 
sama tentang perencanaan pembelajaran, namun dalam realisasinya berbeda. Hal 
itu tampak dari penerapan di dalam kelas, utamanya dalam aplikasi metode 
pembelajaran. Semua dosen menyusun kegiatan secara sistematis berupa SAP, 
namun dalam penerapan di dalam kelas tidak sedikit terjadi ketidaksesuaian dengan 
apa yang dituliskan dalam SAP. Banyak faktor yang mempengaruhi hal tersebut, 
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yaitu karena waktu, keadaan mahasiswa, media dan suasana dalam kelas.10 
Contohnya, ketika sudah waktunya untuk pelajaran selanjutnya dosen tidak datang 
tepat waktu sehingga mengolor waktu sampai waktu istirahat yang berdampak pada 
mahasiswa dan pelajaran berikutnya lagi. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Jamaluddin bahwa “masing-masing dosen memiliki metode yang berbeda dalam 
memberikan materi ajar kepada para mahasiswa”.11   
Pembelajaran pada pagi hari misalnya, mahasiswa kelihatannya lebih siap 
mengikuti pelajaran sehingga penerapan satuan acuan pembelajaran lebih mudah 
diwujudkan. Akan tetapi suasana pada siang hari, mahasiswa nampak banyak 
terganggu dengan banyak hal, misalnya kondisi yang panas akibat terik matahari 
atau mahasiswa dalam keadaan lapar, mengantuk dan lain sebagainya yang 
menyebabkan penerapan satuan acuan pembelajaran sulit untuk di terapkan.  
Demikian halnya dengan faktor yang lain seperti kurangnya media atau alat 
bantu pembelajaran, suasana dalam kelas yang tidak kondusif, motivasi belajar 
yang rendah yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran dan implementasi SAP 
di dalam kelas. Pada sebagaian dosen, faktor tersebut boleh jadi bukan menjadi 
faktor penghambat dalam penerapan SAP, namun menjadi sebuah tantangan bagi 
dosen untuk lebih meningkatkan keprofesionalannya. 
Merujuk pada format Satuan Acuan Pembelajaran (SAP) yang dibuat dosen, 
nampaknya belum secara rinci mempertimbangkan karakteristik mahasiswa dan 
lingkungan belajar yang dihadapi. Oleh karena itu format SAP yang dibuat belum 
sejalan dengan landasan perencanaan kurikulum dan pembelajaran yang diharapkan 
oleh pihak Fakultas Agama Islam Universitas Islam Makassar. Semestinya, 
landasan perencanaan kurikulum dan pembelajaran sebagaimana yang 
                                                 
10Observasi pada tanggal 17 April 2017 
11Jamaluddin, Dosen Fakultas Agama Islam Universtas Islam Makassar, Wawancara 
tanggal 18 Mei 2017 
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dikemukakan oleh beberapa ahli pendidikan seperti Rusman yang menyatakan 
bahwa suatu perencanaan kurikulum dan pembelajaran mesti mengasimilasi dan 
mengorganisasi informasi dan data secara intensif yang berhubungan dengan 
pengembangan lembaga atau sekolah dalam hal ini universitas. Informasi dan data 
yang menjadi area utama adalah kekuatan social, perlakuan pengetahuan, serta 
pertumbuhan dan perkembagan manusia yaitu peserta didik. 
Perencanaan kurikulum dan pembelajaran juga tidak boleh meninggalkan 
aspek-aspek yang memberikan pengaruh terhadap tercapainya tujuan pendidikan. 
Aspek-aspek tersebut antara lain, perluasan akses, standar nasional pendidikan, 
standar layanan minimal, perbaikan sarana dan prasarana, beasiswa peserta didik 
miskin dan dekonsentrasi dana pendidikan. Demikian itu dimaksudkan agar semua 
kegiatan dalam proses belajar mengajar dapat terlaksana dengan baik sesuai dengan 
unsur-unsur substansi pendidikan yakni peserta didik, pendidik, tenaga 
kependidikan, keuangan pendidikan, sarana dan prasarana serta masyarakat.   
2. Pengorganisasian Pembelajaran 
Pengorganisasian adalah segala sumber daya untuk mengoptimalkan 
kemampuan masing-masing pribadi hingga terwujudnya kerjasama dalam 
mencapai tujuan. Pengorganisasian mencakup tiga kegiatan yaitu: adanya 
pembagian kerja yang jelas, pembagian aktivitas menurut level kekuasaan dan 
tanggung jawab, pembagian dan pengelompokkan tugas menurut mekanisme 
koordinasi kegiatan individu dan kelompok, pengaturan hubungan kerja antar 
anggota organisasi. Menurut Muhammad Fihris selaku Wakil Dekan FAI UIM 
mengatakan   bahwa: 
“Pembagian tugas atau kerja yang diberikan kepada dosen-dosen Fakultas 
Agama Islam sebagai wujud tanggung jawab bersama yang dibebankan kepada 
tenaga pendidik dan kependidikan untuk mempermudah serta memperlancar 
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mekanisme kegiatan dalam menunjang keberhasilan pembelajaran di Fakultas 
Agama Islam Universitas Islam Makassar”.12  
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, pembagian tugas atau kerja 
menciptakan adanya pemimpin dan anggota dengan otoritas dan keteladanannya 
mempengaruhi para anggota untuk bekerja bersama-sama mencapai tujuan. 
Selain itu, dalam hal pembagian aktivitas menurut level kekuasaan dan 
tanggung jawab di lakukan dengan segala aktivitas dibebankan sesuai dengan tugas 
dan taggung jawab masing-masing sebagaimana hasil wawancara berikut ini. 
Muhammad Fihris selaku Wakil Dekan FAI UIM mengatakan   bahwa: 
“Dosen yang mengajar sesuai dengan bidang keilmuannya dan keahliannya 
masing-masing bidang pendidikan oleh dosen kependidikan, dosen keagamaan 
dengan bidang keagamaan.”13  
Selanjutnya, dalam hal pengelompokkan tugas kelompok dan individu 
pembelajaran pada fakultas agama Islam Universitas Islam Makassar lebih banyak 
kegiatan individu, artinya setiap dosen bertanggung jawab dengan mata kuliah 
masing-masing. Sebagaimana hasil wawancara berikut ini. 
“Dosen Fakultas Agama Islam Universitas Islam Makassar. mengajar satu 
mata kuliah dipertanggung jawabkan oleh satu dosen. Tidak sama dengan 
fakultas lain yang ada di Universitas Islam Makassar. Satu mata kuliah dapat 
diampuh oleh dua sampai empat dosen.”14 
Pengorganisasian dalam pembelajaran meliputi empat kegiatan yaitu: (a) 
memilih alat taktik yang tepat; (b) memilih alat bantu belajar atau audio visual yang 
tepat; (c) memilih besarnya kelas (jumlah siswa yang tepat); (d) memilih strategi 
yang tepat untuk mengkomunikasikan peraturan-peraturan, prosedur serta 
pengajaran yang kompleks. 
Salah satu prosedur untuk menciptakan suasana belajar sebelum dosen 
masuk kelas adalah merumuskan apa yang penting dan yang harus dimiliki oleh 
mahasiswa, merancang bantuan-bantuan yang cocok akan diberikan kepada 
                                                 
12Muh. Fihris  (2017) Wakil Dekan, Wawancara, Tanggal 23 Agustus 2017  
13Muh. Fihris  (2017) Wakil Dekan, Wawancara. 
14Muh. Fihris  (2017) Wakil Dekan, Wawancara . 
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mahasiswa dan merancang waktu yang sesuai dengan topik/pokok bahasan. Hal ini 
sesuai dengan wawancara salah satu dosen yang mengatakan bahwa: 
“Saya itu sebelum mengajar, saya harus tahu apa yang dibutuhkan oleh 
mahasiswa sehingga saya dapat membantu dan merancang waktu tang sesuai 
dengan topik atau pokok bahasan.”15 
Metode yang dilakukan oleh dosen dalam pengorganisasian pembelajaran 
dalam kelas di Fakultas Agama Islam sangat beragam sesuai dengan materi ajar 
yang diberikan dosen kepada mahasiswa.16 Mula-mula dengan tugas mandiri, 
kelompok dan pada akhirnya praktek berupa presentasi dan pengamalan teori jika 
berhubungan dengan materi keagaman seperti Fiqh. Metode lain dalam 
membangun kerjasama antara dosen dan mahasiswa adalah dengan menjalin 
komunikasi yang efektif selama proses pembelajaran berlangsung, seperti umpan 
balik dari mahasiswa saat dosen meberikan pertanyaan.17 Hal ini bertujuan agar 
mahasiswa mampu mengusai materi yang diajarkan secara kritis, penuh tanggung 
jawab, dan siap pakai. Dengan demikian, proses pengorganisasian pembelajaran 
berjalan dengan efektif, karena dosen dan peserta didik mampu menguasai dasar-
dasar ilmu yang diberikan sesuai dengan tugasnya masing-masing. 
Pengorganisasian pembelajaran yang diselengarakan oleh Fakultas Agama 
Islam ditempuh melalui sistem koordinasi yang diarahkan langsung oleh Dekan 
Fakultas Agama Islam dengan mengajak seluruh dosen untuk membahas aspek 
pengajaran, mulai dari penyusunan kurikulum, silabus, dan SAP sampai kepada 
pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran di dalam kelas. Proses pengorganisasian ini 
dimaksudkan agar seluruh pihak bertindak sesuai dengan bidangnya masing-
                                                 
15Wawancara dengan Dosen Dra. Hj. Andi Herawati, M.Ag. Tanggal 24 Agustus 2017. 
16Wawancara dengan Dosen  Jurusan PGMI, PAI, Ekonomi Syari’ah, dan KPI di Fakultas 
Agama Islam Universitas Islam Makassar,  tanggal 17 April 2017 
17Andi Herawati, Dosen  Ekonomi Syari’ah  Fakultas Agama Islam Universitas Islam 
Makassar,  Wawancara tanggal 17 April 2017 
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masing.18 Tugas pengorganisasiaan adalah mengharmonisasikan kelompok pribadi 
yang berbeda, melebur berbagai kepentingan dan memanfaatkan kemampuan 
semuanya menuju kepada arah yang telah ditentukan. 
3. Pelaksanaan pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran dapat dikategorikan dalam beberapa tahapan 
kegiatan yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir pembelajaran 
sebagaimana uraian di bawah: 
a. Kegiatan awal (pendahuluan) 
Kegiatan awal dimaksudkan untuk memberikan motivasi kepada 
mahasiswa, memusatkan perhatian dan mengetahui apa yang telah dikuasai 
mahasiswa berkaitan bahan yang akan dipelajari. Kegiatan awal ini dapat dilakukan 
dengan berbagai cara antara lain dalam bentuk apersepsi dengan memberikan 
ilustrasi berupa gambar, cerita, film dan beberapa pertanyaan untuk menggali 
pemahaman. 
Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan terdapat perbedaan 
karakteristik pembelajaran di kelas Pendidikan Agama Islam. Hal ini disebakan 
karena faktor perbedaan metode di masing-masing dosen dan perbedaan tingkat 
pemahaman mahasiswa yang satu dengan lainnya di dalam kelas. Namun dari 
perbedaan tersebut terdapat sisi kesamaan yang akan diuraikan sebagai berikut. 
“Model pembelajaran yang lazim saya gunakan dan diselenggarakan oleh 
dosen PAI di kelas PAI dimulai dengan berdoa bersama, kemudian dilanjutkan 
dengan memberikan pertanyaan tentang materi yang terkait dengan pelajaran  
sebelumnya yang kemudian dihubungkan dengan materi yang akan dipelajari 
saat ini.”19 
 
                                                 
18Muhammad Fihris, Wakil Dekan I Fakultas Agama Islam Universitas Islam Makassar, 
Wawancara Tgl 17 Mei 2017 
19Observasi, Wajedi Ma’ruf, M.Pd selaku Dosen Pendidikan Agama Islam, tanggal 24 
Agustus 2017 
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Hasil observasi yang dilakukan peneliti terhadap persiapan belajar 
mahasiswa dapat dilihat dari instrument observasi yang peneliti lakukan dengan 
pengamatan langsung di dalam kelas. Hal ini tentunya merupakan strategi dosen 
dalam mengawali pembelajaran, yang bertujuan menarik perhatian mahasiswa, 
mengetahui tingkat pengawasan materi sebelumnya dan juga untuk mengetahui 
kesiapan mahasiswa dalam mengikuti pelajarannya. 
Berbeda halnya dengan pembelajaran di kelas ekonomi syariah, dimana 
dosen memulai dengan berdoa, memberikan kisi-kisi tentang apa yang akan 
dipelajari, menghubungkan pelajaran dengan fenomena di sebagian masyarakat 
yang mengalami kesempitan hidup. Hal ini senada dengan pendapat salah satu 
dosen yang mengatakan bahwa; 
“Mula-mula saya memulai dengan berdoa terlebih dahulu kemudian 
memberikan kisi-kisi pelajaran melalui satuan acuan pembelajaran (SAP) yang 
telah saya sebelum memasuki kelas, dengan berpatokan pada acuan satuan 
acuan pembelajaran itu, maka saya hubungkan dengan fenomena yang ada di 
sekitar masyarakat.”20 
Selain itu dalam wawancara ini, ditentukan pada kegiatan awal yaitu dosen 
mengoreksi dan mengembalikan tugas rumah mahasiswa, jika pada tatap muka 
pada pertemuan sebelumnya dosen sempat memberikan tugas. Berikutnya dosen 
mengomentari setiap jawaban mahasiswa. Komentar ini tentunya dalam rangka 
mengoreksi (meluruskan) jawaban yang kurang tepat. Sesekali komentar ini dalam 
bentuk reward verbal21 jika terdapat jawaban yang tepat dan benar. 
Deskripsi di atas menunjukkan tentang teknik-teknik pembelajaran di awal 
kegiatan seperti menjelaskan sekaligus melontarkan pertanyaan kepada mahasiswa 
dalam bentuk mengoreksi tugas mahasiswa, dapat diidentifikasi sebagai kegiatan 
apresepsi.22 Metode apersepsi, salah satu teknik pembelajaran dengan menggali 
                                                 
20Wawancara dengan Dosen Andi Herawaty, tanggal 24 Agustus 2017.  
21Menurut definisinya Reward teknik verbal yaitu pemberian penghargaan yang berupa 
pujian, dorongan atau pengakuan, Lihat Syamsu Yusuf LN, Psikologi Belajar Agama; Perspektif 
Agama Islam (Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2005), h. 99.  
22Observasi, tanggal 24 Agustus 2017.  
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atau menghubungkan materi yang telah dipelajari/dikuasai mahasiswa sebelumnya, 
dengan materi yang akan dipelajari. Kemudian dosen menempuh jalan secara 
induktif yaitu: (1) dari contoh-contoh menuju kepada kaidah-kaidah; (2) dari hal-
hal yang mudah kepada yang sulit; (3) dari hal-hal khusus kepada yang umum dan; 
(4) dari hal yang konkret kepada yang abstrak. 
Menurut Badaruddin Kaddas, mengatakan bahwa: 
“Pertama-tama lebih awal saya menyiapkan kurikulum masing-masing prodi 
dan isi kurikulum itu terarah dari visi misi prodi. Kemudian menyiapakan 
bahan-bahan materi yang disampaikan, kemudian bahan-bahan ajar itu 
disesuaikan dengan poin-poin materi yang disampaikan termasuk persiapan, 
peralatan, alat-alat yang digunakan dalam praktek. Tapi yang terkendala disini 
adalah kurang tersedianya alat-alat dalam pembelajaran kususnya pada saat 
praktek.”23 
 
 Sehubungan dengan adanya praktek yang dilakukan oleh mahasiswa, 
biasanya dosen lebih senang membawa media atau alat bantu seperti LCD, dalam 
mengajar di kelas, hal itu disebabkan karena LCD di dalam kelas tidak ada yang 
terpasang, jadi jika ingin memakai harus terlebih dahulu dipinjam di bagian tata 
usaha. 
Berikut pada kegiatan tadarrus al Quran yang dilakukan secara terus 
menerus dan konsisten pada setiap jam pelajaran, dapat memberikan dampak besar 
dalam diri mahasiswa. Sesuatu yang dilakukan berulang-ulang dan terus menerus 
selain menambah kelancaran dengan membaca al Quran, tadarrus juga dapat 
menjadi sebuah kebiasaan. 
Berawal dari pembiasaan, selanjutnya mahasiswa akan secara terus menerus 
melakukan kegiatan tersebut yang pada akhirnya akan menjadi suatu tradis yang 
akan terpancar dalam diri selam hidupnya. Inilah  bentuk strategi pengintegrasian 
pendidikan moral yang efektif. Pembiasaan tadarrus al-Quran memang memerlukan 
                                                 
23Wawancara dengan Dosen Komunikasi Penyiaran Islam Badaruddin Kaddas, M.Ag.  
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waktu yang lama, tetapi apabila kegiatan positif ini telah terbiasa pada diri 
seseorang, maka hal itu menjadi suatu pola hidupnya sepanjang hayat. 
b. Kegiatan Inti 
Kegiatan inti merupakan kegiatan utama dalam rangka menanamkan dan 
mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang berkaitan dengan 
bahan kajian yang bersangkutan. Kaitannya dengan kegiatan inti pembelajaran, 
terdapat berbagai teknik dan cara yang ditemui pada penyampaian pembelajaran 
oleh masing-masing dosen. 
Pada pertemuan perdana, dosen menjelaskan tentang konsep-konsep dan 
garis besar pokok materi yang kemudian sering diselingi dengan lontaran 
pertanyaan-pertanyaan yang menantang mahasiswa mengeluarkan pendapatnya. 
Hampir sering terlihat aktifitas pembelajaran muncul pertanyaan yang sifatnya 
terbuka sehingga memotivasi mahasiswa untuk mengeluarkan pendapatnya. Hal ini 
senadaa dengan Andi Herawati yang mengatakan bahwa:  
“Saya membagi tugas dengan tema atau kompetensi/sub kompetensi yang 
berbeda-beda sesuai dengan target kurikulum fakultas, yang dibagi dalam 
beberapa kelompok, untuk didiskusikan pada pertemuan berikutnya, yang 
tentunya terkait dengan kompetensi yang telah dijelaskan.”24  
Tugas yang diberikan itu berupa makalah, kemudian dipresentasikan 
dihadapan teman-temannya dan dosen, sesuai dengan jadwal yang telah diatur oleh 
dosen. Makalah yang dipresentasikan pada setiap tatap muka yaitu satu tema 
dengan judul yang berbeda-beda. Tema ini di bawakan oleh satu kelompok dengan 
menggunaka media pembelajaran yang tersedia. Berdasarkan hasil wawancara oleh 
salah satu dosen, maka peneliti memperkuat dengan mengamati langsung suasana 
belajar dan mengajar di dalam kelas mulai dari kegiatan awal atau pendahuluan 
sampai kegiatan akhir atau penutup. 
                                                 
24Andi Herawati M.Ag, Dosen Ekonomi Syariah Fakultas Agama Islam di UIM, 
Wawancara, tanggal 17 Apil 2017.  
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Observasi yang peneliti lakukan setelah mengklarifikasi pertanyaan dan 
jawaban mahasiswa pada pembelajaran, dosen kemudian memerintahkan kelompok 
mahasiswa yang bertugas sebagai pemakalah, mempresentasikan makalahnya 
dihadapan teman-teman sekelas.25 
c. Kegiatan Akhir (penutup) 
Kegiatan ini adalah kegiatan untuk menberikan penegasan atau kemampuan 
dan penilaian terhadap penguasaan bahan kajian yang diberikan pada kegiatan inti. 
Pada kegiatan ini dapat dilakukan kegiatan tindak lanjut berupa pekerjaan rumah 
dan lain-lain. 
Pada kegiatan akhir, hampir semua dosen Fakultas Agama Islam di 
Universitas Islam Makassar memiliki kesamaan dalam pembelajarannya. Pada 
dasarnya ketika dosen pada akhir (post test), dosen melakukannya dalam bentuk 
Tanya jawab tentang apa yang belum dipahami mahasiswa, dosen meminta 
mahasiswa untukk ditanyakan, namun jika tidak ada yang bertanya maka di anggap 
sudah paham atau terkadang dosen pun berbalik melontarkan pertanyaan kepada 
mahasiswa secara bergiliran.26 
Penilaian akhir dalam bentuk pemberian tugas rumah atau pekerjaana rumah 
tidak jarang terjadi. Dosen memberikan tugas kepada mahasiswa untuk dikerjakan 
di rumah mereka masing-masing.  
4. Kepemimpinan Dosen 
Memimpin adalah pekerjaan yang dilakukan oleh dosen untuk memberikan 
motivasi, mendorong dan membimbing mahasiswa sehingga mereka akan siap 
untuk mencapai tujuan belajar yang telah disepakati. 
                                                 
25Observasi, di dalam kelas Andi Herawati M.Ag, tanggal 24 Agustus 2017. 
26Wawancara pada tanggal 17, 18 Mei di FAI UIM.  
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Memotivasi mahasiswa, mendorong ataupun membimbing mereka untuk 
belajar sangat tergantung seberapa besar jalainan yang dapat diperankan dosen 
dalam pergaulannya dengan orang lain terutama dengan mahasiswa. Dengan kata 
lain kepemimpinan dilaksankan dengan baik ketika dosen sebagai pemimpin 
mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan mahasiswa atau dosen yang lain.  
Kepemimpinan yang diterapkan oleh FAI UIM dengan cara koordinasi dan 
keteladanan yang menggambarkan nilai-nilai keislamanan dengan karekter Aswaja 
sebagaimana yang tercantum dalam visi dan misi Fakultas.27  
5. Evaluasi dan Penilaian Pembelajaran 
Penilaian merupakan salah satu bagian penting dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran, mencakup penilain terhadap program, proses dan hasil. 
Pertama, penilaian program dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana 
keterlaksaan kegiatan pembelajaran secara keseluruhan. Penilaian ini dilakukan 
dengan cara membandingkan perencanaan yang telah disusun dengan 
pelaksanaannya. 
Penilaian ini mencakup penilaian terhadap rencana tahunan, semester dan 
persiapan mengajar. Penilaian hasil belajar mahasiswa dan pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran, dapat menjadi masukan bagi penilaian ini. Hasil penilaian ini 
digunakan penyempurnaan dan pengembangan program selanjutnya. 
Menurut Feer, penilaian program yang ditujukan secara khusus kepada 
dosen, berbentuk kegiatan evaluasi secara menyeluruh dalam sebuah rapat, yang 
diberlakukan untuk seluruh mata pelajaran pada akhir semester atau pada awal 
tahun pelajaran. Dalam rapat evaluasi ini, masing-masing dosen mengajukan 
                                                 
27Muh. Fihris, S.S., MA., Ph.D, Wadek I. Urusan Kurikulum, Wawancara, tanggal 17 Mei 
2017.  
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laporan kegiatannya selama setahun disertai dengan laporan mengenai hambatan 
yang dihadapi dan solusi alternatifnya.28 
Kedua, penilaian proses merupakan kegiatan secara menyeluruh dan 
berkesinambungan terhadap kegiatan pembelajaran yang mencakup cara dosen 
mengajar dan cara mahasiswa belajar. Penilaian proses digunakan dalam rangka 
membina, memperbaiki dan membentuk sikap atau cara belajar maupun cara dosen 
mengajar. Penilaian ini dapat dilakukan oleh dosen sendiri, baik secara berkala 
maupun pada waktu-waktu tertentu selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 
Penilaian proses yang dilakukan oleh FAI UIM tidak hanya untuk para 
mahasiswa tapi juga untuk para dosen. Dalam penilain proses tersebut, pihak FAI 
UIM mengedarkan kuisoner kepada para mahasiswa untuk menilai dosen yang 
dianggap kompoten dalam pengajaran dan pembelajaran di kelas. Di sisi lain, dosen 
menilai mahasiswa melalui keaktifan mahasiswa dalam kelas.  
Ketiga, penilaian hasil merupakan penilaian terhadap hasil belajar 
mahasiswa yang mencakup pengetahuan, ketrampilan dan sikap. Pelaksanaan 
penilaian ini dapat dilakukan secara terus menerus dan atau pada waktu-waktu 
tertentu. Cara penilaian dapat dilakukan melalui pengamatan, tes tertulis atau lisan 
dan penugasan. 
Penilaian hasil pembelajaran mahasiswa berdasarkanan obsevasi, 
wawancara dan dokumentasi FAI UIM menemukan bahwa proses penilaian pada 
masing-masing dosen terdapat perbedaan yang signifikan baik penilaian kognitif 
maupun afektif. Adapun penilaian hasil ini Nampak mengalami hambatan terutama 
dari segi penilaian afektif. 
                                                 
28Muh. Fihris, S.S., MA., Ph.D, Wadek I. Urusan Kurikulum, Wawancara, tanggal 17 Mei 
2017.  
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Pada jurusan PAI, penilaian afektifnya dengan cara performan yaitu dengan 
melihat sikap mahasiswa selama mengikuti pelajaran melalui cara berbicara, cara 
berpakaian, menghargai teman dan mengahargai orang lain.29 
Untuk penilaian kognitif, dosen mengambilnya dari hasil pembuatan tugas, 
absensi, presentasi dan keaktifan dalam diskusi kelas. Adapun ujian pra semester 
diadakan pada tengah semester dan ujian semester pada akhir semester.30 
Berbeda halnya dengan jurusan PGMI, dosen mengambil nilai kognitif saat 
diskusi pembelajaran pada ujian pra dan akhir semester, yang telah dijadwalakn 
kegiatannya oleh sekolah. Untuk tugas dan pekerjaan rumah menjadi nilai tambah 
dalam penilaian kognitif. 
Sedangkan pada penilaian afektif, dosen melakukannya dengan teknik 
performan, yang termasuk dalam penilai performan yakni, berbicara, cara 
berpakaian, penampilan diri, absensi dan lain-lain. Hal ini sebagaimana wawancara 
pada salah satu dosen PGMI tentang penilaian afektif mahasiswa. 
C. Capaian Manajemen Pembelajaran Fakultas Islam Makassar di Universitas 
Islam Makassar 
1. Standar Pencapaian Pembelajaran 
Capaian manajemen pembelajaran FAI UIM harus dilihat pada seluruh 
produknya, bukan hanya pada tingkat kemampuan lulusannya. Setiap jasa yang 
dihasilkan oleh fakultas pada perguruan tinggi tersebut tetap harus mengacu kepada 
produk yang sepenuhnya yaitu jasa perguruan tinggi yang terdiri atas jasa kurikuler, 
jasa penelitian, jasa pengabdian masyarakat, jasa administrasi dan jasa 
ekstrakurikuler karena lulusan perguruan tinggi adalah jasa parsial. 
                                                 
29WAjedi Ma’ruf, Dosen PAI Fakultas Agama Islam di UIM, Wawancara, tanggal 15 Mei 
2017.  
30Wajedi Ma’ruf, Dosen PAI Fakultas Agama Islam di UIM, Wawancara  
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Kelima jasa tersebut, bila dihubungkan dengan lulusan FAI UIM maka 
masih jauh dari sasaran dan tujuan yang ingin dicapai, karena kelima jasa itu 
merupakan standar umum yang harus dilakukan secara simultan selama mahasiswa 
diproses dalam kegiatan pembelajaran setiap jurusan/program studi. 
Menurut Wakil Dekan I Fakultas Agama Islam, dalam penjelasannya bahwa 
“bila dilihat dari aspek produk jasa kependidikan, maka suatu produk itu dikatakan 
tercapai manakala produk yang dihasilkan itu bersesuaian dengan kebutuhan atau 
harapan pelanggan”.31 
Di antara produk jasa kependidikan FAI UIM adalah kurikulum silabus, 
SAP, proses perkuliahan, evaluasi perkuliahan, hasil-hasil penelitian, hasil dari 
dampak dari pengabdian kepada masyarakat, berbagai panduan atau pedoman 
akademik, layanan administrasi akademik, sistem manajemen akademik, apakah 
semua berlangsung cukup transparan, mudah, biaya murah, tanpa diskriminasi, 
responsif, akuntabel dan memuaskan mahasiswa sebagai pelanggan primer 
perguruan tinggi. Kiranya belum cukup memberi kepuasaan kepada pelanggan 
secara baik. Lulusan atau alumni sebagai produk jasa fakulltas juga tidak bias secara 
apriori dikatakan telah sesuai dengan kebutuhan dunia kerja, sebab hampir tidak 
pernah melakukan kurikulum yang berkolerasi langsung dengan tuntutan dunia 
kerja. 
2. Karakteristik Pengelolaan Pembelajaran Yang Efektif  
a. Pengelolaan kelas yang bervariasi (klasikal, kelompok/berpasangan, dan 
individual). Klasikal: di awal pembelajaran dalam apersepsi, pemberian tujuan, 
dan penugasan; di bagian akhir dalam perumusan kesimpulan/rangkuman dan 
pemberian konfirmasi. Kelompok/berpasangan: untuk kerja kooperatif 
(misalnya: diskusi pemecahan masalah bersama, berbagia informasi, peer 
                                                 
31Muh. Fihris, SS., M.A., Ph.D, Wakil Dekan I, Wawancara pada tanggal 17 Mei 2017. 
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tutor). Individual: dilakukan pada bagian inti berupa pemberian tugas kreatif 
sesuai potensi individual siswa. Pengelolaan individu juga dilakukan pada 
proses asesmen pencapaian kompetensi.  
b. Strategi pembelajaran yang mengaktifkan semua siswa, menumbuhkan 
kreativitas, berpikir, berbuat, efektif mencapai tujuan, dan menyenangkan 
(tidak membuat anak stres/tertekan). 
c. Pemberian tugas yang bermakna, yaitu: Memotivasi dan menantang untuk 
belajar, Memberi ruang setiap siswa untuk menggali informasi dan 
menuangkan gagasan sebagai bentuk aktualisasi pemikiran, Mendorong siswa 
menghasilkan karya yang bervariasi (siswa berani menampilkan karyanya 
dalam berbagai bentuk) sesuai tujuan kompetensi yang ditetapkan, a. Kualitas 
tugas sesuai dengan bentuk pengelolaan kelas, b. Siswa difasilitasi untuk 
bertanggungjawab terhadap pencapaian kompetensi. 
Karaktersitik pengelolaan pembelajaran yang diselenggarakan oleh pihak 
Fakultas Agama Islam Universitas Islam Makassar di dalam kelas diserahkan 
kepada masing-masing dosen. Hal ini bertujuan untuk menumbuhkan kembangkan 
kreatifias dan hubungan antar personel dosen dan mahasiswa dan memotifasi 
mahasiswa agar memiliki kemampuan kritis terkait dengan proses pembelajaran. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Jamaluddin salah satu dosen di Jurusan 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Fakulta Agama Islam UIM, beliau 
mengatakan bahwa: 
Dalam proses pembelajaran di dalam kelas sebagai langkah awal adalah 
membentuk kedekatan secara emosional antara tenaga pengajar dan peserta 
didik dengan tujuan agar tidak ada tekanan terhadap kondisi psikologis 
mahasiswa sehingga keterbukaan dalam pembahasan materi kuliah akan 
memunculkan sikap kritis dari peserta didik.32 
                                                 
32Jamaluddin, Dosen Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Fakulta 
Agama Islam Universitas Islam  Makassar, Wawancara tanggal 18 Mei 2017. 
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Problem kedetan secara emosional dan upaya membangun sikap kritis 
antara pengajar dan peserta didik yang diungkapkan oleh Jamaluddin tersebut, 
merupakan indikator dari tercapainya efektivitas pengajaran di dalam kelas. 
Sebagaimana diketahui pembelajaran harus mempunyai 2 karakteristik yaitu: 
1) Dalam proses pembelajaran melibatkan proses mental siswa secara 
maksimal, bukan hanya menuntut siswa sekedar mendengar, mencatat, akan 
tetapi menghendaki aktivitas siswa dalam proses berfikir. 
2) Dalam pembelajaran membangun suasana dialogis dan proses Tanya jawab 
terus menerus yang diarahkan untuk memperbaiki dan meningkatkan 
kemampuan berfikir siswa untuk memperoleh pengetahuan yang mereka 
konstruksi sendiri. 
3. Kurikulum 
Kurikulum merupakan kunci sukses maupun gagalnya suatu pendidikan 
yang akan digelar oleh dosen dalam pembelajaran di kelas. Kurikulum 
memberikan pengaruh besar terhadap dinamika pendidikan dan perkembangan 
kedewasaan mahasiswa kedepannya. Ketelitian dalam menyusun kurikulum harus 
diupayakan perwujudan nyata supaya menghasilkan out put pendidikan yang 
tertentu. Kurikulum FAI UIM disusun berdasarkan kompetensi lulusan 
jurusan/program studi yang telah ditetapkan atas hasil analisis terhadap kompetensi 
yang dibutuhkan masyarakat. 
Kurikulum yang diajarkan terdiri atas kurikulum inti yang diterapkan oleh 
Depag RI dan ditambah dengan kurikulum institusional yang disesuaikan dengan 
semangat otonomi kampus dan otonomi daerah. Kurikulum diajarkan persemester 
berdasarkan jumlah SKS yang harus diselesaikan oleh mahasiswa. 
Kurikulum yang berlaku, khususnya kurikulum nasional, ada sebagian mata 
kuliah yang memilki bobot SKS terlalu tinggi, sehingga membebani kurikulum 
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institusional. Dengan adanya pengembangan muatan local yang memfokuskan pada 
kuliah praktek 60 % dan teori 40 % memungkinkan adanya inovasi kurikulum tanpa 
menyalahi aturan secara mendasar. 
Isi dan materi kurikulum berbasis kompetensi sudah mencerminkan target 
yang ingin di capai pada tujuan program studi, kurikulum dibuat dengan melakukan 
seminar kurikulum pada masing-masing program studi. Kurikulum dari pendidikan 
agama islam (PAI) adalah menghasilkan sarjana muslim yang memiliki 
pengetahuan dan metodologi pendidikan agama Islam dalam jenjang pendidikan 
dasar menengah. Komunikasi dan penyiaran Islam (KPI) adalah menghasilkan 
sarjana muslim yang terampil menerapkan teori-teori dan metodologi komunikasi 
dalam penyiaran Islam. Pendidikan guru madrasah ibtidaiyah (PGMI) adalah 
menghasilkan sarjana muslim yang memiliki pengetahuan dan mampu menerapkan 
teori-teori dan metologi pendidikan agama Islam dalam jenjang pendidikan dasar 
(SDM). Ekonomi syariah adalah menghasilkan sarjana muslim yang terampil 
menerapkan teori-teori ekonomi syariah. Adapun ilmu al-Quran & Tafsir adalah 
menghasilkan ulama yang menguasai ilmu al-Quran, hadis dan literature-literatur 
arab sekaligus sebagai akademi yang memiliki wawasan keagamaan, keilmuan 
berhaluan ASWAJA serta memiliki integritas yang baik. 
Untuk menjaga agar daya saing lulusan tetap kompetetif terhadap lulusan 
jurusan di fakuktas lain, maka ditetapkan standar minimal lulusan untuk setiap 
lulusan jurusan. Kompetensi adalah suatu kemampuan melakukan suatu tugas dan 
meliputi sub-sub kompetensi beruapa pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 
Kurikulum FAI UIM sudah diterapkan dalam sistem kredit semester (SKS) 
suatu sistem penyelenggaraan pendidikan dengan menggunakan satuan kredit 
semester untuk menyatukan beban studi mahasiswa, beban kerja dosen, 
pengalaman belajar, dan bebaan penyelenggaraan program. Kredit adalah satuan 
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yang menyatakan bahwa suatu mata kuliah secara kuantitatif. Semester adalah suatu 
kegiatan yang terdiri atas 16 minggu kuliah atau kegiatan terjadwal.selainnya 
merupakan kegiatan iringannya termasuk dua atau tiga minggu kegiatan penilaan. 
Sesuai dengan pengamatan, manajamen pembelajaran yang dicapai oleh 
FAI UIM mencoba mengikuti tujuan pendidikan maksimu, namun masih sebatas 
usaha. Oleh karena itu capaian yang diperoleh masih terbatas. Hal ini dapa dilihat 
dengan adanya alumni-alumnilebih banyak diserap pada lembaga pendidikan 
meskipun tdak sesuai dengan bidang ilmu yang diperolehnya.  
D. Upaya Peningkatan Efektivitas Pembelajaran Pada Fakultas Agma Islam di 
Universitas Islam Makassar 
1. Aspek Fisik 
Aspek fisik berupa sarana dan prasarana meruapakan salah satu faktor 
pendukung pembelajaran. Oleh karena itu, FAI UIM harus memiliki sarana dan 
prasarana yang memadai. 
Ketersedian sarana dan prasarana yang memadai pada FAI UIM masih 
terbatas, masih menggunakan LCD dengan system pinjam pakai dengan cara LCD 
dipergunakan oleh dosen melalui ketua tingkat dengan meminjam LCD pada 
bahagian tata usaha yang kemudian dikembalikan setelah selesai pembelajarannya. 
Berdasarkan hasil observasi Fakultas agama Islam Universitas Islam 
Makassar memiliki beberapa laboratorium, diantaranya micro teaching, 
laboratorium bahasa, laboratorium komputer, dan laboratorium hadis. 
Laboratorium tersebut diadakan dalam uoaya peningkatan efektivitas 
pembelajaran. Misalnya laboratorium micro teaching, setiap mata kuliah 
kependidikan laboratorium tersebut digunakan untuk melatih mahasiswa dalam 
praktek belajar mengajar sesuai mata kuliah yang di pelajari. Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Jamaluddin bahwa: 
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“Pada mata kuliah yang saya ampuh adalah 40 % teori dan selebihnya 60 % 
praktikum, saya menggunakan laboratorium micro teaching untuk melatih 
mahasiswa mempersiapkan diri mengajar.”33 
 Adapun laboratorium bahasa dan komputer itu digunakan oleh mahasiswa 
untuk praktek, selain itu sesuai dengan jadwal perkuliahan juga dapat digunakan 
secara individu dengan pengawasan oleh petugas yang ada (kepala Laboratorium). 
Badaruddin Kaddas, mengatakan bahwa: 
“Khusus mata kuliah komputer, media yang saya gunakan di samping media 
dalam kelas, lebih banyak menggunakan media komputer secara langsung 
sesuai dengan jumlah kapasitas komputer yang ada di dalam laboratorium, itu 
lebih efektif.”34 
 Melihat hasil wawancara tersebut dengan observasi di dalam kelas diketahui 
menandakan bahwa fasilitas yang ada pada laboratorium komputer masih terbatas, 
karena mahasiswa belajar dengan bergilir sesuai dengan fasilitas yang ada.  
 Adapun laboratorium hadis, menurut hasil wawancara dan observasi 
peneliti, laboratorium ini hanya dimiliki oleh Fakultas Agama Islam Universitas 
Islam Makassar satu-satunya yang merupakan bantuan dari Kementerian Agama 
Republik Indonesia, sebagaimana wawancara berikut ini: 
“Laboratorium hadis di Fakultas Agama Islam Universitas Islam Makassar 
adalah satu-satunya laboratorium yang ada di Perguruan Tinggi Indonesia 
Timur yang merupakan bantuan dari Kementerian Agama Republik Indonesia. 
Namun, laboratorium hadis ini hanya dapat digunakan oleh orang tertentu 
karena tidak semua dosen mampu mengoperasikan laboratorium tersebut. 
Khusus mata kuliah saya, mengoptimalkan laboratorium hadis tersebut bagi 
mahasiswa secara optimal.”35 
 Hasil wawancara tersebut menandakan bahwa laboratorium hadis belum 
optimal, dalam hal ini pemanfaatan laboratorium hadis hanya dapat digunakan oleh 
dosen tertentu. 
                                                 
33Jamaluddin, M.Pd, Wawancara tanggal 25 Agustus 2017.  
34Badaruddin Kaddas, M.Ag, Wawancara tanggal 25 Agustus 2017.  
35Andi Herawati, Wawancara dan Observasi tanggal 25 Agustus 2017.  
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 Selain laboratorium, Fakultas Agama Islam Universitas Islam Makassar 
memiliki perpustakaan mini khusus untuk mengoleksi buku-buku yang 
berhubungan dengan program studi yang ada di Fakultas Agama Islam Universitas 
Islam Makassar sebagai bahagian upaya membantu mahasiswa dalam 
meningkatkan efektivitas pembelajarannya. 
2. Aspek Non Fisik 
Upaya peningkatan pencapaian pembelajaran yang dilakukan Fakultas 
Agama Islam Universitas Islam Makassar adalah pengembangan kompetensi dosen 
seperti studi lanjut dan mengikuti berbagai pelatihan berdasarkan bidang 
profesinya. Adapun salah satu indikator kemajuan pembelajaran adalah jumlah dan 
kualitas penelitian yang telah dilakukan mengalami peningkatan karena dosen tidak 
hanya dibebankan pada aspek pembelajarannya. Akan tetapi, dosen diberi 
kewajiban penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 
Sebagaimana hasil wawancara dengan salah seorang dosen yang diberi 
kesempatan untuk lanjut studi S3, bahwa: Upaya yang dilakukan dalam 
peningkatan pencapaian pembelajaran adalah dosen harus studi lanjut. Selain 
mengikuti pelatihan sesuai dengan bidang dosen masing-masing.36 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dikatakan bahwa dalam peningkatan 
pencapaian pembelajaran, dosen yang ingin lanjut studi dengan pengalaman kerja 
yang lama dan keinginan kuat untuk melanjutkan, menghasilkan dosen yang 
berkualitas baik untuk diri dosen sendiri maupun untuk fakultas. 
                                                 
36Wajedi Ma’ruf, Wawancara tanggal 26 Agustus 2017.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan temuan penelitian di lapangan serta hasil 
pembahasan, penelitian ini menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:  
1. Implementasi manajemen pembelajaran pada Fakultas Agama Islam di 
Universitas Islam Makassar dipandang efektif. Hal ini tertuang dalam 
perencanaan pembelajaran, pengorganisasian pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, kepemimpinan dosen, serta evaluasi dan penilaian.  
2. Capaian pembelajaran Fakultas Agama Islam Universitas Islam Makassar 
harus dilihat dari seluruh produknya, bukan hanya dari tingkat kemampuan 
lulusannya. Semua berlangsung cukup transparan, mudah, biaya murah, 
serta penerapan kurikulum yang maksimal. 
3. Upaya peningkatan efektivitas pembelajaran pada Fakultas Agama Islam di 
Universitas Islam Makassar telah banyak dilakukan dengan dua aspek yaitu 
aspek fisik berupa peningkatan sarana dan prasarana , salah satunya dengan 
memasang LCD di dalam setiap kelas dan aspek non fisik berupa pelatihan 
dan pengembangan kompetensi dosen sesuai bidang profesi yang diajarkan.  
B. Implikasi Penelitian 
1. Untuk dosen Fakultas Agama Islam, kiranya dapat membenahi model dan 
strategi pembelajaran yang menghambat tercapainya tujuan pembelajaran 
dan internalisasinya nilai-nilai agama dengan tetap memperhatikan kondisi 
perbedaan individual mahasiswa yang tentunya sangat diperlukan dalam 
rangka mengatasi problematika pembelajaran di kelas. 
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2. Penilaian kognitif pembelajaran sudah membanggakan bahkan perlu 
dipertahankan dan ditingkatkan, namun pada penilaian afektif masih 
ditemui beberapa kendala dan kelemahan, sehingga kiranya dosen perlu 
mensosialisasikan dan merumuskan model penelian afektif yang objektif 
dan komprehensif untuk diterapkan secara seragam pada Fakultas Agama 
Islam di Universitas Islam Makassar. 
3. Untuk media pembelajaran kiranya pihak fakultas mengusahakan 
terpasanganya setiap LCD di dalam kelas untuk menunjang keefektifan 
dalam pembelajaran di kelas. 
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Lampiran 01 
Pedoman Wawancara 
A. Wawancara dengan Wakil Dekan 1 
1. Bagaimana sejarah Fakultas Agama Islam ? 
2. Siapa  dekan pertama kali dan fungsi dekan, wakil dekan 1,2, dan 3 ? 
3. Tugas dan tanggung jawab seperti apa yang bapak emban sebagai wakil 
dekan I ? 
4. Bagaimana Visi Misi Fakultas Agama Islam ? 
5. Bagaimana Ibu/Bapak mengkoordinasikan agar terlaksananya manajemen 
pembelajaran yang efektif ? 
6. Bagaimana cara bapak mengevaluasi perkembangan dosen dalam 
pembelajaran ? 
7. Dengan adanya manajemen pembelajaran yang efektif, dampak apa yang 
diberikan terhadap Fakultas Agama Islam ? 
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B. Wawancara dengan Tata Usaha 
1. Apa tugas dan tanggung jawab tenaga administrasi ? 
2. Apakah dosen-dosen di Fakultas Agama Islam menggunakan media 
pembelajaran pada saat pembelajaran ? 
3. Bagaimana menurut bapak tentang kelengkapan dokumen pembelajaran 
seperti kurikulum, silabus dan satuan perkuliahan ? 
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C. Wawancara dengan Dosen 
1. Bagaimana cara mempersiapkan pembelajaran atau materi ajar ketika 
memasuki kelas ? 
2. Bagaimana membangun kerjasama yang baik dalam pembelajaran antara 
mahasiswa yang satu dan yang lain ? 
3. Bagaimana pelaksanaan manajemen pembelajaran yang efektif di dalam 
kelas ? 
4. Bagaimana cara mengevaluasi perkembangan belajar mahasiswa di dalam 
kelas? 
5. Apakah pencapaian tujuan akan efektif apabila fungsi-fungsi manajemen 
pembelajaran diterapkan? 
6. Ada tidak mahasiswa yang kurang paham dalam mentranformasikan ilmu 
dan bagaimana cara mengatasinya ? 
7. Bagaimana ibu/bapak menilai proses dan hasil pembelajaran ? 
8. Dampak apa saja yang dirasakan dengan adanya manajemen pembelajaran 
yang efektif ? 
9. Bagaimana upaya dalam peningkatan efektivitas pembelajaran pada 
fakultas agama Islam ? 
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Lampiran 02 
Jadwal Wawancara 
N 
O 
Hari/Tanggal Waktu Informan  Tempat 
1. 
 
 
Sabtu / 15 April 2017 09.30 Hendra, S.Pd. I Ruang Tata 
Usaha FAI 
UIM 
2. 
 
Senin / 17 April 2017 10.00 Hj. Andi Herawati.,  
M. Ag. 
 
Ruang Dosen 
FAI UIM 
3. 
 
 
Senin / 17 April 2017 11.00 Badaruddin 
Kaddas., M. Ag 
Ruang Dosen 
FAI UIM 
 
4. 
 
 
Senin / 15 Mei 2017 12.00 Muh.Wajedi 
Ma’ruf, M.Pd 
 
Di Luar 
Ruang Kuliah 
FAI UIM 
 
5. 
 
 
Rabu / 17 Mei 2017 13.25 Muh. Fihris., MA., 
Ph. D. 
Ruangan 
Wakil Dekan I 
FAI UIM 
 
6. 
 
 
Kamis / 18 Mei 2017 16.00 Jamaluddin., M.Pd Halaman 
Fakultas 
Agama Islam 
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Lampiran 03 
Transkrip Wawancara 
Nama Informan : Muh. Fihris, S.S., M.A., Ph.D 
Hari/Tanggal  : Rabu/17 Mei 2017 
Waktu   : 13.25 Wita 
Tempat Wawancara : Ruangan Wakil Dekan I 
No. 
Materi wawancara 
Pertanyaan Jawaban 
1. Bagaimana Sejarah 
Fakultas Agama Islam ? 
Sejarah Fakultas Agama Islam sebelum 
dibentuk  berawal dari Akademik Dakwah 
pada tanggal 21 Februari 1966 yang 
bernaung di bawah Unversitas Nahdlatul 
Ulama (UNNU), sehingga dibentuklah 
Fakultas Dakwah UNNU yang dipimpin 
oleh Umar Syihab (1973-1975) didampingi 
oleh K.H.M. Sanusi Baco, K.H.A. Rahim 
Amin, Bustani Syarif, H. Mohtar Husein, H. 
Sahabuddin dan H. Iskandar Idi. Pada tahun 
1972-1984 UNNU berubah menjadi 
Universitas Al-Gazali (UNIZAL). Pada 
tahun 1984-2000 karena mengikuti 
kebijakan pemerintah Fakultas dakwah 
UNIZAL kembali menjadi Sekolah Tinggi 
Ilmu Dakwah (STID) Al-Gazali dan pada 
tahun 1990 STID berubah menjadi Sekolah 
Tinggi Agama Islam (STAI). kemudian pada 
akhir tahun 1997 STAI Al-Gazali Makassar 
dipimpin oleh Dr. H. Abd Kadir Ahmad, MS 
sampai terbentuknya Universitas Islam 
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Makassar pada tahun 2000 dengan nama 
Fakultas Agama Islam (FAI) mengacu pada 
SK Menteri Agama RI. No. E/100/2001. 
Saat ini membina tiga jurusan, yaitu 
Pendidikan Agama Islam (PAI), 
Komunikasi penyiaran Islam (KPI) dan 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
(PGMI). 
2. 
Siapa  dekan pertama 
kali dan fungsi dekan, 
wakil dekan 1,2, dan 3 ? 
 Dekan yang pertama adalah Dr. H. Abd 
Kadir Ahmad, MS., pada tahun 2004.  
Pada tahun 2007 adalah Dr. Hj. 
Mardyawati Yunus, M.Ag. Pada tahun 
2009 dipimpin oleh Badaruddin Kaddas, 
M.Ag. Pada tahun 2011 yang dipimpin 
oleh Dra. Hj. Andi Herawati, M.Ag 
selama dua periode. Sehingga pada tahun 
2017 dipimpin oleh Dr. H. M. Ruslan, 
M.A. 
 Fungsi Dekan adalah memantau, 
memutuskan dan memonitoring kebijakan. 
Wakil Dekan I berfungsi sebagai  
pengelola akademik fakultas. Wakil Dekan 
II berfungsi mengelola dan mengontrol 
keuangan dan wakil dekan III fungsinya 
mengelola dan mengatur kegiatan 
kemahasiswaan. 
3. Tugas dan tanggung 
jawab seperti apa yang 
bapak emban sebagai 
wakil dekan I ? 
Tugas dan tanggung jawab wakil dekan I. 
yaitu: 
 Merencanakan, melaksanakan, 
mengembangkan dan melakukan evaluasi 
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pendidikan, penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat. 
 Membina dosen di bidang akademik. 
 Melakukan pemantauan dan evaluasi 
proses pembelajaran tiap semester. 
 Menyusun dan menyampaikan laporan 
tahunan kepada dekan. 
4. Bagaimana Visi dan 
Misi Fakultas Agama 
Islam? 
 Visi Fakultas Agama Islam adalah 
mengembangkan lembaga akademik yang 
terpandang di mata dunia Islam dalam 
kajian keagamaan berbasis al-Qur’an dan 
ke- Indonesiaan, berhaluan Ahlusunnah 
Waljamaah (ASWAJA). 
 Misi Fakultas Agama Islam adalah 
menghasilkan sumber daya manusia yang 
professional dalam bidang kajian Islam, 
mengembangkan dan menghasilkan ilmu 
pengetahuan, mengembangkan lembaga 
kajian agama dan budaya, memberikan 
layanan kepada masyarakat luas baik 
langsung maupun tidak langsung dan 
melakukan kegiatan serta kerjasama yang 
saling menguntungkan dengan lembaga. 
5. Bagaimana bapak 
mengkoordinasikan 
dosen agar terlaksananya 
pembelajaran yang 
efektif ? 
Dengan cara mengundang semua dosen 
untuk rapat dan memberikan informasi-
informasi tambahan melalui telepon, sosial 
media ataupun melalui surat tertulis. 
6. Bagaimana cara bapak 
mengevaluasi 
Dengan cara monitoring absensi setiap 
minggu, supervisi langsung di kelas, dan 
122 
 
perkembangan dosen 
dalam pembelajaran ? 
kuesioner tentang kegiatan akhir 
pembelajaran. 
7. Dengan adanya 
manajemen 
pembelajaran yang 
efektif, dampak apa yang 
diberikan terhadap 
Fakultas Agama Islam ? 
Dampak yang diberikan terhadap fakultas 
Agama Islam adalah bisa mendorong 
akreditasi yang baik terhadap fakultas dan 
jurusan masing-masing. 
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Lanjutan Lampiran 03….  
Transkrip Wawancara 
Nama Informan : Hendra, S.Pd.I 
Hari/Tanggal  : Sabtu/15 April 2017 
Waktu   : 09.30  Wita 
Tempat Wawancara : Ruangan Tata Usaha Fakultas Agama Islam 
No. 
Materi wawancara 
Pertanyaan Jawaban 
1. Apa tugas dan tanggung 
jawab tenaga 
administrasi ? 
Tugas dan tanggung jawab tenaga 
administrasi adalah bertanggung jawab 
penuh terhadap pelayanan surat-menyurat 
dan pencatatan kegiatan akademik yang 
ada di fakultas dan jurusan. 
2. Apakah dosen-dosen di 
Fakultas Agama Islam 
menggunakan media 
pembelajaran pada saat 
pembelajaran ? 
Ya, tapi tidak semua dosen menggunakan 
media pembelajaran, karena fasilitas media 
pembelajaran fakultas masing kurang. 
3. Bagaimana menurut 
bapak tentang 
kelengkapan dokumen 
pembelajaran seperti 
kurikulum, silabus dan 
satuan perkuliahan ? 
Tentang kelengkapan dokumen, seperti 
kurikulum yang diajarkan  terdiri atas 
kurikulum inti yang diterapkan oleh 
DEPAG dan kurikulum institusional yang 
disesuaikan oleh kampus. Silabus dibuat 
oleh masing-masing prodi. Satuan 
perkuliahan dibuat oleh masing-masing 
dosen berdasarkan pegangan dari silabus 
dan materi pelajaran yang akan diajarkan. 
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Lanjutan Lampiran 03…..  
Transkrip Wawancara 
Nama Informan : Dra. Hj. Andi Herawati, M.Ag 
Hari/Tanggal  : Senin/17 April 2017 
Waktu   : 10.00  Wita 
Tempat Wawancara : Ruangan Dosen Fakultas Agama Islam 
No. 
Materi wawancara 
Pertanyaan Jawaban 
1. Bagaimana cara ibu 
mempersiapkan 
pembelajaran atau materi 
ajar ketika memasuki 
kelas? 
Pertama-tama menyusun rencana 
pembelajaran seperti, membuat SAP (satuan 
acuan pembelajaran) yang dilihat dari 
silabus yang dibagikan dari prodi masing-
masing. Satu SAP terdiri dari berbagai 
macam materi ajar yang kemudian dijadikan 
acuan dalam pembelajaran. 
2. Bagaimana ibu 
membangun kerjasama 
yang baik dalam 
pembelajaran antara dosen 
dan mahasiswa, 
mahasiswa dan mahasiswa 
lainnya? 
Yang saya lakukan, petama-tama adalah 
memberikan pertanyaan kepada mahasiswa 
dan mahasiswa menjawab pertanyaan 
tersebut kemudian ada diberi kesempatan 
kepada mahasiswa lain untuk menanggapi 
jawaban tersebut. Dengan kata lain menjalin 
komunikasi yang efektif antara satu dan 
yang lainnya. 
3. Bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran yang 
efektif? 
Pelaksanaan pembelajaran akan efektif, jika 
saya membagi tugas dengan tema atau 
kompetensi/sub kompetensi yang berbeda-
beda sesuai dengan target kurikulum prodi 
masing-masing  yang dibagi dalam beberapa 
kelompok, untuk didiskusikan pada 
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pertemuan berikutnya, yang tentunya terkait 
dengan kompetensi yang telah dijelaskan, 
kemudian pada akhir pembelajaran saya 
memberi tugas untuk dikerjakan di rumah 
dengan terlebih dahulu melontarkan “apakah 
ada yang ingin bertanya mengenai pelajaran 
yang saya bawakan” jika tidaka ada yang 
menanggapi berarti mahasiswa sudah paham 
dengan materi tersebut. 
4. Bagaimana cara 
mengevaluasi 
perkembangan belajar 
mahasiswa di dalam 
kelas? 
Cara mengevaluasi mahasiswa, yaitu dengan 
memberikan pertanyaan selama proses 
pembelajaran berlangsung, apakah 
mahasiswa tersebut telah menguasai materi 
yang diajarkan atau belum, juga melalui 
ujian mid semester dan ujian akhir semester. 
5.  Apakah pencapaian tujuan 
akan efektif apabila 
fungsi-fungsi manajemen 
pembelajaran diterapkan? 
Ya, karena dengan adanya fungsi-fungsi 
tersebut sangat membantu dalam proses 
pembelajaran  
6. Ada tidak mahasiswa yang 
kurang paham dalam 
mentranformasikan ilmu 
dan bagaimana cara 
mengatasinya ? 
Pasti adalah beberapa mahasiswa yang 
kurang paham dengan materi yang diajarkan 
bahkan tidak tahu materi yang sedang 
berlangsung, itu dikarenakan kondisi dan 
suasana kelas yang tidak didukung dengan 
sarana yang ada. Cara mengatasinya dengan 
mengetuk-ngetuk meja dan mengatakan halo 
serta menyuruh masiswa berdiri jika merasa 
mengantuk. 
7. Bagaimana ibu menilai 
proses dan hasil 
Pertama-tama saya menilai proses dan hasil 
pembelajaran dengan empat aspek, yaitu 
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pembelajaran ? kehadiran 20%, aktif pembelajaran termasuk 
akhlak dalam pembelajaran 20 %, ujian 
tengah semester 20 % dan ujian final 40 %. 
8. Dampak apa saja yang 
dirasakan dengan adanya 
manajemen pembelajaran 
yang efektif ? 
Dampaknya, yaitu adanya kepuasaan 
tersendiri terhadap kinerja dan tidak merasa 
terbebani. 
9. Bagaimana upaya dalam 
peningkatan efektivitas 
pembelajaran ? 
Upaya peningkatan pembelajaran agar 
efektif salah satunya adalah dengan metode 
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi 
mahasiswa. 
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Lanjutan Lampiran 03…..  
Transkrip Wawancara 
Nama Informan : Badaruddin Kaddas, M.Ag 
Hari/Tanggal  : Senin/17 April 2017 
Waktu   : 11.00  Wita 
Tempat Wawancara : Ruangan Dosen Fakultas Agama Islam 
No. 
Materi wawancara 
Pertanyaan Jawaban 
1. Bagaimana cara bapak 
mempersiapkan 
pembelajaran ketika 
memasuki kelas? 
Pertama-tama lebih awal menyiapkan 
kurikulum masing-masing prodi dan isi 
kurikulum itu terarah dari visi misi prodi. 
Kemudian menyiapakan bahan-bahan 
materi yang disampaikan, kemudian 
bahan-bahan ajar itu disesuaikan dengan 
poin-poin materi yang disampaikan 
termasuk persiapan, peralatan, alat-alat 
yang digunakan dalam praktek. Tapi 
yang terkendala disini adalah kurang 
tersedianya alat-alat dalam pembelajaran 
kususnya pada saat praktek. 
2. Bagaimana Bapak 
membangun kerjasama 
yang baik dalam 
pembelajaran antara dosen 
dan mahasiswa , 
mahasiswa dan mahasiswa 
lainnya ? 
Yang saya lakukan, petama-tama adalah 
memberikan pertanyaan kepada 
mahasiswa dan mahasiswa menjawab 
pertanyaan tersebut kemudian ada diberi 
kesempatan kepada mahasiswa lain untuk 
menanggapi jawaban tersebut. Dengan 
kata lain menjalin komunikasi yang 
efektif antara satu dan yang lainnya. 
3. Menurut Bapak, Pelaksanaan pembelajaran akan efektif, 
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Bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran yang 
efektif? 
jika terjadi umpan balik dalam 
pembelajaran 
4. Bagaimana cara 
mengevaluasi 
perkembangan belajar 
mahasiswa di dalam 
kelas? 
Cara mengevaluasi mahasiswa, yaitu 
pada saat saya  memberikan materi ajar di 
dalam kelas. 
5. Apakah pencapaian tujuan 
akan efektif apabila 
fungsi-fungsi manajemen 
pembelajaran diterapkan? 
Ya, karena dengan adanya fungsi-fungsi 
tersebut sangat membantu dalam proses 
pembelajaran  
6. Ada tidak mahasiswa yang 
kurang paham dalam 
mentranformasikan ilmu 
dan bagaimana cara 
mengatasinya ? 
Jika berbicara dengan penerimaan 
informasi kepada mahasiswa pasti ada 
yang berbeda-beda dalam menangkap 
materi tersebut. Caranya dengan kita 
harus lebih aktif melihat sambil 
mengamati dan memeprhatikan kondisi 
mahasiswa siapa-siapa saja yang aktif 
menyimak apa yang kita sampaikan 
kemudian siapa saja yang tidak aktif dan 
kadang-kadang perhatiannya teralihkan, 
maka kita bisa mengulangi kembali dan 
memancing suasana dan terfokus pada 
apa yang kita sampaikan. 
7. Bagaimana ibu menilai 
proses dan hasil 
pembelajaran ? 
Pertama-tama saya menilai proses dan 
hasil pembelajaran dengan empat aspek, 
yaitu kehadiran 20%, aktif pembelajaran 
termasuk akhlak dalam pembelajaran 20 
%, ujian tengah semester 20 % dan ujian 
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final 40 %. 
8. Dampak apa saja yang 
dirasakan dengan adanya 
manajemen pembelajaran 
yang efektif ? 
Dampaknya, yaitu adanya kepuasaan 
tersendiri terhadap kinerja dan tidak 
merasa terbebani. 
9. Bagaimana upaya dalam 
peningkatan efektivitas 
pembelajaran ? 
Upaya yang perlu ditingkatkan adalah 
dari segi aspek fisik yang mencakup 
fasilitas sarana dan prasarana pendukung 
dalam pembelajaran di kelas yang perlu 
ditingkatkan lagi. 
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Lanjutan Lampiran 03……  
Transkrip Wawancara 
Nama Informan : Muh. Wajedi ma’ruf, M.Pd. 
Hari/Tanggal  : Senin/15 Mei 2017 
Waktu   : 12.00  Wita 
Tempat Wawancara : Di Luar Ruangan Kuliah Fakultas Agama Islam 
No. 
Materi wawancara 
Pertanyaan Jawaban 
1. Bagaimana cara bapak 
mempersiapkan 
pembelajaran atau materi 
ajar ketika memasuki 
kelas? 
Pertama-tama lebih awal menyiapkan 
kurikulum masing-masing prodi da nisi 
kurikulum itu terarah dari visi misi prodi. 
Kemudian menyiapakan bahan-bahan 
materi yang disampaikan, kemudian 
bahan-bahan ajar itu disesuaikan dengan 
poin-poin materi yang disampaikan 
termasuk persiapan, peralatan, alat-alat 
yang digunakan dalam praktek. Tapi 
yang terkendala disini adalah kurang 
tersedianya alat-alat dalam pembelajaran 
apalagi jika praktek. 
2. Bagaimana Bapak 
membangun kerjasama 
yang baik dalam 
pembelajaran antara dosen 
dan mahasiswa , 
mahasiswa dan mahasiswa 
lainnya ? 
Yang saya lakukan, petama-tama adalah 
memberikan pertanyaan kepada 
mahasiswa dan mahasiswa menjawab 
pertanyaan tersebut kemudian ada diberi 
kesempatan kepada mahasiswa lain untuk 
menanggapi jawaban tersebut. Dengan 
kata lain menjalin komunikasi yang 
efektif antara satu dan yang lainnya 
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3. Menurut Bapak, 
Bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran yang 
efektif? 
Pelaksanaan pembelajaran akan efektif, 
jika terjadi umpan balik dalam 
pembelajaran 
4. Bagaimana cara 
mengevaluasi 
perkembangan belajar 
mahasiswa di dalam 
kelas? 
Cara mengevaluasi mahasiswa, yaitu saat 
memeberikanpelajaran di dalam kelas 
5. Apakah pencapaian tujuan 
akan efektif apabila 
fungsi-fungsi manajemen 
pembelajaran diterapkan? 
Ya, karena dengan adanya fungsi-fungsi 
tersebut sangat membantu dalam proses 
pembelajaran  
6. Ada tidak mahasiswa yang 
kurang paham dalam 
mentranformasikan ilmu 
dan bagaimana cara 
mengatasinya ? 
Jika berbicara dengan penerimaan 
informasi kepada mahasiswa pasti ada 
yang berbeda-beda dalam menangkap 
materi tersebut. Caranya dengan kita 
harus lebih aktif melihat sambil 
mengamati dan memeprhatikan kondisi 
mahasiswa siapa-siapa saja yang aktif 
menyimak apa yang kita sampaikan 
kemudian siapa saja yang tidak aktif dan 
kadang-kadang perhatiannya teralihkan, 
maka kita bisa mengulangi kembali dan 
memancing suasana dan terfokus pada 
apa yang kita sampaikan. 
7. Bagaimana ibu menilai 
proses dan hasil 
pembelajaran ? 
Pertama-tama saya menilai proses dan 
hasil pembelajaran dengan empat aspek, 
yaitu kehadiran 20%, aktif pembelajaran 
termasuk akhlak dalam pembelajaran 20 
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%, ujian tengah semester 20 % dan ujian 
final 40 %. 
8. Dampak apa saja yang 
dirasakan dengan adanya 
manajemen pembelajaran 
yang efektif ? 
Dampaknya, yaitu adanya kepuasaan 
tersendiri terhadap kinerja dan tidak 
merasa terbebani. 
9. Upaya apa yang perlu 
dilakukan dalam 
peningkatan efektivitas 
manajemen pembelajaran? 
Yang perlu ditingkatkan dalam 
peningkatan efektivitas manajemen 
pembelajaran dilihat dari dua aspek, yaitu 
aspek fisik berupa fasilitas sarana dan 
prasarana yang memadai dan aspek non 
fisik berupa studi lanjut s3 dan mengikuti 
pelatihan sesuai bidangnya. 
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Lanjutan Lampiran 03……  
Transkrip Wawancara 
Nama Informan : Jamaluddin, M.Pd. 
Hari/Tanggal  : Senin/17 April 2017 
Waktu   : 11.00  Wita 
Tempat Wawancara : Ruangan Dosen Fakultas Agama Islam 
No. 
Materi wawancara 
Pertanyaan Jawaban 
1. Bagaimana cara bapak 
mempersiapkan 
pembelajaran ketika 
memasuki kelas? 
Pertemuan awal dosen dan mahasiswa 
adalah lebih mengenal dengan tujuan 
agar pada saat proses perkuliahan tidak 
ada tekanan terhadap psikologis 
mahasiswa sehingga keterbukaan dalam 
pembahasan mata kuliah akan 
memunculkan sifat kritis dalam kelas 
melalui pendekatan emosioal. 
Kedua, terkait kontrak perkuliahan terdiri 
dari materi, sistem penugasan, kedisiplina 
waktu. Pengantar terdiri dari pokok-
pokok bahasan yang akan diajarkan. 
Kemudian metode yang digunakan 
dilakukan dengan sistem pembelajaran 
secara mandiri. Pertemuan pertama, 
mahasiswa wajib mencari referensi 
materi untuk selanjutnya, tidak 
memberikan penjelasan kepada 
mahasiswa tapi bertanya kepada 
mahasiswa per individu. 
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2. Bagaimana Bapak 
membangun kerjasama 
yang baik dalam 
pembelajaran antara dosen 
dan mahasiswa , 
mahasiswa dan mahasiswa 
lainnya ? 
Yang saya lakukan, petama-tama adalah 
memberikan pertanyaan kepada 
mahasiswa dan mahasiswa menjawab 
pertanyaan tersebut kemudian ada diberi 
kesempatan kepada mahasiswa lain untuk 
menanggapi jawaban tersebut. Dengan 
kata lain menjalin komunikasi yang 
efektif antara satu dan yang lainnya. 
3. Menurut Bapak, 
Bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran yang 
efektif? 
Pelaksanaan pembelajaran akan efektif, 
jika dosen mampu menguasai dan 
memaksimalkan metode pembelajaran. 
Metode pengajaran sangat penting buat 
dosen karena untuk melihat sikap dan 
kritis yang diberikan mahasiswa terhadap 
pembelalajaran. Memberikan stimulus 
kepada mahasiswa  
4. Bagaimana cara 
mengevaluasi 
perkembangan belajar 
mahasiswa di dalam 
kelas? 
Cara mengevaluasi perkembangan 
mahasiswa dengan melihat tiga aspek, 
yaitu pertama, Ranah kognitif 
(intelektual) baik tes tulis maupun tulisan 
pada saat  mid semester dan final. Kedua, 
Ranah Afektif (sikap) melakukan 
pengamatan ketika pembelajaran. Ketiga, 
ranah psikomotorik (keterampilan) 
tergambar dalam proses perkuliahan 
melalui metode diskusi, pertanyaan dan 
tanggapan serta praktek. 
5. Apakah pencapaian tujuan 
akan efektif apabila 
fungsi-fungsi manajemen 
Ya, karena dengan adanya fungsi-fungsi 
tersebut sangat membantu dalam proses 
pembelajaran  
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pembelajaran diterapkan? 
6. Ada tidak mahasiswa yang 
kurang paham dalam 
mentranformasikan ilmu 
dan bagaimana cara 
mengatasinya ? 
Jika berbicara dengan penerimaan 
informasi kepada mahasiswa pasti ada 
yang berbeda-beda dalam menangkap 
materi tersebut. Caranya dengan kita 
harus lebih aktif melihat sambil 
mengamati dan memeprhatikan kondisi 
mahasiswa siapa-siapa saja yang aktif 
menyimak apa yang kita sampaikan 
kemudian siapa saja yang tidak aktif dan 
kadang-kadang perhatiannya teralihkan, 
maka kita bisa mengulangi kembali dan 
memancing suasana dan terfokus pada 
apa yang kita sampaikan. 
7. Bagaimana Bapak  
menilai proses dan hasil 
pembelajaran ? 
Bentuk penilaian yang dilakukan adalah 
ketika proses pembelajaran berlangsung 
di dalam kelas, ujian pra semester dan 
ujian akhir merupakan penunjang untuk 
memperbaiki nilai. 
8. Dampak apa saja yang 
dirasakan dengan adanya 
manajemen pembelajaran 
yang efektif ? 
Dampaknya, yaitu adanya kepuasaan 
tersendiri terhadap kinerja dan tidak 
merasa terbebani. 
9. Upaya apa yang perlu 
dilakukan dalam 
peningkatan efektivitas 
manajemen pembelajaran? 
Yang paling penting Melalui penerapan 
metode pembelajaran yang tidak 
berganti-ganti yaitu melalui metode 
mandiri. 
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Lampiran 04…. 
PEDOMAN OBSERVASI 
Nama   : Dra. Hj. Andi Herawati, M.Ag 
Asal Universitas : Universitas Islam Makassar 
Petunjuk Pengisian : cek list sesuai dengan kenyataan yang diteliti 
 
No. HAL-HAL YANG DITELITI SANGAT 
BAIK 
BAIK KURANG 
A. PENDAHULUAN    
1. Persiapan sarana pembelajaran    
2. Mengkomunikasikan tujuan 
pembelajaran 
   
3. Menghubungkan dengan 
pelajaran yang lalu 
   
4. Menghubungkan materi dengan 
kehidupan sehari-hari 
   
5. Memotivasi mahasiswa    
B. KEGIATAN INTI    
1. Menguasai materi pelajaran 
dengan baik 
   
2. Kesesuain materi yang dibahas 
dengan indikator 
   
3. Berperan sebagai fasilitator    
4. Mengajukan pertanyaan pada 
mahasiswa 
   
5. Memberi kesempatan 
mahasiswa untuk bertanya 
   
6. Menguasai alat dan bahan 
peraga 
   
7. Memberi Bimbingan pada 
kegiatan proses pembelajaran 
   
8. Menjelaskan penyajian konsep    
9. Memberi contoh kongkrit 
dalam kejadian yang ada dalam 
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kehidupan, sesuai dengan yang 
diperagakan 
10. Memberikan motivasi dengan 
penguatan 
   
C. PENUTUP    
1. Membimbing mahasiswa 
menyimpulkan materi 
   
2. Mengaitkan materi dengan 
pelajaran yang akan datang 
   
3. Memberi tugas pada 
mahasiswa 
   
4. Mengadakan evaluasi    
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Lanjutan Lampiran 04…. 
PEDOMAN OBSERVASI 
Nama   : Badaruddin Kaddas, M.Ag 
Asal Universitas : Universitas Islam Makassar 
Petunjuk Pengisian : cek list sesuai dengan kenyataan yang diteliti 
 
No. HAL-HAL YANG DITELITI SANGAT 
BAIK 
BAIK KURANG 
A. PENDAHULUAN    
1. Persiapan sarana pembelajaran    
2. Mengkomunikasikan tujuan 
pembelajaran 
   
3. Menghubungkan dengan 
pelajaran yang lalu 
   
4. Menghubungkan materi dengan 
kehidupan sehari-hari 
   
5. Memotivasi mahasiswa    
B. KEGIATAN INTI    
1. Menguasai materi pelajaran 
dengan baik 
   
2. Kesesuain materi yang dibahas 
dengan indikator 
   
3. Berperan sebagai fasilitator    
4. Mengajukan pertanyaan pada 
mahasiswa 
   
5. Memberi kesempatan 
mahasiswa untuk bertanya 
   
6. Menguasai alat dan bahan 
peraga 
   
7. Memberi Bimbingan pada 
kegiatan proses pembelajaran 
   
8. Menjelaskan penyajian konsep    
9. Memberi contoh kongkrit 
dalam kejadian yang ada dalam 
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kehidupan, sesuai dengan yang 
diperagakan 
10. Memberikan motivasi dengan 
penguatan 
   
C. PENUTUP    
1. Membimbing mahasiswa 
menyimpulkan materi 
   
2. Mengaitkan materi dengan 
pelajaran yang akan datang 
   
3. Memberi tugas pada 
mahasiswa 
   
4. Mengadakan evaluasi    
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Lanjutan Lampiran 04…. 
PEDOMAN OBSERVASI 
Nama   : Muh. Wajedi Ma’ruf, M.Pd. 
Asal Universitas : Universitas Islam Makassar 
Petunjuk Pengisian : cek list sesuai dengan kenyataan yang diteliti 
 
No. HAL-HAL YANG DITELITI SANGAT 
BAIK 
BAIK KURANG 
A. PENDAHULUAN    
1. Persiapan sarana pembelajaran    
2. Mengkomunikasikan tujuan 
pembelajaran 
   
3. Menghubungkan dengan 
pelajaran yang lalu 
   
4. Menghubungkan materi dengan 
kehidupan sehari-hari 
   
5. Memotivasi mahasiswa    
B. KEGIATAN INTI    
1. Menguasai materi pelajaran 
dengan baik 
   
2. Kesesuain materi yang dibahas 
dengan indikator 
   
3. Berperan sebagai fasilitator    
4. Mengajukan pertanyaan pada 
mahasiswa 
   
5. Memberi kesempatan 
mahasiswa untuk bertanya 
   
6. Menguasai alat dan bahan 
peraga 
   
7. Memberi Bimbingan pada 
kegiatan proses pembelajaran 
   
8. Menjelaskan penyajian konsep    
9. Memberi contoh kongkrit 
dalam kejadian yang ada dalam 
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kehidupan, sesuai dengan yang 
diperagakan 
10. Memberikan motivasi dengan 
penguatan 
   
C. PENUTUP    
1. Membimbing mahasiswa 
menyimpulkan materi 
   
2. Mengaitkan materi dengan 
pelajaran yang akan datang 
   
3. Memberi tugas pada 
mahasiswa 
   
4. Mengadakan evaluasi    
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Lanjutan Lampiran 04…. 
PEDOMAN OBSERVASI 
Nama   : Jamaluddin, M.Pd 
Asal Universitas : Universitas Islam Makassar 
Petunjuk Pengisian : cek list sesuai dengan kenyataan yang diteliti 
 
No. HAL-HAL YANG DITELITI SANGAT 
BAIK 
BAIK KURANG 
A. PENDAHULUAN    
1. Persiapan sarana pembelajaran    
2. Mengkomunikasikan tujuan 
pembelajaran 
   
3. Menghubungkan dengan 
pelajaran yang lalu 
   
4. Menghubungkan materi dengan 
kehidupan sehari-hari 
   
5. Memotivasi mahasiswa    
B. KEGIATAN INTI    
1. Menguasai materi pelajaran 
dengan baik 
   
2. Kesesuain materi yang dibahas 
dengan indikator 
   
3. Berperan sebagai fasilitator    
4. Mengajukan pertanyaan pada 
mahasiswa 
   
5. Memberi kesempatan 
mahasiswa untuk bertanya 
   
6. Menguasai alat dan bahan 
peraga 
   
7. Memberi Bimbingan pada 
kegiatan proses pembelajaran 
   
8. Menjelaskan penyajian konsep    
9. Memberi contoh kongkrit 
dalam kejadian yang ada dalam 
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kehidupan, sesuai dengan yang 
diperagakan 
10. Memberikan motivasi dengan 
penguatan 
   
C. PENUTUP    
1. Membimbing mahasiswa 
menyimpulkan materi 
   
2. Mengaitkan materi dengan 
pelajaran yang akan datang 
   
3. Memberi tugas pada 
mahasiswa 
   
4. Mengadakan evaluasi    
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Lampiran 05. 
 
Wawancara dengan Wakil Dekan I, Muh. Fihris, S.S., MA., Ph.D. 
 
 
 
Wawancara dengan Hendra, S.Pd.I Selaku Tata Usaha 
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Lanjutan lampiran 05…. 
 
Wawancara dengan Badaruddin Kaddas, M.Ag. 
 
 
 
Wawancara dengan Hj. Andi Herawati, M.Ag. 
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Lanjutan Lampiran 05…. 
 
Wawancara dengan Muh. Wajedi Ma’ruf M.Pd. 
 
 
 
Wawancara dengan Jamaluddin, M.Pd. 
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Lanjutan Lampiran 05…. 
 
 
 
 
 
Dokumentasi Universitas Islam Makassar 
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Lanjutan lampiran 05…. 
 
 
Dokumentasi Fakultas Agama Islam Universitas Islam Makassar 
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